Prolog 


Seorang laki-laki yang berwajah tampan sedang asiknya 
tertidur pulas di kasurnya. Namun, acara tidurnya terganggu 
saat mendengar suara jam Beker miliknya. 


Kring! kring! kring! 


Tangan kekarnya mencari-cari jam Beker tersebut di 
mejanya dengan mata yang masih tertutup .Dia merasa 
kesal karena tidak kunjung mendapatkan jam Beker 
tersebut, sehingga dia memilih mendorong mejanya saja. 


Bruk! 


Peduli? tidak. Dia malah bodo amat dengan hal tersebut. 
Kini jam Beker yang tadinya berisik sudah tidak terdengar 
lagi. 


Seorang wanita paruh baya membuka pintu kamar anaknya. 
Wanita yang di ketahui adalah mama dari sang anak laki- 
laki yang masih setia tidur, wanita itu pun menghampiri 
anaknya. 


"ARTHA PANDISTIRA!" pekik mamanya, Yana. 


Artha mengambil bantalnya, dan kemudian bantal itu di 
jadikan sebagai alat untuk menghindari polusi suara yang di 
hasilkan langsung oleh Yana. 


"Artha, ayo bangun!kamu nggak mau sekolah hari ini 
memangnya? mama tidak mau ya, kamu bolos sekolah lagi, 
mentang-mentang SMA Garuda Pertama adalah sekolah 
milik kita. Ayo cepat bangun!" Ujar Yana panjang lebar. 
Sepertinya kalimat itu akan menjadi sebuah rumus persegi 
panjang. 


"Hmm..." 
Hanya deheman saja yang di dapatkan oleh Yana. 


Yana menguncang-guncang badan anak laki-laki-nya 
tersebut. Tapi naas, Artha masih belum bangun dari 
tidurnya, laki-laki itu sangat malas untuk pergi ke sekolah. 


"Oh, mama tahu ini harus di apakan!" ucap mama-nya 
mencoba memberi kode, kalau mamanya akan melakukan 
sesuatu pada anaknya. "kalau kamu nggak bangun, mama 
bakal sita fasilitas yang sudah mama kasih ke kamu ya!" 
ancam Yana. 


Amazing, Artha langsung bangun dari kasur king size 
empuk miliknya. Tidak mau membuat mama tercantiknya 
marah lagi, dia langsung berjalan sempoyongan ke kamar 
mandi. 


Yana yang melihat tingkah laku anak semata wayangnya 
hanya menggeleng kepala. Bagaimana bisa dia mempunyai 
anak yang sangat nakal, tapi juga membuat dirinya sayang 
pada anaknya. 


"Dasar Artha, untung anak mama yang tersayang!" gumam 
Yana heran melihat tingkah Artha. 


Tidak lama kemudian Artha sudah siap dengan baju 
seragam yang sudah berbalut di badan seksinya. Dua 
kancing di atas sengaja Artha buka. Dia mengambil tas 
ranselnya dan kemudian keluar kamarnya. Ingat, Artha tidak 
pernah sama sekali menyusun mapel saat sekolah. Kata 
Artha, itu tidak penting baginya, toh yang punya sekolah 
adalah keluarganya. 


"Pagi, Mama sayang!" sapanya. 


"Ayo makan dulu, nak." Ajak Yana yang di balas gelengan 
dari Artha. 


"Udah mau telat nih, ma. Artha pergi sekolah dulu ya 
macan!" 


"Macan?!" 
"Maksudnya mama cantik!" 


Yana mengelengkan kepalanya, sudah biasa dia melihat 
tingkah Artha seperti ini di setiap paginya. 


"Assalamualaikum." 
"Wa'allaikumsallam." 


Artha tidak lupa untuk mencium punggung tangan 
mamanya. Bahkan dia juga tidak lupa dengan 
kesehariannya, seperti menciumi pipi mamanya. Setelah 
selesai melakukan ritual paginya, dia bergegas pergi. Tapi, 
langkahnya kembali lagi,Artha mengambil sebuah roti isi 
yang sudah di sediakan mamanya. 


"Artha pergi, ma!" 
"hati-hati di jalan...." 
"Iya!" 


Artha memakirkan motor sport miliknya di tempat biasanya 
dia letak.Ingat, parkiran itu hanya boleh di pakai oleh geng 
Sanjaya saja, tapi jika bukan anggota geng Sanjaya,maka 
Artha tidak segan-segan diam saja. 


Geng Sanjaya, siapa yang tidak mengenal geng tersebut? 
geng yang di ketuai oleh Artha sendiri. Dalam Geng tersebut 


terdapat empat anggota yaitu, Artha Pandistira, Yahya 
Anggara, Candra Anjasmani dan Vitha Alteza 


Artha Pandistira, siapa yang tidak kenal dengan cowok satu 
itu?cowok yang berparas malaikat, tapi tingkahnya seperti 
iblis.Suka bolos, suka cari onar sana-sini, banyak kasusnya, 
pokoknya semua hal yang buruk ada pada dirinya. 


Artha berjalan di koridor sekolah. Sepi. Suasana di sana 
sangat tenang,karena ini sudah jam pelajaran dan yang 
pastinya Artha sudah terlambat lebih tiga puluh menit. 


Sesampainya di depan kelasnya, Artha mengintip dari luar 
jendela dahulu,dia ingin memastikan siapa yang sedang 
mengajar. 


"Males masuk kelas!yang ngajar Bu Jali!" keluh Artha yang 
langsung melenggang pergi dari kelasnya, "Mending ke 
kantin!" Artha pun pergi menuju ke kantin dengan bersiul. 


Brukk! 


Seseorang tidak sengaja menabrak Artha. Gadis itu terjatuh 
karena sempat tertabrak.Artha masih diam dan mengamati 
gadis itu. 


Gadis itu menyusun bukunya dengan cepat. Artha langsung 
memijak satu buku dan menendangnya ke suatu arah. 


Artha kejam? sifat Artha memang seperti itu dari dulu, 
sehingga dia di sebut 'Duta Kejam Nasional' di 
sekolahnya. 


"Jalan pakai mata dong!" cibir Artha, dia langsung pergi 
tanpa mau peduli dengan gadis itu. 


"Huh, kasar sekali cowok itu,jahat pula!padahal aku tidak 
sengaja!" ucap sang gadis yang sudah menatap Artha 
dengan tatapan tidak sukanya. 


TBC 
Gimana dengan bagian prolog nya? 


Jangan lupa vote nya!')cuma minta vote sama 
komennya aja kok 


lHari pertama 


Setelah baca apa yang perlu di lakukan? pencet apa? 


Vote dan komen 
Sekali di share sama orang terdekat kalian... 


* 
* 
* 


"Hati-hati dengan benci,sekali benci bisa jadi cinta" 
Starla Pov 
05:30 


Masih jam segini, tapi aku sudah siap-siap untuk berangkat 
sekolah. Hehehe, maklum saja, karena hari ini merupakan 
hari di mana diriku akan masuk ke sekolah yang terkenal 
elit. SMA Garuda Pertama. Semua orang tahu jika anak-anak 
yang masuk ke sekolah itu adalah anak dari orang tua yang 
berada. 


Berbeda jauh dengan diriku, sebab aku bisa masuk ke 
sekolah tersebut karena beasiswa yang Kudapat seminggu 
yang lalu. Dapat masuk ke situ saja aku sudah bersyukur. 
Sudah beberapa bulan aku tidak bersekolah, di karenakan 
tidak mempunyai biaya untuk melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi lagi. Aku tinggal bersama kakak ku yang 
bernama, Angga Anjas putra. 


Orang tua? mereka sudah pergi ke tempat yang indah, atau 
ke sisi Tuhan. Aku sekarang tinggal berdua dengan kakak 
ku, kakak ku sibuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan 


sehari-hari. Tapi, aku sangat bersyukur bisa memiliki kakak 
yang baik seperti kak Angga. 


Apakah kalian tahu, aku tadi malam sangat susah tidur 
Karena memikirkan betapa senangnya aku bisa masuk ke 
SMA Garuda Pertama.Ayolah, aku sangat senang sekali. 
Cukup, sepertinya itu terlalu berlebihan. 


Aku mengambil tas ranselku yang berada di atas meja 
belajar. Selesai mengambil tas, aku keluar kamar dan 
berjalan ke arah dapur. 


Di dapur sudah ada kak Angga yang sedang memasak. 
"Pagi kakak sayang!" sapaku sambil duduk di meja makan. 
Kak Angga menoleh, "Loh, kok sudah siap saja?" 

Aku bukannya menjawab malah cengengesan tidak jelas. 
"kenapa malah cengengesan?" 


"Maklum kak, Starla terlalu senang sekali masuk ke sekolah 
itu, sampai-sampai Starla tidak bisa tidur tadi 
malam.Huh!menyebalkan bukan?!" keluh Starla. 


"Ya, ya, ya,terserah kamu saja." 
"Masak apa kak?" 


"Biasa, kakak masak nasi goreng pagi ini." Jawab Kak Angga 
dengan mengembangkan senyumnya, "Kamu tidak bosan, 
'kan kalau kita cuma makan nasi goreng aja setiap pagi?" 


Kulihat kak Angga sudah memudarkan senyumannya yang 
menghiasi wajahnya. Aku merasa ikut sedih karena melihat 
Kak Angga tak lagi tersenyum. 


"Tidak apa-apa, kak.Lagian Starla sangat suka. Nasi goreng 
buatan kakak memang tak ada yang bisa menandingi. 
Pokoknya, Kak Angga chef terbaik Starla, deh!" pujiku, 
membuat kakakku kembali tersenyum. 


Hal yang paling aku sukai adalah di mana kak Angga 
tersenyum. Dia keluarga ku satu-satunya, dia tidak pernah 
memarahiku. Dia kakak tersayang dan kakak terbaik ku 
sedunia. 


Tidak lama kemudian nasi goreng yang super mantap 
buatan kak Angga sudah siap. Kak Angga langsung 
menyajikan dua piring di atas meja, satu untuk nya dan satu 
lagi untukku. 


Kak Angga duduk di hadapanku,"Makanlah dulu, kakak 
tidak mau mendengar informasi dari pihak sekolah jika adik 
kecil kakak sakit karena belum makan." Ucap kak Angga 
dengan sangat perhatian. 


"Aish, kakak perhatian sekali!" aku terkekeh kecil, 
membuatnya bergidik ngeri. 


"Sudah-sudah, cepat makan," 
"Siap kak!" 


Kami berdua langsung menyantap nasi goreng yang 
nampaknya sangat mengiurkan itu. Tentu saja sebelum 
makan kami membaca doa terlebih dahulu. 


Tidak lama kemudian aku sudah selesai dengan acara 
makan-makan ku, sungguh sangat lezat dan nikmat. Kak 
Angga sudah ku anggap seperti ibuku sendiri, dia itu seperti 
seorang wanita yang sedang mengurusi anaknya jika di 
rumah, hahaha.... 


Ku lihat jam dinding yang sekarang pukul, 06.25.Baiklah, 
waktunya kita berangkat. 


"Kak aku pergi ke sekolah dulu ya, Assalammualaikum," 
pamitku sambil menciumi punggung tangannya. 


"Dek!kamu sungguh tidak mau kakak antar hari ini?" teriak 
kak Angga. 


"Tidak perlu kak! bye, kak Angga sayang. Aku 
menyayangimu!" 


Author Pov 


Gadis itu mengayuhkan pedal sepedanya di setiap 
perjalanan menuju sekolah barunya. Dia sudah biasa 
memakai sepeda. Sepedanya nampak usang sekali, tapi dia 
tidak peduli dengan hal itu. 


Starla Netfasya,cewek yang kini sedang mengayunkan 
pedalnya. Gadis itu mempunyai kulit yang putih, rambut 
berwarna hitam panjang yang sengaja dia ikat satu, hidung 
yang mancung, bibir yang merah alami, dan jangan lupakan 
dengan kaca mata bulatnya yang sedang bertengger di 
hidung. 


Pagi ini dia lewati dengan senyuman yang sangat manis di 
wajahnya. Nampak sangat manis sekali. 


Angin-angin di sepanjang perjalanan menerpa kulitnya 
dengan lembut. Daun-daun di sekitar ikut berjatuhan karena 
di terpa angin. 


Namun, netra mata Starla menangkap bayangan anak 
perempuan yang sedang menangis di jalanan. Karena 
kasihan akan anak tersebut, Starla pun menghampirinya. 


Sesampainya di dekat anak kecil tersebut, Starla 
memarkirkan sepedanya di dekat sana. Dia langsung 
menghampiri sang adik kecil yang Sedangkan menangis. 


"Dek..." panggilnya. 


Anak kecil itu sempat mundur satu langkah, sepertinya anak 
kecil itu sedang ketakutan dan berwaspada sekali. Tahu 
akan gerak-gerik nya, Starla tersenyum sekilas. Dia 
langsung berkenalan dengan anak itu. 


"Nama kamu siapa?" 


Tangan Starla sudah terulur ke hadapan sang anak kecil itu. 
Dengan was-was,anak itu membalas uluran Starla. 


"Adel." Jawabnya singkat. 
Starla tersenyum," Jangan takut, kakak bukan orang jahat." 


Setelah mendengarkan kalimat yang barusan di lontarkan 
Starla, anak kecil yang bernama Adel tadi tersenyum. 


"Nama kakak siapa?" tanya Adel. 
"Nama kakak Starla." 


"Nama kakak cantik, sama kayak olangnya!" pujinya dengan 
cengiran. 


"Kamu kenapa nangis di pinggir jalan gini, orang tua kamu 
kemana?" tanya Starla. Dia memang sudah heran dengan 
anak kecil itu, kenapa dia sendirian di sini?dan kemana 
orang tuanya?apa tidak ada yang mengawasinya. 


"Tadi Adel main sama mama di taman, tapi setelah itu Adel 
lihat balon telbang yang besalll... dan cantik!Adel mau 
balon itu.Tapi... Adel ngak tahu di mana Adel sekalang, 


mama hilang gitu aja!apa mama ngak sayang sama Adel?" 
jelas Adel dengan suara khas anak kecil yang masih belum 
bisa mengatakan huruf R. 


Sepertinya Adel masih sangat kecil. Starla melihat Adel 
secara detail, sepertinya umur Adel sekitar 3 Tahun,kalau 
tidak salah. 


"Yaudah, kalau begitu Adel mau tidak kakak bantu cari 
mama Adel?" tanya Starla mencoba membujuk. 


Adel yang mendengar ucapan Starla langsung bersorak ria, 
dia sangat senang sekali. 


"Yaudah kalau gitu Adel naik ke sepeda kakak,ya?" 
"lya!" 


Starla menaikkan Adel di belakang, sedangkan dirinya di 
depan. Dia sempat menyuruh Adel untuk berpegangan erat 
agar Adel tidak jatuh nantinya. 


Starla mulai mengayuhkan pedal sepedanya. Dia mulai 
mengelilingi area taman. 


Tapi, sudah beberapa menit mereka berputar-putar ke sana 
kemari untuk mencari sang ibu, tapi sang ibu tidak juga 
muncul. Tidak lama kemudian, seorang wanita paruh baya 
datang dan langsung mengendong Adel. 


"Adel, kamu kemana aja sayang?mama ketakutan dari tadi. 
"Ucap wanita itu dengan cemas.Sepertinya wanita itu 
adalah ibunya. 


"Adel ngak apa-apa kok, Ma. Mama ngak usah takut lagi ya, 
'kanAdel sudah ada di sini sekalang!" 


Starla tersenyum senang melihat pemandangan yang 
sedang ia tonton di tengah-tengah ramainya taman. Tapi 
tidak lama setelah itu Starla memudarkan senyumannya. 
Rindu. Hanya satu kata yang terucap di hatinya. Dia rindu 
akan kebersamaan dengan sang mama dulu. 


"Mama kakak ini yang udah bantu Adel buat Cali 
mama!kakak ini baik banget, ma!" tunjuk Adel ke arah 
Starla. 


Mama dari sang anak perempuan itu langsung menoleh ke 
arah Starla. Dia sempat tersenyum senang. 


"Terima kasih ya dek,mungkin kalau tidak ada kamu, saya 
tidak akan bertemu dengan Adel sekarang." Katanya 
dengan tulus. 


"Tidak apa-apa, Tan.Oh iya, saya pamit dulu ya, soalnya 
sedikit lagi saya terlambat untuk masuk sekolah." 


"Iya, sekali lagi terimakasih ya dek!" Starla hanya 
mengangguk saja untuk membalas ucapan sang ibu dari 
anak perempuan tadi. 


Starla pov 
06:59 


Sudah jam segini, diriku akan terlambat di hari pertama 
masuk sekolah hari ini. Hah! sial, baru masuk sekolah saja 
sudah terlambat begini, bisa-bisa biaya siswa yang sudah 
aku dapatkan akan di cabut! 


Aku mulai mempercepat kegiatan mengayuh pedal 
sepedaku. Di depan sana sudah terlihat gerbang sekolah 
SMA Garuda Pertama.Aku meningkatkan lagi kecepatan 
sepedaku. 


Tunggu! 


Sepertinya ini terlalu cepat!bagaimana ini?sepertinya aku 
akan menabrak gerbang sekolah. 


Brakk! 


Aku tersungkur di tanah.Sakit rasanya.Hah!Sial sekali hari 
ini. 


"Aw!" rintihku kesakitan. 


Seorang satpam menghampiriku dan mencoba membantu 
ku untuk berdiri. la juga membantu mendirikan sepedaku 
yang sempat jatuh karena menabrak gerbang. Malulah 
sudah harga diriku sekarang! 


Aku mencoba membersihkan kotoran-kotoran yang ada di 
bajuku serta rokku. Hah!baru pertama masuk masa sudah 
begini? 


"Si neng mah pelan-pelan atuh kalau naik sepeda. Aduh, 
Eneng mah gimana,sih?" ceramah sang satpam. 


"Maaf pak, soalnya saya tadi buru-buru, takut terlambat 
masuk." jelas ku dengan jujur. 


"Tapi si nengnya emang sudah telat," katanya. 


Mataku langsung membulat besar karena mendengar 
ucapan pak satpam, jikalau aku sudah terlambat. Kulihat 
jam yang ada di pergelangan tanganku.Benar!ini sudah 
terlambat. 


"Nanti dulu, Eneng ini anak baru,ya?" tebaknya, aku pun 
mengangguk. "Bilang-bilanglah dari tadi neng, yaudah 


masuk aja, soalnya si eneng anak baru." pak satpam 
mempersilahkan diriku untuk masuk. 


Hatiku sangat senang sekali, untung saja aku tidak di 
hukum. Baiklah itu berlebihan. 


"Makasih ya Pak. Kalau begitu saya masuk duluan ya pak, 
Assalammualaikum...."Pamitku kepada pak satpam. 


"Wa'allaikumsallam," 


Tidak mau membuang waktu lagi.Aku segera masuk ke 
dalam area sekolah. Aku harus menemui kepala sekolah 
dahulu, semoga saja kepala sekolahnya sedang ada di 
ruangannya saat ini. 


Tunggu, sepedaku. Aduh, aku sampai lupa untuk 
memarkirkan-nya. Aku segera pergi ke parkiran sekolah, 
semua yang ada di parkiran terpenuhi oleh motor serta 
mobil. 


Sepertinya hanya aku sendiri yang berbeda.Batinku 


Mata ku mencoba mencari-cari tempat parkiran yang masih 
kosong. Hap! aku menemukan tempat yang masih kosong di 
sana, tanpa perlu banyak waktu lagi, aku segera 
memarkirkannya di sana. 


"Siap!" seruku dan melenggang pergi dari area parkiran. 


Sudah beberapa lama aku mencari ruang kepala sekolah, 
tapi sampai sekarang ruangannya belum ketemu juga. Aku 
harus apa sekarang ini?mau meminta bantuan orang lain? 
semuanya saja sudah sepi. 


Aku menaikkan kacamataku yang sempat menurun. 
Sekarang aku harus mencari ruangan kepala sekolah. 


Bayangkan saja betapa luasnya dan besar sekolah ini, tentu 
saja orang akan bingung. Aku berjalan terus menerus, 
sambil menoleh ke arah kanan dan kiri untuk menemukan 
ruangan kepala sekolah. 


Brakk! 


Sepertinya aku menabrak seseorang. Ayolah Starla, 
sepertinya hari ini dirimu suka sekali menabrak 
sesuatu.Menyebalkan! 


Kulihat buku-buku yang Kubawa di tanganku berserakan ke 
mana-mana. Aku mencoba mengambilnya. Namun sebuah 
kaki menginjak-injak buku ku serta menendangnya asal-asal 
arah. Aku mendongakkan kepalaku untuk melihat wajah 
orang yang tadi tanpa sengaja aku tabrak. 


Tampan! 
"Jalan pakai mata dong!" cibir lelaki itu. 


Aku membuyarkan lamunanku. Melihat tingkahnya yang 
tidak sopan seperti ini membuatku jadi ingin menarik kata- 
kataku barusan. 


Dengan santainya dia langsung pergi tanpa mau 
membantuku sama sekali. Sungguh kejam dan jahat! 


"Huh, kasar sekali cowok itu, jahat pula!padahal aku tidak 
sengaja!" kesalku pada laki-laki itu yang sudah menjauh. 


"Padahal di mana-mana jalan itu pakai kaki, bukan pakai 
mata! memangnya bisa?!" gerutuku. 


Aku pun mencoba mengumpulkan buku-buku milikku yang 
sudah berserakan di mana-mana. Tinggal satu buku lagi 
yang harus aku ambil, tapi sebuah tangan kekar langsung 


mengambil buku ku duluan. Dia tersenyum ke arah ku 
sambil memberikan buku itu. 


"Terima kasih, Hmm... Yah...y...," ucapku sambil mencoba 
melihat name tag di bajunya. 


"Yahya Anggara," ucapnya. 
"Ah ya,Yahya Anggara.Terima kasih ya." 


"Iya,ngomong-ngomong gue ngak pernah lihat lo di sini, lo 
anak baru ya?" tebaknya. 


"Iya," 


"Pasti lagi kesusahan cari ruangan kepala sekolah? ya 
nggak?" 


"Betul, aku dari tadi sudah cari sana-sini, tapi tidak ketemu- 
ketemu." 


"Yaudah ikut gue, gue bakal nunjukin ruangan kepala 
sekolahnya." Yahya pun berjalan lurus yang juga aku ikuti 
dari belakang. 


Sesampainya di depan ruangan kepala sekolah, aku 
berterima kasih lagi dengan Yahya. 


"Makasih ya Yahya, dari tadi kamu udah bantuin aku." 


"Udah nggak usah makasih banyak-banyak, lagian gue 
cuma bantu aja kok. Oh ya, gue masuk ke kelas duluan ya, 
semoga lo dapat kelas yang terbaik deh!" ujarnya dengan 
nada senang, dia pun langsung pergi. Aku tersenyum 
sekilas saat melihatnya pergi. 


Tampan sekali. Yahya sangat tampan, tapi ketampanannya 
lebih tampan dengan laki-laki sombong tadi. Tapi, Yahya 


orangnya baik, tidak seperti laki-laki sombong tadi yang 
langsung pergi tanpa mau membantu. 


Aku mendengus kesal saat menerawang kejadian barusan. 
Menyebalkan! 


Cukup,sekarang kita masuk ke dalam. 


TBC 


Gimana kesan kalian setelah baca part 1?masih 
penasaran sama kelanjutannya ngk? 


Jangan lupa vote,comentnya... 

Jng lupa untuk share cerita Dear cupu ke 
teman,sahabat,mantan,gebetan, 
pacar,saudara,orang tua,dll. 


Assalamualaikum 


2 Teman baru 
Ingat,setelah baca harus apa? 


Vote dan komennya:'") 
Sekalian di share ke orang-orang terdekat kalian 
yaa.. 


x 
x 
x 


"Sstt..." 
"Cinta datang dari mata" 


Author Pov 


Di ketuknya pintu ruangan kepala sekolah. Hingga 
menghasilkan beberapa suara. 


"Masuk." 


Sepertinya suara barusan bukanlah suara dari hasil ketukan 
Starla.Ya, sepertinya itu suara dari dalam, yang pasti 
pemiliknya adalah kepala sekolah. 


Starla masuk kedalam ruangan kepala sekolah dengan 
pelan. 


Sekarang di hadapan Starla sudah ada seorang ibu-ibu 
dengan badan besar. Ya, itulah ciri-ciri dari kepala sekolah di 
sana. 


"Permisi bu,"kata Starla membuat kepala sekolah berhenti 
dari kegiatannya. 


"Ya ada apa?" 

"Saya anak baru di sini, Bu." 
"Oh, anak baru ya?" 

"Iya, Bu."jawab Starla cepat. 


Ibu kepala sekolah mengambil suatu berkas. Ntahlah, starla 
juga tidak tahu. 


"Siapa nama kamu nak?"tanya ibu kepala sekolah. 
"Starla, Buk." 


"Maksud saya nama kepanjangan kamu."Ucap kepala 
sekolah lagi. 


"Starla Netfasya, Bu." 


Kepala sekolah ini bernama Bu Nova Widayati,sosok kepala 
sekolah yang mempunyai ciri-ciri badan besar.Duh,kok 
malah kesannya ngejek ya! 


Bu Nova membolak-balik,'kan berkas yang sedang ia 
pegang. Mencoba mencari nama Starla di sana. 


"Oh, ternyata kamu ini siswi baru yang mendapatkan 
beasiswa itu, ya?"tanyanya dengan tersenyum. 


"Iya Bu, itu saya," 


Bu Nova mengangguk paham akan ucapan Starla barusan. 
"Tunggu sebentar ya, nak,"ucap Bu Nova yang langsung di 
balas anggukan oleh Starla. 


Wanita paruh baya yang bergelar sebagai kepala sekolah itu 
kini sedang mencoba memencet sebuah tombol di atas 


mejanya. 
Apa yang sedang Bu Nova lakukan? 


Tidak lama kemudian seseorang masuk ke dalam ruangan 
kepala sekolah. Seorang wanita, sepertinya dia adalah guru 
yang juga bekerja di SMA Garuda. 


"Sudah datang ternyata,"kata Bu Nova. 


"Ada kepentingan apa Bu?sampai-sampai ibu memanggil 
saya ke ruangan anda?"tanya guru yang baru saja datang. 


"Tolong antarkan anak ini ke kelas Bu Sinta,"jawab Bu Nova. 


Wanita yang bernama Bu Sinta langsung menoleh dan 
menatap Starla dengan tatapan intensnya itu.Lalu ia 
tersenyum kepada Starla. 


"Baiklah, Bu. Mari ikut saya ke kelas." 
"I-iya bu," 


Dengan langkah cepat Starla mengikuti Bu Sinta dari 
belakang. Hah, sepertinya jantungnya sudah berseri-seri 
karena hari ini adalah hari pertamanya masuk sekolah. 


Di depan kelas sana sudah terdengar suara gemuruh yang 
dihasilkan oleh siswa-siswi yang ada di dalam sana. Sangat 
ribut sekali, hingga membuat siapapun yang lewat di kelas 
itu akan langsung menutup telinganya kuat-kuat. 


Starla melihat ke atas pintu, terdapat papan kecil yang 
bertulisan kelas XI IPA-4 di sana. 


Starla menghela nafas pelan. Sepertinya dia tidak akan 
betah di kelas yang sangat ribut ini, dia hanyalah sosok 
gadis yang beruntung bisa bersekolah di sana. Starla, gadis 


itu sangat tidak suka dengan sesuatu yang berhubungan 
dengan hal yang sangat ribut, contohnya saja kelas barunya 
ini. 


"Mari masuk, maklum saja dengan keadaan kelasnya."kata 
Bu Sinta dengan senyumnya yang manis. 


"I-iya bu," 


Sebenarnya Starla mau saja memaklumi keadaan ini, tapi 
kelas barunya ini sangat kelewatan ribut, lalu bagaimana 
caranya Starla memaklumi kelas ini?sulit untuk di maklumi. 


Bu Sinta masuk ke dalam kelas, begitu pun dengan Starla. 


Lihatlah reaksi mereka semua saat Bu Sinta masuk, sangat 
santai sekali. Bahkan mereka malah tetap asik meribut 
walau sudah tahu jika guru sudah masuk ke kelas. 


Sepertinya memang benar, Starla akan kesusahan di sana! 


"Anak-anak, ibu minta perhatiannya sebentar saja, cepat 
kembali ke bangku kalian masing-masing'"tegas Bu Sinta 
pada semua muridnya. 


Starla di buat sangat bingung sekali. Bagaimana tidak?tadi 
mereka meribut, sekarang mereka langsung duduk setelah 
Bu Sinta menegaskan mereka. Sungguh aneh sekali kelas 
ini! 


"Terima kasih untuk semua pengertian kalian, ibu harap 
kalian tidak meribut saat ibu masuk lagi ya!"ucap Bu Sinta 
dengan sedikit tekanan di bagian kalimatnya,"tanpa perlu 
banyak bicara lagi,sebaiknya ibu akan to the point saja."Bu 
Sinta melirik Starla. 


"Kita kedatangan murid baru hari ini. Nak, silahkan 
perkenalkan namamu sekarang juga pada teman-teman 
sekelasmu," 


Jantung Starla sudah sangat gugup. Hah, dia sudah lama 
sekali tidak melakukan hal semacam perkenalan. 


Jadi, Starla harus mengatakan kalimat apa? 

Hai? 

hallo? 

selamat pagi? 

Hah, rasanya sangat bingung untuk memulai pembicaraan. 


"Nak, perkenalkan namamu sekarang, kenapa malah 
melamun?"Bu Sinta membuyarkan semua lamunan Starla. 


Dengan keadaan yang masih gugup, Starla menghirup 
oksigen banyak-banyak, dan kemudian ia keluarkan dengan 
perlahan. 


"Perkenalkan nama saya Starla Netfasya, saya berharap 
kalian bisa membantu saya dalam beradaptasi di 
lingkungan sekolah ataupun di luar sekolah nantinya. Salam 
kenal semuanya." Starla tersenyum manis. Jari-jarinya 
bertautan satu sama lagi akibat grogi. 


Mulanya kelas sangat hening, tapi ntah kenapa menit 
kemudian semua orang berbisik-bisik. 


"Idih, lihat tuh gayanya." 


"Kenapa sama gayanya?" 


"Lo nggak lihat apa gayanya kayak gimana?lihat itu, Kayak 
kampungan!" 


Ucap salah satu siswi paling pojok dibelakang sana. 
"Itu cewek cupu ya?" 
"Iya!" 


"Aish, kenapa sekolah ini ngak masukin cewek cantik ke 
kelas kita aja, masa cewek cupu yang harus masuk kelas 
kita!" 


"Kalau cewek cantik mah gue seneng, lah ini masa cewek 
cupu!" 


"Hahaha, pantes tuh buat Lo!" 
"Hii... Nggak deh, buat Lo aja!" 


Cibir salah satu cowok yang berada di tengah-tengah 
barisan. 


Dan bukan hanya itu saja,bahkan banyak lagi cibiran-cibiran 
yang keluar dari mulut mereka semua. Starla merasa jika 
tidak akan ada yang berteman dengannya di kelas ini. 


"Sudah-sudah jangan meribut lagi!"ujar Bu Sinta marah 
akan cibiran dari murid-murid nya yang di tujukan untuk 
Starla. 


Bu sinta menggelengkan kepalanya."Starla, kamu boleh 
duduk di bagian sana, di dekat Putri.Hmm... Putri angkat 
tanganmu segera," 


Tidak lama kemudian seorang gadis cantik dengan rambut 
sepanjang sebahu mengangkat tangannya. 


"Itu dia yang namanya Putri. Kalau begitu kamu boleh 
duduk sekarang,silahkan." 


"Terima kasih Bu," 
"Iya." 

dak 

Starla Pov 


Dengan langkah pelan dan menunduk, aku mencoba untuk 
berjalan ke arah bangku milikku. Setelah sampai, aku segera 
mendudukkan pantatku di kursi. 


Aku mengambil sebuah buku tulis kosong beserta pena. Aku 
melihat Bu Sinta yang sudah mulai mengajar mata 
pelajarannya. 


Tapi, sepertinya aku merasa gadis yang sebangku denganku 
saat ini sedang memperhatikanku. 


Kenapa?apa ada yang salah dengan diriku,sampai-sampai 
dia memperhatikanku dengan begitu? 


"Putri Lidya,"ucapnya dengan cepat. 


Aku menoleh ke arah samping.Kini aku memerhatikan gadis 
itu, dia sudah mengulurkan tangannya kepadaku. Aku 
melihat tangannya yang masih setianya terulur di 
hadapanku, aku belum membalas ukurannya. 


Mungkin karena sudah capek terus-menerus mengulurkan 
tangan, bahkan belum mendapatkan balasan dariku, dia 
dengan seenak jidatnya langsung mengambil tanganku. 


"Kenalin nama gue Putri Lidiya. Dan Lo siapa?"tanyanya. 


"Ah.. i-itu, nama aku Starla Netfasya." 


Putri melepaskan tanganku yang tadinya ada di uluran 
tangannya. 


"Nama yang bagus."pujinya dengan senyum yang 
mengembang indah,jangan lupakan dengan lesung pipinya 
yang menambah sebuah kemanisan di wajahnya. 


"Makasih...." 


"Eh, santai saja kalau sama gue, gue mah orangnya 
berteman sama siapa aja. Dan, lo juga harus tahu, kalau gue 
ini beda sama yang lain!gue berteman dengan siapa pun 
itu, bahkan lo sekarang aja udah masuk ke dalam katagori 
teman gue. Jadi...."jedanya. 


"Jadi apa?" 


"Ck, kayaknya lo ini termasuk orang yang nggak 
pekaan,deh!" 


"Ah, maaf kalau begitu,"ucapku dengan gugup, takut jika 
nanti malah membuat Putri tidak nyaman denganku. 


"Udah santai aja sama gue. Jadi, lo mau gak jadi kawan 
gue?"tanya Putri sambil menaik-turunkan dahinya. 


"Iya," 


"Yeah!gue punya teman baru kali ini. Nanti lo ke kantin 
bareng gue aja ya!" 


"Boleh aja." 


"Eh, tapi gue juga punya teman satu lagi, cuma kelasnya di 
sebelah. Lo nggak keberatan kan kalau misalnya gue ngajak 
teman gue satu lagi?"tanya Putri. 


"Tidak keberatan, malahan bagus kalau 
orang."ucapku dengan mantap. 


"Siap!" 


Setelah itu putri mengambil buku-buku 
letakkan ke atas meja. 


"Mau pakai bukunya berdua nggak?" 


"Boleh saja, kalau kamu tidak keberatan." 


lebih banyak 


miliknya, dia 


"Nggak keberatan kok, nih."Putri meletakkan buku cetak di 
tengah-tengah, kamu pun memakai buku cetak itu bersama- 


sama. 


Awalnya aku kira Putri ini adalah sosok yang sama seperti 
murid-murid yang lainnya, tapi dugaan ku salah. Memang 
benar, seseorang tidak boleh menilai sesuatu dari covernya 


saja! 


3Apa ini 


Jangan lupa dengan votenya ya!apa lagi dengan 
komen!Aku maksa ini,hehehe... Nggak deh 


Yang pemurah hari pasti mau dong ngasih vote dan 
komen yang berharga buat aku... 


Hei,satu vote dan komen dari kalian sangat berarti 
untukku,bukan hanya itu saja,bahkan itu bisa jadi 
penyemangat diriku! 


Mengenalmu pertama kali itu membuatku tidak suka 
padamu,tapi saat telah mengenalmu.Ntah kenapa 
aku jadi suka» « 


Starla POV 


Jam pelajaran Bu sinta masih berlanjut sampai saat ini. Kata 
Putri sih, Bu Sinta hari ini mempunyai tiga jam dalam 
mengajar di kelas ini. Oh, jadi begitu ya? 


Pelajaran memang berjalan dengan lancar. Tapi, tidak lama 
kemudian pelajaran Bu Sinta terganggu saat sosok laki-laki 
masuk begitu saja. 


"Artha, kamu kenapa baru datang?" tanya Bu Sinta. 


Aku melihat laki-laki itu duduk sambil meletakkan tasnya di 
atas meja, dan setelah itu kepalanya ia letakkan di atas 
tasnya. Eh, kenapa dia begitu beraninya pada guru?apa dia 
tidak takut kena marah?aneh sekali. 


"Artha..." Bu Sinta memanggilnya lagi, Saya bertanya 
dengan kamu sekarang. Apa kamu tidak dengar? 


Mungkin, jika aku menjadi Bu Sinta, aku sudah sangat emosi 
melihat laki-laki itu, sangat tidak sopan. Siapa sekali dia 
sampai-sampai berani bersikap tak acuh pada guru?andai 
saja aku bisa melihat perawakannya. 


Laki-laki itu mendongakkan kepalanya, dan kemudian detik 
selanjutnya dia melihat ke arah Bu Sinta dengan tatapan 
tidak sukanya. 


"Saya telat, bu!" ucapnya dengan nada santai. 


Bu Sinta menghela nafas panjang. "Yasudah, besok-besok 
jangan telat lagi ya?" 


"Iya bu!" 
Tunggu dulu! 


Tadi. Tadi aku sempat melihat wajah laki-laki itu. Dia, 
bukankah dia laki-laki sombong yang tadi tidak sengaja aku 
tabrak di bawah?jadi, aku sekelas dengannya? 


Putri menatapku dengan tatapan bingung. Dia mengikuti 
arah mataku. Sepertinya dia mengerti sesuatu. 


"Jangan heran sama tingkah dia, dia emang gitu orangnya." 
jelas Putri kepadaku. 


Aku menoleh ke arah Putri. 


"Tapi, bukankah dia sudah kelewatan tidak sopan pada 
guru?kenapa Bu Sinta tidak marah kepadanya?" tanyaku 
bingung. 


"Jelaslah, nih sekolah punya keluarga dia. Yang lebih masuk 
akalnya, punya keluarga Pandistira!" 


"Jadi, dia anaknya keluarga Pandistira?" 


"Ya gitu deh," jawab Putri. 
Aku hanya mengangguk paham saja. 


"Lo jangan macam-macam deh sama dia, dia orangnya suka 
ngelakuin apa yang dia mau. Dia bisa mem-bully anak orang 
seenak jidatnya!" Putri mulai menjelaskan asal usul si laki- 
laki sombong tersebut. "Dan perlu lo ketahui, nama dia itu 
Artha Pandistira.Si Duta Kejam Nasional di SMA Garuda 
Pertama.Dia juga punya Geng di sini,dan pastinya teman- 
teman segengan-nya ada di kelas ini." 
Sudahlah,pembicaraan Putri makin panjang saja lama 
kelamaan. Mendengar cerita Putri tentang Artha membuatku 
malah takut untuk cari masalah dengan cowok tersebut. 


Putri mengambil buku cetak yang tadi dia letakkan di 
tengah meja. Dia menutupi wajahnya,segera mungkin dia 
menarik aku agar lebih dekat dengannya. Putri mulai 
menunjukkan tangannya ke arah seorang laki-laki dengan 
gaya santainya, dan tidak lupa juga dengan kecentila-nya 
dengan wanita-wanita yang duduk di dekatnya. 


"Itu namanya Candra Anjasmani.Dia itu terkenal dengan 
sebutan playboy cap badak di SMA Garuda Pertama. Bukan 
di SMA ini aja, dia juga udah terkenal di kalangan SMA dan 
SMK yang ada di luar sana." Jelas Putri. 


"Dia sangat populer sekali ya?" 


"Iya populer banget,Karna tampang serta gelar Playboy-nya 
itu," tukas Putri. 


"Dan yang di sana...."lagi-lagi putri menunjuk salah satu 
laki-laki yang duduk di meja paling belakang, pojok pula. 


"Dia siapa lagi?" tanyaku. 


"Vitha Alteza. Si cowok judes yang mempunyai perawakan 
manis dan mengemaskan. Dia tidak suka dengan cewek- 
cewek yang sok akrab dengannya, sangat langka sekali jika 
Seorang Vitha mau berpacaran atau tertarik oleh seseorang. 
Jika benar begitu, sosok cewek yang dia suka itu sangat 
beruntung bisa di sukai oleh seorang Vitha Alteza!" Seru 
Putri dengan mata berbinar-binar. 


Aku pastikan dari cara berbicaranya ini, Putri adalah sosok 
yang menyukai Vitha.Sangat jelas sekali. 


"Kamu suka dia?" celetukku. 


Putri menoleh ke arahku dengan cenggiran yang sangat 
mengemaskan bagi siapa saja yang melihatnya. 


"Apa kelihatan banget?"tanyanya dengan malu-malu. 


"Iya. Aku melihat kamu terlalu memuji cowok yang bernama 
Vitha itu dengan agak sedikit meninggi, itu terbukti jika 
kamu menyukainya bukan?"Aku mengucapkan semuanya 
dengan jujur saja. Toh, lagian Putri adalah teman yang bisa 
aku ajak bicara dengan sangat nyaman. Kami terlihat 
seperti sudah cocok. 


"Hahaha... sudahlah jangan mengungkit hal itu, kita lanjut 
saja dengan cowok satu itu," Jari telunjuk putri mengarah ke 
arah seorang cowok yang duduk di depan laki-laki sombong 
itu Artha Pandistira. 


Tunggu dulu, sepetinya aku mengenal cowok itu. Tapi aku 
mengenalnya di mana, ya?aku lupa. 


"Dia, Yahya Anggara. Si cowok pemurah hati, dia itu 
orangnya murah senyum ke siapa aja, suka menolong satu 
sama lain, deh. Dan bisa di bilang sih, dia lebih baik dari 
pada teman-temannya yang lain," jelas Putri lagi. 


"Yahya Anggara?" Aku bergumam tanpa suara. 
Seperti pernah dengar nama itu. 


Ah iya, aku baru ingat sekarang. Bukankah dia laki-laki yang 
tadi sempat membantuku di bawah?ternyata dia juga 
sekelas denganku, rasanya aku bahagia. 


"Ah, lo udah siap latihan yang tadi Bu Sinta kasih?"sontak 
aku terkejut karena mendapati Putri yang gelagapan seperti 
itu. 


"Sudah kok," ucapku cepat. 
Dia mengelus-elus dadanya dengan cepat. 


"Boleh nyontek sekali nggak?sekali aja deh gue nyontek 
sama lo. Ya, ya, ya... Bolehkan ya?" Putri memohon. 


"Yasudah, tapi besok-besok kamu jangan begini lagi ya...," 
"Siap!" 


Dengan sigap dia langsung menyalin semua jawab-jawab 
yang ada di buku milikku. 


"Artha Pandistira, dan Yahya Anggara.Mereka mempunyai 
perbedaan sifat yang sangat jauh,"batin Starla. 


Semua anak-anak di kelas berhamburan keluar kelas, 
mereka tergesa-gesa untuk segera menuju ke kantin untuk 
mengisi perut atau hanya untuk menongkrong saja di sana. 


Aku dan putri berjalan ke arah kelas lain.Karena kata putri, 
dia sedang menunggu satu temannya. 


Tidak lama setelah kami menunggu. Seorang gadis dengan 
rambut berkucir satu, dan wajah yang cantik keluar dari 


kelas tersebut. Jujur saja, gadis ini sangat cantik. 


"Maaf karena nunggu lama. Lo tahulah tadi pak Joko banyak 
maunya, minta di siapkan dulu lah, inilah! hah, nyebelin deh 
guru satu tuh." Kesalnya dengan mengembangkan pipinya. 


Sangat lucu. 


"Ailah, kayak nggak bisa aja lo sama sikap pak Joko! santai 
aja neng," balas Putri," Tuhan selalu bersama orang-orang 
yang santuy...." 


Gelak tawa di antar mereka pun terdengar. Apa sih yang 
sebenarnya lucu, aku saja tidak tahu apa yang lucu dari 
pembicaraan mereka berdua. 


"Eh... Ngomong-ngomong ini siapa?gue nggak pernah lihat 
nih." tanya Teman putri saat melihatku. 


Putri menoleh ke arahku. "Oh, dia anak baru di sekolah kita, 
kebetulan satu kelas sama gue." 


"Heh, Put!lo nggak ada niatan kenalin temen baru lo sama 
gue gitu?pelit banget lo jadi orang!" ujarnya kesal. 


"Iya-iya, lagian ini mau ngenalin lo sama dia." balas Putri 
jengkel. 


"Starla, kenalin ini temen gue namanya Caca Persari. Dan 
Caca, kenalin dia namanya Starla Netfasya." sambung putri, 
mencoba memperkenalkan aku kepada temannya itu. 


Gadis yang bernama Caca itu mengulurkan tangannya. 


"Caca Persari." ucapnya dengan senyuman Yang sudah 
mengembang. 


Aku membalas uluran tangan Caca. "Starla Netfasya." 


Setelah berkenalan kami segera menuju ke kantin, untuk 
sekedar memesan makanan ataupun untuk mengobrol. 


"Pada mau mesen apaan?mumpung gue mau meseni nih," 
tawar Caca. 


"Gue bakso sama es jeruk aja." ucap Putri. 
Caca melihat ke arahku. "Lo mau mesen apaan?" tanyanya. 


"A-aku nasi goreng sama es teh aja deh," sahutku secara 
cepat. Caca mengangguk-angguk kepalanya. 


"Oke,kalian semua tunggu aja ya,gue bakal mesen." 


Kami berdua mengangguk dan kemudian Caca pergi untuk 
memesan makanan. 


"Lo jangan canggung gitu kalau ngomong sama kami, 
tenang kami orangnya bisa menutup rahasia dengan rapat- 
rapat." Putri tersenyum manis. 


Aku hanya bisa terkekeh kecil sambil mengangguk saja. 


Tidak lama kemudian Caca datang dengan membawa 
makanan pesanan kami. Caca duduk di bangku yang 
terbuat dari kayu di dekatku. Tidak lama kemudian, aku dan 
Putri segera mengambil makanan kami sendiri. 


"Starla...." panggil Caca. 
Aku segera menoleh. 
"Kenapa?" 


"Si putri udah ngasih tahu tentang Geng Sanjaya?" tanya 
Caca sambil melahap bakso miliknya. 


"Kalau tentang gengnya mah belum gue kasih tahu. Tapi, 
kalau orangnya udah gue jelasin, sejelas-jelasnya!" sahut 
putri membalas perkataan Caca. 


"Oh gitu," tiga detik kemudian, "lo jangan coba-coba 
dekatinya mereka, apa lagi nyari masalah sama mereka." 
katanya. 


Aku mengernyitkan keningku. Kenapa memangnya? 
batinku. 


Caca menoleh lagi ke arahku yang sudah memberi tatapan 
bingung. 


"Mereka itu suka  membully.Ya.... pokoknya gitu 
deh,ngerilah." 


Aku hanya mengangguk paham saja. Ya, walau di hati selalu 
bertanya-tanya kenapa sekolah ini mengizinkan muridnya 
melakukan atau membentuk sebuah Geng. 


Tidak lama setelah kami menghabiskan makanan. Tiba-tiba 
saja para murid-muridnya yang awalnya di kantin, kini 
malah berhamburan keluar dengan gaya hebohnya. 


Bukan hanya aku saja yang bingung,melainkan Caca dan 
Putri juga sangat bingung. 


"Ada apa?kenapa mereka semua dengan hebohnya 
berhamburan keluar?" tanyaku pada mereka berdua. 


Mereka dengan berbarengan mengelengkan 
kepalanya,memberi isyarat jika mereka juga tidak tahu. 


"Ikut aja yuk." Ajak Caca. "mungkin Geng Sanjaya lagi bikin 
ulah lagi,ayo... buruan!" katanya lagi. 


SRET 


Kami berdua langsung berdiri dan keluar untuk melihat apa 
yang sedang terjadi. Hah, sejak kapan aku juga menjadi 
seseorang yang sekepo ini?apa karna bermain dengan Caca 
dan Putri?hahaha... aneh sekali. 


Tidak lama kemudian aku terganggu dan terkejut saat 
sudah sampai di sana. 


Apa ini?! 


Oke,udah dulu ya... 
Yang mau lanjut silahkan di vote dan di komen 
dulu,biar aku tambah semangat! 


Siapa yang udah terpesona dengan Artha? udah siap 
terpesona dengan tingkah Artha? hihihi... Pasti udah 
dong yaa. 


Utamakan menjadi pembaca terang-terangan,jangan 
mau pembaca gelap. 


Oh ya,maaf kan kalau ada yang typo,salah ketik,atau 
tanda bacanya Salah.Soalnya aku ini masih 
amatiran,belum tahu segalanya tentang 
kepenulisan. 


Nih,si cupu cantik... Starla Netfasya... Ini MODE 
cantiknya ya,calon masa depannya Artha 


MODE! 


4Sepeda Starla 


Ingatlah, kadang cinta itu datang dengan caranya 
tersendiri. Mungkin saja melalui pertemuan indah atau 
mulai dari yang pahit dulu? 


Srett 


Artha menarik kursi yang terbuat dari plastik, kemudian ia 
langsung mendudukinya. Di sinilah dirinya berada, di 
sebuah surga sekolah Kantin. Artha memang sengaja 
memilih untuk ke kantin saja dari pada harus masuk 
kelas,karena sekarang adalah jam berlangsungnya pelajaran 
Bu Jali,si guru fisika. 


"Mang,saya pesan bubur ayam sama es teh-nya," Artha 
memesan pada Mang Asep,si penjual makanan di kantin. 


"Siap den Artha!" 
Tidak lama kemudian pesanan Artha sudah datang. 


"Di makan den,di pastikan rasanya muanteep... bener kayak 
biasanya!" seru mang Asep. 


"Makasih mang," Artha pun memberi uang berjumlah lima 
puluh ribu kepada mang Asep. "Kembaliannya ambil aja." 


Mang Asep yang di berikan uang lebih hanya bisa bersorak 
gembira.Kapan lagi dapet rejeki nomplok kayak begini! 


"Duh, makasih banget nih Den!" 


"Hmm...." 


Artha sudah menghabiskan makanannya sekarang. Dia 
melihat ke arah jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangannya. Tanpa perlu waktu lama lagi, Artha bangkit dari 
tempatnya dan langsung pergi ke kelas. 


Mungkin sebagian orang akan khawatir karena terlambat, 
tapi berbeda sekali dengan Artha. Laki-laki itu masih 
berjalan dengan santai, sesekali dia bersiul. 


Seragam yang sengaja sekali di keluarkan. Kancing yang 
sengaja sekali di buka dua, hingga memperlihatkan kaos 
dalamnya yang berwarna hitam. Rambut yang masih tidak 
rapi. Tangan kanannya ia masukkan ke saku celananya, 
sedangkan tangan satunya sedang memegangi tas di bahu 
Kirinya. Seperti itulah ciri khas Sang Artha setiap harinya. 


Jika Bu Jali melihat Artha,mungkin saja Artha sudah habis di 
beri hukuman olehnya. Berbeda dengan siswi-siswi di sana, 
mereka akan berteriak histeris seperti orang yang 
kehilangan akal sehatnya. 


Artha memasuki kelas begitu saja. Bahkan di depan sana 
sudah ada guru yang sedang mengajar, tapi dia tidak 
menghiraukannya sama sekali. Jangan di tiru! 


"Artha,kamu kenapa baru datang?" tanya Bu Sinta yang 
sudah menyadari kehadiran Artha. 


Artha sama sekali tidak memperdulikan pertanyaan yang di 
lontarkan Bu Sinta untuknya.Artha duduk di kursinya, dia 
meletakkan tasnya di atas mejanya, setelah itu Artha 
langsung saja menidurkan kepalanya di atas tas miliknya. 


Semua orang yang berada di kelas tidak memperhatikan 
apa yang sedang terjadi di sana. Mereka sudah biasa 
dengan kelakuan Artha yang memang suka terlambat 
masuk kelas, atau berlaku seenak jidatnya. 


"Artha..." panggil bu Sinta, "Saya bertanya pada kamu 
sekarang.Apa kamu tidak dengar?" 


Vitha, teman sebangku Artha pun langsung menyengol 
lengan Artha. 


"Apasih Lo?" Artha menatap Vitha dengan tatapan kesalnya. 


"Nggak kapok banget lo. Bu Sinta nanya sama lo tuh!nyahut 
kek," ucapnya memberitahu. 


Artha menghembuskan nafasnya kasar. Dia sangat jengkel 
sekali jika sudah mendengarkan pertanyaan guru-guru yang 
ingin tahu alasan dia terlambat. Artha mengangkat 
kepalanya dan kemudian melihat ke arah Bu Sinta dengan 
tatapan tidak sukanya. 


"Saya telat, Bu'!"jawabnya santai. 


Bu Sinta yang mendapatkan jawaban tidak enak itu hanya 
menghela nafas panjang. Sebenarnya dia sudah jengkel 
sekali untuk mengurusi muridnya satu itu, sangat tidak bisa 
di atur. 


"Yasudah,besok-besok jangan telat lagi ya?" 
"Iya, bu!" 


Dengan sigap Artha menaruh kembali kepalanya dia atas 
tasnya. Dia sangat mengantuk sekali hari ini, tadi malam 
Artha bergadang sampai larut malam karena keasikan main 
game. 


Candra yang melihat Artha tidur-tiduran hanya bisa 
mengelengkan kepalanya. Tidak heran jika Artha suka tidur 
di kelas. 


"Udah pagi, ayam aja udah berkokok masa lo masih tidur 
aja?"ucap Candra. 


"Berisik!" 


Candra terkekeh kecil, dia sangat suka mengganggu Artha 
jika dia sedang tidur. 


"Di kelas kita ada anak baru tuh," Candra memberi tahu. 


"Bukan urusan gue!gue nggak peduli. Udah jangan ganggu 
gue," 


"Sensian amat, njerr!" 


Candra pun mengalihkan pandangannya ke arah cewek- 
cewek yang ada di depan dan sampingnya. Sewaktu 
pertama kali masuk kelas baru, Candra buru-buru 
mengambil tempat duduk yang banyak ceweknya, katanya 
sih biar nggak ngebosenin. Dasar playboy cap badak! 


"Woi, nanti kita keluar mainnya ke warkopnya Mbokk Tuti 
aja." Ajak Artha pada Vitha yang sedang asik membaca 
komiknya. 


Vitha hanya mengangguk saja. Toh, kalau di tolak si Artha 
juga bakalan maksa. 


Artha dan para Gengnya pun berjalan melewati koridor 
kelas. Sudah banyak sekali siswi-siswi yang berteriak 
histeris, tapi mereka tidak memperdulikan teriakan gila 
mereka. 


Sesampainya di parkiran. Artha seketika di buat jengkel dan 
kesal, bukan tanpa alasan dia seperti itu. Alasan dia marah 
karena dia melihat sebuah sepeda yang sudah terparkir di 
area parkiran geng tempur. 


"Nih sepeda punya siapa?!" tanya Artha pada temannya. 


Candra, Vitha dan juga Yahya pun hanya bisa 
menggelengkan kepalanya tidak tahu. Sebenarnya mereka 
sangat takut jika melihat Artha yang sedang marah. Sangat 
mengerikan, seperti singa. 


Artha mengertakan giginya. Dia menatap ke arah temannya 
dengan tatapan sinis. 


"Kalian tahukan apa yang harus kalian lakuin?" 


Ketiga temannya hanya bisa menelan salivanya dengan 
susah payah.Parah cuy! 


"Beneran mau di rusakin nih sepeda?"tanya Candra. 
"Menurut lo?" 


"Bukannya gimana, cuma ya... Lo lihat aja sepedanya, 
kayaknya yang punya orang nggak berada." lanjut Candra. 


"Gue nggak peduli dia orang berada apa ngga! Gue udah 
bilang bukan?kalau siapa aja yang berani markir kendaraan 
di sini. Maka, siap-siap aja nanggung akibat." Ujar Artha 
dengan gaya angkuhnya. 


Mereka bertiga tidak ada yang bergerak, masih binggung 
dengan hal yang akan mereka lakukan. 


"Tunggu apa lagi?!" pekik Artha yang membuat ketiga 
temannya langsung bertindak. 


Semua murid SMA Garuda Pertama berkumpul melihat apa 
yang sedang Geng Sanjaya lakukan. Candra Anjasmani, kini 
sedang memanjat pohon yang cukup tinggi. Tadinya sih 
Candra ngotot tidak mau naik ke atas pohon, hanya saja 


melihat wajah Artha yang sangat ngeri membuatnya 
terpaksa menuruti kemauan si Duta Kejam Nasional itu. 


Candra mengikat satu benda terakhir, sebuah roda. Setelah 
beres mengantungkan semuanya,dia langsung turun 
dengan selamat. 


"Nggak apa-apa kalau kita biarin gini?" tanya Yahya kepada 
Artha. 


"Kenapa?lo takut sama yang punya sepeda buntut itu?" 
tanya Artha balik. 


"Bukan, apa kita nggak kelewatan?" tanya Yahya lagi. 
Sungguh, rasanya Yahya tidak terima jika Artha 
memperlakukan sepeda buntut itu dengan tidak layak. 
Bahkan, sepeda buntut itu sekarang sudah tidak berbentuk 
lagi. 


Artha tidak menjawab,dia hanya berdiri sambil menunggu 
kedatangan sosok yang mempunyai sepeda buntut itu. 


Di sisi lain Starla sangat terkejut melihat pemandangan 
yang ada di atas pohon. Dia tidak percaya dengan apa yang 
sedang dia lihat. 


Caca dan Putri yang lihat raut wajah Starla yang sangat 
sedih pun langsung bingung. 


"Lo kenapa?" tanya Putri bingung melihat perubahan raut 
wajah Starla. 


Caca tersentak begitu saja. "Jangan-jangan itu sepeda lo?" 


Starla pun mengangguk pelan. 


Tidak lama kemudian Starla maju ke depan dan mencoba 
melihat lebih dekat di bawah pohon. Air matanya kini sudah 
siap pecah kapan pun. 


Prokk 
Prokk 
Prokk 


Terdengar suara tepuk tangan. Starla menoleh ke arah 
belakang. Di sana sudah ada empat laki-laki yang tidak lain 
adalah Geng Sanjaya; Artha, Candra, Yahya, Vitha. 


Starla mundur satu langkah ke belakang. Dia tidak berani 
dengan empat laki-laki itu, dia sudah tahu siapa mereka. 


Artha sekarang sudah berada di hadapan Starla. Dia 
menatap Starla dengan tatapan mematikannya. 


"Jadi lo yang punya sepeda itu?"tanyanya dengan nada 
yang tidak seperti biasa. Hm... lebih ke seperti ingin 
memakan mangsanya. 


Starla bungkam,dia tidak berani bicara ataupun sekedar 
melirik Artha. 


"HEH CUPU!LO PUNYA MULUTKAN?" bentaknya, yang 
langsung membuat semua orang terkejut, termasuk juga 
dengan Starla yang tidak kalah terkejutnya. "Jawab 
pertanyaan gue!atau lo bakal berurusan sama gue lebih 
dalam lagi!" ancamnya. 


"I-iya." 


Bukan Starla yang mengatakan itu, tapi bibirnya sendiri. 
Ntah kenapa bibirnya ini bergerak sendiri tanpa di suruh. 


"Gue saranin sama lo," Artha mendekat ke telinga Starla dan 
membisikkan sesuatu, "Jangan markir kendaraan di area 
parkiran Geng gue!kalau lo sekali lagi berani ngelakuin hal 
itu. Gue nggak bakal biarin hidup Lo bahagia." 


Tubuh Starla sudah bergemetar, bahkan bulu-bulu di 
kulitnya secara langsung berdiri. Dia sangat takut. 


Artha membalikkan badannya, dia pun mengendarai 
motornya bersiap-siap pergi ke warkop Mbok Tuti. 


"Cabut!" ucap Artha. 


Dengan cepat semua temannya pun mengikuti arahan dari 
Artha. Yahya Anggara, laki-laki itu sempat melirik Starla 
yang masih terdiam ketakutan di bawah pohon, tapi dengan 
cepat ia meninggalkan area parkiran. 


Air matanya sudah tidak bisa di tahan lagi, Starla menangis. 
Caca dan Putri segera mungkin menghampiri Starla yang 
sudah menangis. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Putri khawatir. 


"Kalian ngapain masih di sini? sana bubar-bubar, ini bukan 
pertunjukan sirkus!sana bubar..."usir Caca pada semua 
murid. 


Sorakan tidak suka terdengar di mana-mana.Semua murid 
SMA Garuda Pertama meninggalkan area untuk bubar. 


"La, lo jangan nangis." ucap Caca mengelus-elus punggung 
Starla. 


Caca dan Putri memeluk Starla." Jangan nangis,ada kita di 
sini.Sorry, tadi kita nggak bisa nolongin lo, "ucap Putri. 


"Kita ada di sini, tenang aja." sambung Caca. 
Starla hanya bisa mengangguk sambil terus terisak. 
TBC 


Untung si Artha ganteng 
Jadi,aku nggak bisa marah sama dia 


Eh... Jangan lupa vote dan komennyalah... 

Jangan mau jadi pembaca yang gelap:) 

Yang udah mau ninggalin jejaknya aku makasih 
banyak^ ^ 


Cast Dear Cupu 


Starla Netfasya 


Artha Pandistira 


Yahya Anggara 


Candra Anjasmani 


Vitha Alteza 


Caca Persari 


Putri Lidiya 


Jadi dia Ini yang bakal jadi Castnya si Starla. 
Sebenarnya susah sih nyari visualnya, harus yang 
mancung, putih, beh... ngotak-ngatik Instagram aku 
tuh... 


Tapi kalau ada yang protes,nggak setuju dengan 
visual yang aku pilih, kalian bisa kok bayangin tokoh 
yang tepat buat cerita ini sendiri. Iya, semerdeka 
kalian aja. 


Edit: Mungkin buat pembaca lama udah tahu cast 
sebelumnya siapa-siapa aja. Tapi, kali ini aku 
berinisiatif buat ubat visual tokoh DC yang lebih 
WAW:) 


5Tawaran 


Gadis itu melamun di tepi jalan dengan hati yang masih 
sedikit sedih. Starla sangat sedih saat mengetahui 
sepedanya sudah tidak berbentuk. Perbaiki? hah, percuma 
saja. Lagian sepedanya itu sudah hancur sekali, bahkan jika 
di lihat secara langsung, sepedanya sudah seperti remukan 
kerupuk. 


Starla mengepalkan tangannya kesal. Dia sangat benci 
dengan laki-laki sombong itu, siapa lagi jika bukan si Artha 
Pandistira. 


Sungguh, setelah ini Starla tidak akan pernah lagi mau 
berurusan dengan pria sombong satu itu. Tidak akan 
pernah! camkan itu. 


"Orang kaya selalu saja bertindak semaunya!" gumamnya 
sambil berjalan menunduk. 


Tin! Tinn! 


Suara Klakson mobil membuat Starla terlonjak kaget, dia 
sudah jatuh di aspal. Starla mencoba berdiri dan 
membersihkan rok dan bajunya yang kotor akibat jatuh ke 
aspal. 


"Lo nggak apa-apa?" Starla mendongakkan kepalanya. "Loh 
kamu?" kagetnya saat melihat siapa yang datang. 


Yahya tersenyum manis ke arah Starla. 


"Eh... sorry tadi gue bikin lo kaget. Gue bener-bener nggak 
ada niatan buat ngagetin lo. Suer," ucap Yahya sambil 
menunjukan jarinya yang sudah di bentuk peace. 


"Iya, aku tahu kamu nggak sengaja." 
"Lo jalan?" tanya Yahya. 


"Iya. Kan kamu tahu sendiri, kalau sepeda aku baru aja 
dihancurin sama geng kamu." ungkap Starla tanpa ada dosa 
satupun, membuat Yahya mengubah ekspresi wajahnya. 


"Maaf...." 


Starla menoleh ke arah Yahya. Apakah Starla salah bicara? 
apakah cara bicara keterlaluan? sampai-sampai Yahya 
memelas-kan mukanya seperti itu. 


"Eh, udah nggak usah minta maaf. Lagian yang merusak 
juga cowok sombong itu," 


"Cowok sombong?" tanya Yahya. 
"Iya," 


Yahya baru saja sadar siapa yang di maksud Starla dengan 
sebutan cowok sombong. Ternyata sebutan itu di tujukan 
pada Artha Pandistira. 


Yahya tersenyum. "Sekali lagi gue minta maaf." 


"Iya nggak apa-apa,aku maafin. Kalau gitu aku pulang dulu 
ya." 


Starla berbalik ke belakang dan berjalan pergi dari sana. 
Tapi segera mungkin Yahya memanggilnya. 


"HOI!!!berhenti dulu!" Yahya memekik keras sehingga 
membuat Starla langsung menoleh. 


Boleh jujur? rasanya Starla ingin sekali mengatai Yahya 
dengan sebutan kaleng rombeng. Tapi dia tidak ingin 


mengatakan itu, dia tidak mau seseorang tersakiti karena 
perkataannya. 


"Kenapa?" kerutan di dahi Starla kini muncul,menampakkan 
kebingungan. 


"Pulang sama gue yuk!" ajaknya, "Bukan karna apa-apa sih. 
Anggap aja ini sebagai permohonan minta maaf gue buat 
lo." 


"Nggak usah, lagian aku bisa jalan kok." 
"Udah ayo." 


Tanpa seizin apapun, Yahya dengan seenak jidatnya main 
tarik tangan Starla begitu saja. Dia membukakan pintu 
mobil untuk Starla, Starla masuk. Tanpa perlu lama-lama 
lagi Yahya juga masuk dan menyalakan mesin, hingga 
akhirnya mereka melaju pergi dari sana. 


Di sela-sela perjalanan, tidak ada sepatah kata ataupun satu 
huruf yang keluar dari bibir masing-masing. Tetap diam saja. 
Starla sangat bosan sekali, membuat dirinya memilih untuk 
melihat pemandangan gedung-gedung di balik kaca mobil. 


Yahya pun begitu, dia sangat canggung sekali. Yahya sama 
sekali belum pernah menumpangi seorang gadis di 
mobilnya, kecuali ibunya saja. Tapi Kali ini beda, dia 
sekarang sedang berisik berdua di depan bersama dengan 
seorang gadis. 


Yahya mencoba berdemem untuk mengalihkan 
kecanggugan di antara mereka berdua. Starla menoleh ke 
arah Yahya. 


"Kenapa?" 


"Nggak ada," 
"Kamu sakit tenggorokan, ya?" 


Bam!rasanya Yahya ingin sekali mencubit pipi gadis di 
sebelahnya ini. Sangat mengemaskan jika kalian 
melihatnya,polos lebih tepatnya. 


"Bukan sakit tenggorokan. Cuma... gue ngalihin 
kecanggugan di antara lo sama gue aja." Jelas Yahya begitu 
jujur. Starla mengangguk mengerti. 


"Maaf... Soalnya aku juga sedikit bingung. Mau ajak ngobrol 
kamu, cuma tidak tahu harus pakai topik apa, takutnya 
kalau aku ngobrol... Obrolan aku malah garing seperti 
kerupuk empeng." Starla mengaruk-garuk keningnya yang 
tidak gatal. 


Benar kok. Apa yang di katakan Starla memang benar, 
dirinya hanya sekedar tidak mau mengobrol dengan Yahya, 
jika nanti ujungnya malah garing. 


"Santai aja kalau sama gue." 


Ntah setan dari mana, Yahya dengan beraninya mengelus 
puncak kepala Starla dengan senyum manis. Apakah dia ini 
sedang gila? 


Yahya baru sadar dengan apa yang baru saja ia lakukan. 
Segera mungkin di Yahya menarik tangannya dan ia 
mencoba kembali fokus mengemudi mobilnya. Gila, gila, 
gila... bisa-bisanya dia berlaku lancang seperti itu. 


Starla langsung kembali ke arah luar kaca jendela, 
melanjutkan untuk melihat-lihat pemandangan di luar sana. 
Dia tadi juga sempat terkejut dengan apa yang di lakukan 
oleh Yahya. 


Siapa yang tidak salah tingkah jika diperlakukan seperti apa 
yang Yahya lakukan tadi. Mungkin jika siswi-siswi di SMA 
Garuda Pertama di perlukan seperti itu oleh Yahya,mereka 
akan langsung pingsan atau berteriak histeris. Cukup itu 
berlebihan! 


Tapi Starla sangat sadar, mana mungkin Yahya yang nampak 
hampir sempurna ini mempunyai sesuatu untuk Starla, 
sangat tidak mungkin. Lagian sejak kapankah Starla mulai 
suka pada Yahya? apakah karna penjelas Putri tentang diri 
Yahya yang katanya sangat baik bagaikan malaikat? 


Hahaha... yang benar saja. 


Starla membaringkan tubuhnya di kasur. Dia memandangi 
langit-langit kamarnya. Detik kemudian dia memejamkan 
matanya untuk meredakan rasa lelahnya seharian di 
sekolah. 


Dia tersenyum saat mengingat telah mempunyai dua 
teman, satu si Putri Lidiya, satu lagi si Caca Persari. Ya 
benar,teman barunya itu sangat asik sekali untuk di ajak 
berteman. 


Tapi detik kemudian dia bangun dari tidurnya dan 
mengembangkan pipi gembulnya. Dia sangat jengkel sekali 
saat mengingat peristiwa dimana laki-laki sombong itu 
merusak sepeda satu-satunya. 


Starla memukul-mukul kasurnya. "Ihh! dasar cowok angkuh 
dan sombong. Padahal aku cuma parkir disitu. Dan benar 
saja, itu jadi masalah besar?" 


"Cowok ngeselin!" 


Starla menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 


"Besok aku mau berangkat sekolah pakai apa? aku mana 
ada lagi sepeda, ini semua gara-gara cowok sombong itu! 
dasar orang kaya!" umpatnya dengan segala berbagai 
Kekesalan. 


"STARLA KEBAWAH, DEK! KAKAK UDAH PULANG SAMBIL 
BAWAIN MAKANAN BUAT KAMU!" terdengar suara pekikan 
Angga. 


Starla buru-buru turun dari kasurnya dan segera berlari 
secepat kilat untuk menemui kakaknya di bawah. 


Srett 


Starla menarik kursi. Dia duduk berhadapan dengan 
kakaknya. 


"Nih... Kakak bawain nasi bungkus buat kamu. Di makan 
sampai kenyang, ya!" Angga menyodorkan nasi bungkus 
kepada Starla. 


Starla segera membukanya dan di sana sudah ada beberapa 
lauk pauk dan nasinya. Dia menatap kakaknya dengan 
tatapan aneh. 


"Kenapa?" tanya Angga binggung, "Apa kamu tidak suka?" 
Starla mengelengkan kepalanya cepat. 
"Kakak sudah makan?" 


Starla khawatir jika kakaknya ini belum makan. Dia takut 
jika Angga kelaparan karena lebih mementingkan perut 
Starla. 


"Sudah tadi," jawabnya. 
"Kakak tidak Bohongkan?" 


"Tentu saja tidak. Kamu makan saja, kakak sudah makan 
tadi di cafe, jangan pikirkan kakakmu ini," Ucapnya seraya 
tersenyum. 


Starla tahu betul dengan sifat makanya satu itu. Angga 
sedang berbohong. Starla menggesek nasi bungkus itu, 
hingga akhirnya nasi bungkus itu berada di tengah-tengah. 


"Ayo makan bersama, kak," ajaknya. 


"Tidak,kamu makan saja. Kakak sudah bilang bukan kalau 
kakak ini suda "Kalimat Angga terpotong oleh Starla. 


"Jangan berbohong padaku kak,baku tidak suka dengan 
kebohongan kakak." Starla menatap Angga dengan mata 
yang lesu, dia tidak suka dengan sikap Angga yang lebih 
mementingkan dirinya dari pada diri sendiri. "Lagian lauk 
dan nasinya banyak. Starla tidak akan habis nanti. Ayo, 
makan bersama kak." bujuknya. 


Angga terdiam sebentar, lalu dia menerima ajakan Starla. 
Dia sangat tidak suka melihat adiknya yang menatapnya 
dengan tatapan lesu. Dia tidak ingin menyakiti Starla, gadis 
itu sekarang merupakan keluarga satu-satunya. 


Angga sangat tidak bisa menyembunyikan kebohongannya, 
walau sedalam apa pun itu. Karna... Starla tahu betul. 
bagaimana sifat dan gerak-gerik kakaknya itu, dia sudah 
hafal semua. 


Yayaya... Aku tahu ini sedikit gaje,tapi terima aja 
yang alakadarnya ya... 


Lanjut tidak ini?jika iya tinggalkan jejak kalian 
dulu,biar aku tambah semangat... 


Dan ya!jangan jadi pembaca gelap,jadilah pembaca 
yang terang menderang 


See you next chapter... 


6Jus Jambu 


Cintaku mungkin berawal dari pertemuan yang sangat tidak 
indah,tapi ada saatnya nanti aku akan yakin jika cintaku 
berakhir indah bersamamu. 


Starla Pov 


Aku terus berjalan di sepanjang jalan untuk menuju ke 
sekolah.Aku sedikit sedih dan kesal pada diri sendiri. Ya, tadi 
aku sempat-sempatnya berbohong kepada kak Angga jika 
sepedaku bannya bocor, sehingga harus di tambal. Hah... 
aku baru kali ini membohongi kak Angga. Mungkin. 
mungkin jika kak Angga tahu, dia pasti sangat kecewa dan 
sedih, aku tidak mau itu terjadi. 


"Kenapa aku tadi harus berbohong sih?" tanyaku pada diri 
sendiri yang memang tidak tahu diri. 


"Gimana coba nanti kalau kak Angga tahu? dia akan marah 
dengan Geng cowok sombong itu." 


Bukannya apa ya,cuma ya gimana, ya. Kalian tahukan jika 
Artha Pandistira, si cowok sombong itu adalah anak orang 
kaya,bahkan dia juga anak pemilik sekolah SMA Garuda 
Pertama. Misalnya kalau kak Angga berani dengan Artha, 
bisa-bisa dia besok tidak akan sekolah lagi akibat 
beasiswanya di tarik oleh Artha. 


Tidak, tidak, tidak, dia tidak mau itu terjadi padanya. Dia 
ingin melanjutkan sekolah sampai ke jenjang yang lebih 


tinggi. 


Aku terus saja berjalan sambil melamun, sampai-sampai 
tidak sadar jika sebuah mobil sedang mengelaksonkan 


mobilnya untukku. 
Tin. 

Tin. 

Tinn.... 


Aku langsung terkaget saat sebuah klakson mobil itu makin 
mengeras. Aku menoleh ke samping, sudah ada sebuah 
mobil bermerek Avanza yang berhenti di sampingku. Dia 
membuka kaca mobilnya, hingga akhirnya menampakan 
siapa yang sedang mengemudikan mobil itu. Astaga, 
ternyata orang yang mempunyai mobil tersebut adalah si 
Putri Lidiya. 


"Putri?" 


"Naik gih," suruhnya dengan mata yang sudah bergerak ke 
belakang, mengisyaratkan padaku untuk segera masuk. 


Aku menggelengkan kepalaku cepat. 


"Tidak usah, aku jalan saja." Tolakku yang memang tidak 
mau merepotkan Putri. Aku melihat Putri sudah cemberut, 
dia sangat sedih sekali. 


"Ayolah, lagian gue emang pengen banget nganterin lo. 
Bukannya lebih cepat nantinya kalau lo bareng gue?lagian 
sedikit lagi mau masuk loh," 


"Aku cuma tidak mau merepotkan kamu." 


"Elah, nggak akan deh. Gue nggak pernah merasa 
terepotkan kalau sama teman sendiri. Udah ayo masuk." 


Dengan ragu-ragu aku masuk ke dalam mobilnya. Sungguh 
aku tidak biasa naik mobil yang semewah ini. Apa lagi 


kemarin saat di antar Yahya, rasanya aku seperti orang 
Kampung saja. 


Author Pov 


Starla dan juga Putri keluar dari mobil, mereka sudah 
sampai ke dalam sekolah dengan selamat. Putri berjalan ke 
arah Starla dan kemudian Putri langsung menggandeng 
tangan Starla. 


"Ayo masuk kelas!" dengan senangnya dia menarik lengan 
Starla dan Starla hanya bisa pasrah di tarik oleh Putri. Putri, 
cewek satu ini adalah cewek tipe periang. 


Sesampainya di kelas Starla duduk bersama dengan Putri. 
"Lo nggak ada sepeda?" tanya Putri. 


Starla menoleh ke arah Putri dan Starla hanya diam, tidak 
menjawab. 


"Hah, si Artha beneran kelewatan deh sama anak gadis 
orang." Celotehnya dengan menghela nafas. 


Tiba-tiba seorang gadis cantik dengan senyum merekahnya 
masuk dan menghampiri mereka berdua. Dia segera 
mengambil kursi dan membalikkan kursi itu ke belakang, 
sehingga bisa duduk bersama Starla dan Putri, dia Caca 
Persari. 


"Ngomongin apa nih? masih pagi neng, jangan gosip- 
gosipan nggak baik." ceramahnya. 


Putri memutar bola matanya malas, sedangkan Starla 
terkekeh kecil mendengarkan ceramahan Caca. 


"Kita nggak lagi ngegosip, Ca...." 


"Terus apa dong kalau bukan gosip?" 


"Kita lagi ngomongin kelakuan sepupu lo yang udah 
kelewatan banget!" sahut Putri yang membuat Caca 
terkekeh. 


Eh, tunggu dulu. Artha sepupunya Caca? 


"Itu sama aja ngegosip, mana ada bedanya! lo gimana sih, 
Put." Caca tertawa. 


"Artha sepupunya Caca?" Starla bertanya. 


"Iya, dia memang sepupunya Si Artha. Cuma mereka nggak 
dekat kali kalau di sekolah," balas Putri. 


"Habisnya dia itu ngeselin. Gue nggak mau tuh punya 
sepupu yang kelakuannya kayak Artha, dan bukan itu aja, 
La. Gue juga nggak mau jadi tempat pawang ngirim surat 
ataupun hadiah dari fans-fans agresifnya si Artha." Jelas 
Caca dengan Detail. 


Ah, benar juga apa kata Caca. Walau pun si Artha itu 
kelakuannya jelek, dia juga punya fans yang suka teriak- 
teriak histeris setiap hari. Si Artha itukan juga di kenal 
dengan Most Wanted di SMA Garuda Pertama, itupun karna 
kelakuan bad boynya dan tampangnya. 


"Kenapa di dunia ini masih ada manusia seperti Artha, ya? 
kenapa tidak di musnahkan saja? diakan hama!'batin Starla 
yang akan terus bercelo teh mengumpat cowok sombong 
itu. 


"MATAMU  MELEMAHKAN KU...SAAT PERTAMA KALIKU 
LIHATMU... DAN JUJUR,KU TAK PERNAH MERASA,KU TAK 
PERNAH MERASA BEGINI... OH... MUNGKIN INIKAH CINTA 
PADA PANDANGAN YANG PERTAMA-"Lagu yang di yanyikan 


Candra pun berhenti saat Vitha melempar kulit kacang ke 
arahnya. Dia kesal dengan si datar Vitha. 


"Eh, lo kalau ada masalah sama gue bilang-bilang, kurang 
senang lo sama gue, hah?"Candra memperkeras suaranya 
kepada Vitha. 


"Suara lo berisik! cacing yang tinggal di telinga gue pada 
sakit gara-gara denger lo nyanyi," jawab Vitha santai. 


"Enak aja lo sekate-kate. Masa suara gue yang cetar 
membahana aduhai gini di bilang jelek!" 


Artha, Yahya dan juga Vitha berekspresi seperti orang yang 
sedang muntah. Iya muntah, muntah karena mendengar 
pengakuan Candra yang sangat menjijikkan. 


"Lo udah punya pacar lebih sepuluh,Dra. Sekarang mau 
embat adek kelas lagi?" Semprot Artha. 


Ya, sekarang ini Candra sedang duduk di kantin sambil 
mencolek dagu adek kelasnya. la juga menyanyikan lagu 
tadi untuk adek kelasnya. Eh, si playboy satu ini nggak ada 
puasnya banget, udah punya sepuluh pacar lagi! 


"Eh, gue emang lagi jatuh cinta sama adek kelas ini kok. 
Ya,'kan dek...."Candra mencolek-colek dagu adek kelas itu, 
sedangkan adik kelasnya malah malu-malu kucing. 


"Lagu lo itu nggak cocok banget. Lo kan nggak jatuh cinta 
pada pandangan pertama sama dia, perasaan lo jatuh cinta 
pada pandangan pertama ke semua cewek deh!"ujar Yahya 
dengan semprotan yang mantul.Nistain aja si playboy! 


"Sirik aja lo pada!" 


"Kenak karma tahu rasa lo!" 


"Gini yah teman-teman sekalian. Gue ini nggak bakalan 
dapat karma, soalnya gue pacaran sama cewek selalu 
nurutin apa yang mereka mau. Otomatis nih ya, gue udah 
membahagiakan mereka. Dan nanti kalau udah bosen 
tinggal lepasin, mereka bakal berterima kasih banget karna 
udah pernah pacaran sama gue yang selalu berbaik hati 
mau beliin mereka ini, itu." Candra menyombomgkan diri 
kepada Vitha dengan sangat percaya diri. 


"Berbaik hati mbahmu!" 
Srett 


Artha berdiri dari tempatnya. "Eh, mau kemana lo?" tanya 
Yahya. 


"Mau ambil hp di tas, gue lupa ambil." Dengan langkah 
cepat Artha pergi ke kelas sambil membawa jus jembunya. 


Lihatlah mereka semua, para siswi-siswi berteriak histeris 
saat Artha sedang jalan di koridor melewati mereka. Dia 
sangat malas sekali sebenarnya, sangat berisik. 


Brukk! Artha membulatkan matanya saat seseorang 
menabraknya. Dia Starla Netfasya, ternyata dia yang 
menabrak Artha. Parahnya lagi, jus jambu milik Artha 
tumpah di seluruh baju putihnya. 


Starla kaget saat melihat jus jambu milik sosok yang ia 
tabrak tumpah di bajunya. Dia baru ingat jika dia membawa 
sapu tangan, dengan cepat Starla mengusap-usap hasil 
tumpahan jus jambu itu. 


"Singkirin tangan kotor lo itu cupu!" Starla berhenti dan 
langsung menarik tangannya lagi. Dia sangat familiar 
dengan suara bariton tadi. 


Starla mencoba mendongakkan kepalanya ke atas secara 
pelan-pelan untuk memastikan siapa orang yang sudah ia 
tabrak. Dam!rasanya Starla tidak bisa menelan salivanya 
Karna tahu siapa yang ia tabrak. 


"Lo." Artha menunjuk wajah Starla dengan telunjuknya. 
"Perasaan kerjaan lo itu nyari masalah terus sama gue!" 
Artha mengertakan giginya, geram. 


"Ma-maaf, a-aku tidak sengaja menumpahkan jusnya ke 
baju kamu. Tadi aku kebelet banget." 


"Gue nggak peduli sama semua itu!" 


Starla kaget saat mendengar suara bariton milik Artha 
meninggi. 


Artha membuka bajunya dan secepat mungkin 
melemparkan bajunya tepat di muka Starla. Bahkan semua 
orang yang melihat kejadian itu tidak ada yang merasa 
kasian pada Starla, mereka malah asik memuji dan berteriak 
saat melihat pemandangan indah di depan mata mereka. 


Sungguh, ciptaannya yang manakah yang engkau 
dustakan? 


"Bersihin baju gue, hari ini harus selesai!" ujar Artha yang 
langsung membuat Starla membulatkan matanya. 


Mana bisa secepat itu kering, lagian hari ini cuacanya 
berawan, tidak ada matahari. Lalu, bagaimana caranya baju 
Artha kering dengan cepat? 


"Kalau lo nggak lakuin apa yang gue bilang. Siap-siap lo 
berurusan sama gue!" 


Setelah mengatakan hal itu,Artha langsung pergi dari 
hadapan Starla. Dia sangat marah sekarang. Kenapa sih ada 
cewek cupu yang sangat menyebalkan seperti Starla,setiap 
hari kerjaannya menabrak dirinya terus,aneh! 


Emang ya,si Starla ini kerjaannya nabrak si Artha 
mulu.Gimana tuh kalau sampai si Starla nabrak 
cintanya Artha?hahaha...si Artha langsung klepek- 
klepek deh di buatnya 


Jangan lupa vote dan komennya.Jangan ragu-ragu 
untuk memencet tombol bintang,Karna itu tidak 
sesulit menjawab soal saat ujian. 


Maaf kalau ada yang ggaje,typo,salah tanda 
baca.Biasa aku ini masih amatiran,belum ngerti 
semua tentang kepenulisan. 


See you next chapter 


7Berurusan lagi 


Berusaha menjauhkan takdir dengan dirimu? sepertinya itu 
sangat mustahil, karna takdir tetaplah takdir 


Aku berjalan ke arah toilet. Untung saja di toilet ini ada 
sabun-Nya. Kalau tidak, mungkin saja aku sudah habis di 
makan oleh cowok sombong itu. Sepertinya kali ini aku akan 
menambahkannya dengan sebutan si cowok galak! 


Aku mengucek-ucek bajunya dengan perlahan agar tidak 
robek, dan aku juga memastikan bajunya bersih apa belum. 
Setelah selesai aku pun membawanya keluar dari toilet. 


"Terus ini mau di jemur dimana,ya?" 


Aku berfikir, mencoba mencari ide untuk menjemur baju 
Artha, dimana? 


Tiba-tiba saja sebuah lampu muncul dari otakku, sebuah ide 
yang nampaknya cemerlang. Ya, aku harus menjemurnya di 
belakang sekolah saja, soalnyakan di belakang sekolah ada 
sebuah tali seperti jemuran, tidak lupa juga disana begitu 
jarang untuk di hampiri oleh orang-orang. 


"Yaudah deh,jemur di belakang sekolah aja, lagian di sana 
jarang banget orang mau kebelakang sekolah," dengan 
langkah cepat aku pun pergi ke arah belakang sekolah. 


Aku menaruhkan baju Artha di atas tali jemuran. 
Senyumanku merekah, akhirnya acara membersihkan baju 
Artha bisa selesai juga. Aku celingak-celinguk. Melihat ada 
orang yang melihat apa tidak, aku takutnya nanti baju Artha 
malah hilang. 


Aku menghela nafas lega, "Sepertinya disini aman." 


Tidak lama kemudian terdengar suara bel masuk. Dengan 
segera mungkin, aku pun meninggalkan area belakang 
sekolah dan aku juga meninggalkan baju Artha sementara. 
Nanti saat istirahat datang, aku akan datang untuk 
mengambilnya. 


Bu Ijah, menerangkan ajaran matematika di depan dengan 
sangat serius, membuat semua anak-anak di dalam kelas 
mengantuk. Tapi, mereka semua tidak berani untuk tidur 
ataupun bermain-main. 


Dengar-dengar Bu Ijah ini orangnya galak, bukan galak sih, 
hanya saja terlalu disiplin. Sekali ada murid yang berani 
padanya,maka dia tidak segan-segan memberi hukuman, 
dia tidak peduli siapa orang yang akan dia hukum. 


"Sampai disini sudah ada yang mengerti?" tanya Bu Ijah 
kepada semua murid. 


Bukannya menjawab iya, mereka semua malah sok sibuk 
melihat buku ataupun berfikir keras. Mereka takut untuk 
menjawab. 


"Tidak ada yang menjawab?" Bu Ijah melirik semua murid- 
murid di dalam kelas dengan teliti. "baiklah kalau kalian 
sudah mengerti,kita akan langsung ulangan saja!" 


Mendengar ucapan Bu Ijah barusan membuat para murid 
menatap Bu Ijah dengan tatapan tidak percaya, Starla tahu 
apa yang mereka pikirkan sekarang, karna kali ini dia juga 
sangat tidak percaya. 


Mana bisa begitu? baru memulai bab baru,sekarang bu Ijah 
malah menyelenggarakan ulangan secara mendadak. 


"Ulangannya tidak sulit, hanya mencoba ingatan kalian di 
SMP saja, jadi ibu akan memberikan soal kelas 9!kalian pasti 


takkan lupakan?" tegasnya dengan tatapan maut. 


"ALAMAK! KENAPA HARUS BALEK KE KELAS 9 LAGI, BU? 
KALAU ADA YANG LUPA GIMANA?"kini Candra bertanya 
dengan suara yang besar, membuat seisi kelas kelas 
menatap kearahnya. 


"Itu salah otak kamu! kenapa kamu melupakan materi di 
SMP mentang-mentang sudah lulus dari SMP, kalian tidak 
akan bertemu dengan materinya lagi?" 


Semua yang ada di kelas terdiam, tidak tahu mau bicara apa 
lagi. Jika sudah melihat perawakan Bu Ijah yang mengerikan 
seperti ini, mereka tidak akan berani menatap atau 
berbicara sepatah kata pun. 


"Oh ya, nanti kalau nilai Kalian di bawah KKM, kalian bakal 
saya suruh bikin bab tentang materi matematika saat SMP!" 


"Soal akan saya bacakan sekali saja, tidak ada pengulangan 
sama sekali. Jika pun ada, itu tidak akan saya tanggapi sama 
sekali. Kalian semua mengerti?" sambungnya lagi. 


"Mengerti, Bu!" jawab semua murid. 
"Nomor satu," 


"y= -6x + 24x - 19,pertanyaannya,yaitu tentukan nilai 
optimum fungsinya." 


Semua murid-murid sudah bingung, pasalnya mereka sudah 
hampir melupakan semua materi matematika di SMP. 
Bagaimana bisa? jadi mereka sekarang harus bagaimana? 


"Nomor dua," 


"Hikmah membeli flashdisk berkapasitas 16 GB dengan 
kapasitas yang dapat digunakan 95%.Berapa byte kapasitas 
flashdisk yang bisa digunakan?" 


Kali ini semua murid sudah pasrah saja, Bu Ijah sama sekali 
tidak memberi mereka waktu untuk menjawab Soal nomor 
satu sekaligus. 


"Nomor tiga," 


"Masa planet Jupiter adalah 1,9 10 kg, sedangkan massa 
planet bumi adalah 40% dari Jupiter, Berapakah massa 
planet Bumi? tuliskan jawaban kalian dalam bentuk baku 
atau notasi ilmiah!" 


"Nomor empat," 


"Massa Bumi adalah 5.972.10.000.000.000.000.000 kg. 
Tuliskan dalam bentuk baku!" 


Sudahlah, ingatan mereka sudah tidak ingat dengan hal itu 
semua. Sebagian orang mencoba menghitung dengan 
logika, sedangkan yang lain pasrah saja dari pada harus 
menghitung dan akhirnya mereka juga remedial. 


"Soal ulangan terkahir!" 


"Satu karung yang berisi beras memiliki massa 50 kg. 
Andaikan tiap-tiap butir beras yang terdapat dalam karung 
tersebut memiliki massa yang sama, yaitu 2,5 10- 
gram.Berapakah banyak butir beras dalam karung tersebut? 
Tuliskan jawabanmu dalam bentuk perpangkatan paling 
sederhana. Hitungan dari satu sampai lima, lembar jawaban 
harus sudah di kumpulkan di depan!" 


Bagaimana bisa ada guru seperti ini?belum juga sempat 
menjawab nomor satu, Bu Ijah sudah minta lembar jawaban 


dengan hitungan waktu yang cepat. 
"Satu," 
"Dua," 
"Tiga," 


Semua murid sudah mengumpulkan lembar jawaban 
mereka, lembar jawaban yang tidak sama sekali ada 
jawaban ataupun soalnya. 


"Empat," 


"Lima. Sudah, tidak ada lagi yang boleh kumpul!" Bu Ijah 
kembali ke tempat duduknya untuk mengoleksi hasil 
ulangan mendadak barusan. 


"Hah! gila banget! masa iya, baru mulai bab baru udah main 
ulangan aja!" keluh Putri yang sudah duduk di bangkunya. 


Starla hanya bisa menyunggingkan senyum manisnya. Dia 
juga tidak tahu berapa hasil dari ulangannya,yang dia tahu, 
dia sudah kerja keras untuk menjawabnya, itu sudah lebih 
cukup. 


Starla menoleh ke arah kanan,melihat kelakuan Candra 
yang sepertinya stress dengan ulangan mendadak barusan. 


"ASTAGA! NILAI GUE PASTI JELEK NIH!" Keluhnya. 


"Udah ikhlasin aja, Dra," sahut Yahya yang sudah mengelus 
punggung Candra. "Ikhlas gundulmu itu!"balas Candra. 


"Elah! palingan kita-kita juga nilainya jelek semua, mana 
ada yang ingat sama materi kelas 9?" sambung Vitha 
dengan ekspresi datar. 


"Nggak semuanya." Sahut Artha dengan layak sombongnya. 
Ya, Artha sedikit pintar dalam materi matematika, nilai yang 
paling tinggi di lapornya adalah nilai matematika!camkan 
itu. 


"Iya. Gue tahu kok kalau lo pinter di materi ini, jadi nggak 
usah berlagak songgong lo!" pungkas Candra yang mana 
membuat Artha makin sombong. 


"Makasih...." 


Tanpa sadar Artha menoleh ke arah Starla yang memang 
saat itu sedang memerhatikan tingkah mereka. Tanpa 
sengaja pula mereka berdua beradu pandang. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Starla membalikkan badannya kembali ke depan, dia tidak 
suka jika berpandangan seperti itu dengan Artha. Bukan 
bagaimana, hanya saja... dia tidak bisa jelaskan! 


Artha yang di tatap hanya bisa menaikan alisnya satu. 
"Cewek cupu aneh!" 


Suaranya masih bisa terdengar oleh Vitha. 
"Siapa yang lo bilang aneh?" tanya Vitha. 
"Dia," 

"Dia siapa?" 


"Bini lo kelak!" 


Vitha hanya bisa menampilkan wajah datarnya. Dia 
bertanya serius, tapi si kutu kupret ini malah bercanda. 


Starla tadi sebenarnya sedang melihat Yahya yang sedang 
tertawa, tapi ntah kenapa matanya langsung melihat ke 
arah Artha. Duh... apa lagi mereka sempat bertatapan, 
tatapan Artha sangat menakutkan, membuat Starla memilih 
untuk menghadap ke depan saja. 


Starla menidurkan kepalanya di atas meja, merutuki dirinya 
yang tadi tidak sengaja bertatapan dengan Artha. Kenapa 
rasanya ada yang aneh. Ya, aneh. Tapi Starla tidak bisa 
menjelaskannya, itu sangat susah. 


Suara deringan bel istirahat menyeruak ke segala arah. 
Membuat anak-anak yang ada di dalam kelas bersorak-sorai, 
akhirnya mereka bisa merasakan nikmatnya dari syurga 
sekolah-kantin. 


Starla, Putri dan juga Caca segera duduk di bangku kantin, 
kami tidak ingin kehabisan bangku.Kali ini Putri-lah yang 
memesan makanan untuk kami, setelah beberapa lama 
kemudian Putri datang dengan nampan yang di atasnya ada 
beberapa pesanan kami. 


"Duh... Perut gue udah nggak sabaran buat makan!" Caca 
mengelus perutnya yang memang sepertinya sedari tadi 
minta di isi. 


"Yeh!makan mulu lo, gendut tahu rasa!"sahut Putri. 


"Biarin gendut, yang menting manis dan imutnya nggak 
hilang," balas Caca yang langsung di sahut oleh tawa kami. 


Tapi gelak tawa kami terhenti saat tahu ada sosok yang 
sedang berdiri di dekat bangku kami, dia memakai jaket 
berwarna merah. Oh ya, jangan lupakan juga dengan 


matanya yang masih tajam bagaikan elang yang siap 
mencabik-cabik mangsanya. 


"Lo. Cupu. Balikin seragam gue, buruan!"Pintanya. 


Aku segera bangkit dari tempat dan pergi, tapi langkahku 
terhenti saat sosok cowok sombong dan galak itu 
memanggilku lagi. 


"Oi... Cupu, lo mau kemana?" 


Aku memberanikan diri untuk menghadap kebelakang dan 
menatapnya sebentar saj. Jika aku menatapnya dengan 
waktu yang lama, aku tidak bisa. 


"M-mau... am-ambil baju seragam kamu," jawabku dengan 
sedikit terbata-bata. 


Jika aku dekat dengannya,rasanya aku mati seribu bahasa, 
melihatnya saja tidak berani. Aku merasa setuju, jika semua 
masyarakat sekolah ini menamai cowok sombong satu ini 
dengan sebutan: 'DUTA KEJAM NASIONAL!'. 


Hening sesaat. 
"Oh, yaudah cepetan!" 
"I-iya!" 


Tanpa mau berurusan lagi dengan cowok sombong itu, aku 
langsung melangkah pergi dari kantin menuju ke arah 
belakang sekolah. Dimana aku menjemur baju seragam 
Artha. 


Aku harus cepat memberi baju seragamnya dan setelah itu 
aku tidak akan pernah lagi berurusan atau mencari masalah 
dengannya. Bahkan berdekatan dengannya? aku tidak akan 


mau lagi. Nanti akan aku beri bajunya, dan setelah itu aku 
terbebas dari Artha, si cowok sombong dan galak. 


Tapi, semua prinsip yang sudah aku buat barusan tidak akan 
pernah terjadi. Ya, aku akan berurusan lagi dengannya. 
Karna saat ini aku kaget saat melihat baju seragam Artha 
tidak ada lagi terpampang di jemuran. 


"Baju seragamnya kemana?" tanyaku pada diri sendiri, 
sambil mencari-cari bajunya di sana-sini. "Oh ayolah, aku 
tidak mau berurusan lagi dengan cowok berjuta sifat 
angkuhnya itu!" 


Hingga akhirnya mataku membulat sempurna saat 
mendapati baju seragam Artha yang telah masuk comberan 
atau bisa disebut parit. 


"Matilah aku!" 


Jadi,gimana nanti nasibnya si Starla? 

Jangan lupa vote dan komennya. 

Satu hal itu berharga banget buat aku,dapat satu 
vote aja aku tuh udah loncat-loncat kesenangan 

See you next chapter! 


8Hukuman 


Sekali lagi aku beritahu, jika sebuah takdir tidak pernah kita 
ketahui. Tapi percayalah, sebuah takdir sudah ada di depan 
mata kita sendiri, jadi bersiap-siaplah untuk menghadapi 
semuanya 


Starla pov 


Aku kembali ke kantin dengan membawa sebuah perasaan 
yang campur aduk, ada rasa takut, sedih, merinding, marah, 
hingga menciptakan sebuah rasa yang tidak dapat di 
jelaskan lagi. 


Kakiku sudah bergetar, ini baru sedikit getarannya. 
Bagaimana jika sudah melihat muka Artha yang 
menyeramkan? bisa tambah dahsyat getarannya. 


Di depan sana kantin sudah nampak di penglihatanku. 
Sosok Artha juga sudah terekam di mataku, Artha masih 
berdiri sambil menatap aku dengan tatapan elangnya. Aku 
nanti harus mengatakan apa? 


Apa aku perlu mengatakan hal ini? 


Maaf Artha, baju seragam mu kotor akibat masuk parit. 
Sebenarnya aku tidak sengaja, tadi aku menjemurnya di 
belakang sekolah, tolong maafkan aku. 


Tidak, tidak. Jika aku berkata seperti itu, bukannya di 
maafkan, Artha pasti akan menyeret ku dalam suatu 
masalah besar lagi. Lalu? aku harus mengatakan apa saat 
dia sudah ada di hadapanku? 


Ayolah otak, berfikirlah dengan cerdas. Ah! sial! sepertinya 
otakku saat ini tidak dapat berfikir lebih dalam lagi. 


"Mana?" tanya Artha. 


Tangannya sudah melayang di udara, meminta baju 
seragamnya kembali. 


"Kenapa lo diam? gue bilang, mana baju seragam gue!" 


Aku masih diam. Takut dan bingung untuk melakukan 
sesuatu atau membuka suara. 


"CUPU! LO DENGER GUE NGGAK SIH?!" 


"I-itu... Sebelumnya a-aku minta maaf...!" kataku dengan 
terbata-bata dan sedikit nada keras karena kaget. 


Artha menaikkan satu alisnya ke atas, menunjukan jika ada 
kebingungan. 


"Maaf apa?" tanya Artha sambil melipatkan tangannya di 
depan dada. 


"Ba-baju... Baju kamu... Tidak sengaja masuk 
selokan,"Jelasku yang membuat Artha melepaskan lipatan 
tangannya di dada, dia menatapku dengan tatapan tidak 
percaya. Matilah aku! sepetinya dia akan marah kali ini. 
"Ma-maaf... Aku nggak sengaja,tadi... tadi aku jemur di 
belakang sekolah. Dan saat mau mengambilnya, aku malah 
menemukan bajumu di dalam selokan." lanjutku, berharap 
Artha mengerti. 


Dia berdiri tegap di hadapanku. Kedua tangannya kembali 
terlihat di dada, matanya dan wajahnya seketika menjadi 
datar. Salah sekali, jika seorang Artha akan memaafkan 
seseorang dengan semudah itu. Artha tidak akan melakukan 


itu. Dia akan memberi pelajaran kepada seseorang yang 
sudah berani mencari masalah dengannya. 


"Pulang sekolah tunggu gue di depan, gue bakal ngasih lo 
pelajaran nanti!" 


Setelah mengatakan hal tersebut, dengan cepat Artha pergi 
keluar dari kantin. Starla yang masih berdiri hanya bisa 
merutuki dirinya yang malang kali ini. 


Starla duduk bersama dengan kedua temannya. Dia 
memakan pesanan yang tadi belum sempat ia makan. 


"Kok bisa hilang?" tanya Putri. 
"Emang tadi lo taruh dimana baju dia?" sambung Caca lagi. 


"Tadi aku taruh di belakang sekolah. Waktu aku kesana, baju 
Artha sudah masuk ke dalam selokan, aku tidak sengaja," 
jelasku dengan jujur. 


Mereka berdua bertatapan sebentar. Setelah itu langsung 
beralih ke arah Starla lagi. Starla yang di tatap hanya 
membalas mereka dengan tatapan bertanya. 


"Lo bakal berurusan sama dia." Kata Caca. 


"Lo bakalan kena bully kayak adek kelas bulan kemarin, 
atau bahkan lo bisa di jadikan bahan ocehan, atau bisa jadi 
lo bakal masuk ke dalam masalah yang lebih bahaya lagi!" 
ujar Putri dengan tatapan ngeri. 


Aku yang mendengar penjelasan dari Putri hanya bisa diam, 
takut jika Artha melakukan semua apa yang di katakan 
Putri. 


Caca tahu jika Starla barusan ketakutan karena penjelasan 
Putri. Dia menyengol lengan Putri dan melotot ke arahnya. 


"Lo bikin dia takut!" gumam Caca tanpa ada suara. 
"Eh? gue berlebihan tadi, ya?" 
"Ya, iyalah!" 


Caca berlalih kearah Starla. "Udah jangan di pikirin lagi. 
Misalnya, kalau ada apa-apa sama lo, kita-kita bakal siap 
maju ke depan buat membela lo!" 


"Hm... Iya bener tuh apa kata si Caca!" 


Starla tersenyum, dia menatap kedua temannya itu dengan 
terharu, bukan teman lebih tepatnya sahabat. 


"Makasih udah mau belain aku." 


"Kitakan sahabat, jadi susah-senang harus kita hadapi dong. 
Ya... Nggak, Ca?" tanya Putri pada Caca yang fokus ke 
makanan. 


"Iya!" 


"Ibu akan membacakan siapa kali ini yang mendapatkan 
nilai bagus!" ucap Bu Ijah. 


Artha duduk dengan santai, dia sudah yakin jika dirinya 
adalah orang yang mendapatkan nilai tertinggi lagi. 
Hahaha... dia sangat tidak sabar. 


"Artha Pandistira, kamu kali ini dapat nilai bagus lagi seperti 
biasa." Jelas Bu Ijah yang membuat Artha bersorak ria di 
dalam hati. Sudah ia katakan bukan, jika dia akan 
mendapatkan nilai bagus lagi kali ini. 


"Selamat, Tha!" ucap Yahya dengan mengacungkan jari 
jempolnya kepada Artha. 


"Wish! temen gue kali ini masih pinter aja otaknya! gue kira 
udah miring!" celetuk Candra membuat Artha langsung 
melotot kearahnya. 


"Dan... Starla Netfasya, nilai kamu sangatlah sempurna, 
saya sangat bangga padamu!" lanjut Bu Ijah. "Starla, ayo 
kedepan, nak." 


Artha yang mendengar itu hanya bisa terdiam tidak 
percaya. Ternyata di kelasnya sudah ada saingan! dia tidak 
bisa terima. 


Vitha, Candra dan Yahya menepuk pundak Artha sambil 
mengatakan: 


"Yang sabar, mungkin belum rejeki lo!" 
"Gue cukup turut bersuka!" 


"Sekarang lo udah ada saingan,gue harap lo nggak 
ngerengek dan ngadu ke bunda Yana." 


Itulah kata-kata motivasi para kutu kupret. Artha masih 
melihat ke arah depan, melihat sosok cupu yang beraninya 
merebut prestasinya kali ini. 


"Lo bakal berurusan sama gue cupu!" 


Tidak lama setelah beberapa jam, suara bel pulang sekolah 
berbunyi. Semua orang bersorak-sorai, akhirnya mereka 
pulang juga, mungkin dari mereka akan segera pulang dan 
tidur karena capek dengan pikiran. 


Starla menunggu Artha dari di lapangan, sudah beberapa 
menit lamanya, tapi sosok yang di tunggu tidak kunjung 
datang sama sekali. Apakah dia sudah pulang? 


"Mungkin Artha udah pulang, yaudah aku pulang aja deh. 
Lagian capek kalau di suruh nunggu di sini terus!"keluh 
Starla. 


Gadis dengan kaca mata yang sesekali dia naikkan itu 
langsung pergi dari area lapangan. Dia tidak bisa lagi 
menunggu seseorang tanpa ada kepastian. Kalian pasti tahu 
bukan gimana rasanya nunggu tanpa kepastian? nyesek 
rasanya. Churhat mbak? 


Sebelum Starla melangkah jauh, seseorang menahan lengan 
Starla. Starla membalikkan tubuhnya kembali. Dia terkejut 
saat dimana dirinya sudah ada di hadapan sosok laki-laki. 
Starla mencoba mendongakan kepalanya. 


Glekk 


Menelan salivanya saja,dia usahakan dengan susah payah 
untuk di telan, rasanya sangat susah untuk menelannya. 


"Mau kabur lo?" tanya laki-laki itu, yang tidak lain adalah 
Artha Pandistira. 


"N-nggak kok." jawab Starla. 


"Terus kalau bukan kabur, kenapa lo malah pergi, sebelum 
gue datang?jujur lo sekarang!" 


"Aku tidak berbohong. A-aku tadi cuma merasa kalau kamu 
sudah pulang. Soalnya kamu lama sekali. Jadi aku lebih 
mutusin buat pulang saja." 


Artha menatap Starla dengan tatapan tajamnya, wajahnya 
masih datar, seperti tembok dinding. Starla yang di tatap 
sangat lama oleh Artha hanya bisa menunduk sambil 
meremas roknya sesekali. 


"Oh," hanya sebuah satu kata yang begitu singkat, jelas dan 
padat yang baru saja keluar dari bibir Artha. 


"Jadi? kamu mau aku ngapain lagi?" tanya Starla secara 
langsung. Dia tidak mau berlama-lama dengan Artha, dia 
merasa tidak nyaman. 


"Hm... Oh ya, gue,'kan,mau ngasih hukuman sama lo." 


Starla menatap Artha sesekali. Dia sedikit takut, jika Artha 
akan memberikannya hukuman yang sangat mengerikan, 
seperti yang dikatakan oleh Putri tadi. Membayangkan-nya 
saja sudah membuat bulu kuduk Starla berdiri, dia tidak 
akan pernah sanggup. 


"Okey, cupu! gimana kalau hukuman lo... Hm..." Artha 
mencoba berpikir dahulu. "Lo harus jadi orang yang penurut 
sama gue, otomatis lo jadi babu gue gitu." 


Mendengar penuturan Artha tadi membuat Starla 
mendongakan kepalanya dan menatap Artha tidak percaya. 
Mana bisa dia menjadi seorang babu. Dia tidak akan pernah 
mau menerima keputusan Artha. 


"Dan semua itu berlaku selama 3 Minggu!" lanjut Artha. 


"Tidak mau! aku tidak akan pernah mau menerima 
keputusan kamu barusan!"tolak Starla langsung. Bodoh 
sekali jika Starla mau-mau saja menuruti apa yang di 
katakan Artha. Dirinya tidak akan mau jadi babu orang! 


"Jangan nolak! kalau lo nolak, lo bakal dapat hadiah 
mengejutkan besok. Hadiah... yang nggak bakal lo lupain 
sampai kapan pun itu!" Ancamnya yang mampu membuat 
Starla ketakutan langsung. 


"Gimana? lo mau kan, cupu?" 
"I-iya." 


"Bagus. Lo paling pinter kalau memutuskan sesuatu yang 
menurut gue bagus." Senyuman smirk terbit di bibir Artha. 


"Dan ya, semua itu akan berlaku mulai sekarang." 


Tanpa mau mendengarkan pendapat Starla lagi, Artha lebih 
memilih berjalan duluan. Tapi dia sempat melayangkan 
tangannya ke udara, memberi isyarat kepada Starla agar 
mengikutinya. 


Starla mendenguskan nafasnya kesal. Dia tidak pernah ingin 
berurusan dengan Cowok sombong itu. Lalu kenapa kali ini 
dia malah berurusan dengannya? hah, nasib buruk sedang 
berpihak kepadanya sekarang. 


"AYO!" Artha mengintruksikan Starla agar cepat 
mengikutinya. Karna Artha tahu jika cewek cupu itu masih 
berkutik dengan masalah pikiran. 


Dengan langkah malas dan terpaksa, Starla berjalan 
mengekori Artha dari belakang. 


Yeh... Udah pada tahu apa hukuman yang di berikan 
Artha untuk Starla. 
sekarang kurang satu aja.Di pikir-pikir,Artha bakal 


nyuruh Starla apa-apa aja?apa permintaan Artha 
akan membuat Starla terusik? 


Di pantengin terus ya... 


Jangan lupa pencet votenya... Kalau perlu komen! 


9Selamat datang 


Jangan katakan jika semuanya tidak mungkin terjadi, takdir 
siapa yang tahu? mungkin saja besok kamu dan dia menjadi 
satu secara tiba-tiba. 


Sebuah mobil berhenti di depan salah satu rumah. 
Seseorang turun dari mobil pribadinya angkot Setelah itu 
dia langsung saja membayar ongkosnya. Tidak lama 
kemudian, angkot tadi sudah berjalan menjauh dari sana. 


Starla mendengus kesal kali ini. Mungkin kalian perpikir jika 
Starla menebeng dengan Artha bukan? tapi nyatanya itu 
tidak benar. Starla kesal saat sang Artha sedang bertingkah 
sok saat di parkiran sekolah. 


Starla dan Artha berjalan ke arah parkiran, di sana Artha 
sudah memakai helm-nya, Starla hanya diam tidak berkutik. 
Apa dia harus naik motornya sekarang? 


Artha menoleh ke belakang, dia merasa jika ada seseorang 
yang sedang berdiri di belakangnya. Saat sudah menoleh 
dia sempat terkejut, karena Starla mengikutinya Sampai 
parkiran. 


"Ngapain di sini?" tanya Artha dengan wajah mode 
datarnya. 


"Bukannya tadi kamu suruh aku buat ikut kamu?"Starla 
menjawab dengan tampang super polos. Artha yang 
mendengarnya hanya bisa menunjukan senyuman smirk 
mautnya. 


"Lo naik motor sama gue?" tangannya menunjuk ke diri 
sendiri, tidak lama kemudian sebuah tawaan renyah 
terdengar. 


"Hahaha... Sumpah Io ke gr-an! gue mana mau satu motor 
sama lo. Gue itu nggak level kalau naik motor sama lo!" 


Derrr! serasa dapat sambaran petir di siang bolong begini. 
Starla hanya bisa mengatai dan memberi sumpah serapah 
di dalam hatinya, jika boleh, dia akan mencakar habis muka 
Artha. Sok ganteng banget, kan? 


"Terus tadi kamu ngapain nyuruh aku ikutin kamu?" tanya 
Starla lagi. 


"Ke rumah gue!" 


"Aku nggak tahu dimana rumah kamu. Dan... aku juga tidak 
ada kendaraan untuk ke sana," Jelas Starla, dia mengatakan 
itu semua agar sang cowok di hadapannya saat ini mengerti 
bagaimana keadaannya sekarang. Lagian... sepedanya baru 
kemarin di rusak oleh geng-geng Artha. 


"Usaha sendirilah! jalan kaki misalnya, atau perlu naik 
angkot aja!" timpal Artha tidak peduli sama sekali, “Nanti 
berhenti aja di rumah No.21,jin.Permadani. Oh ya... Rumah 
gue warnanya putih." 


Tidak mau buang-buang waktu lagi, Artha segera menaiki 
motor nninjanya yang berwarna hitam, dia segera 
menyalakan mesin motor. 


"Gue duluan! GPL, Gue gak mau nunggu lo lama-lama di 
rumah gue. Kalau lo telat, lo bakal gue kasih hukuman 
tambahan!" Ancam Artha, laki-laki itu langsung pergi dari 
area parkiran di sekolah. 


Starla hanya bisa pasrah saja, lagian dia juga tidak berniat 
untuk menebeng dengan cowok sombong itu! 


"Starla... Kamu harus sabar kalau hadepin cowok sombong 
kayak dia." 


Starla langsung membuyarkan lamunannya tentang 
kejadian di parkiran tadi. Dia langsung melihat ke jam 
tangan yang melingkar di tangannya, sepertinya dia akan 
mendapatkan hukuman dari Artha. 


Starla menoleh kebelakang. Seketika dia terpukau melihat 
bagaimana pagar rumah tersebut menjulang tinggi, 
rumahnya seperti istana. Starla berjalan ke arah pagar. 
Seorang satpam langsung mendatangi Starla. 


"Mbaknya siapa, ya? ada perlu apa?" tanya satpam itu 
dengan sopan. 


"Anu pak, apa benar ini rumahnya Artha?" tanya Starla 
sedikit kikuk. 


"Artha Pandistira?" 
"Iya. Artha Pandistira." 


"Ada perlu apa, ya?" tanya satpam itu lagi, sepertinya 
rumah ini sangat di jaga ketat. 


"Saya di suruh sama Artha buat kesini, pak. Apa Artha ada 
di rumah?" 


"Oh... Nak Artha memang sedang ada di rumah, kalau 
begitu masuk aja," Dengan senang hati pak satpam itu 
membuka pagarnya. 


"Makasih ya, pak," 


Starla tersenyum manis, sedangkan pak satpam hanya 
mengangguk saja. 


Kini Starla sudah sampai di depan pintu depan yang 
ukurannya sangat besar. Tidak bisa di duga, ternyata Artha 
memang anak kalangan dari keluarga yang sangat kaya. 
Starla tergangga karena kemegahan dan juga kemewahan 
yang ada diluar rumah Artha. Starla tidak bisa 
membayangkan bagaimana di dalamnya nanti, di luar saja 
sudah mewah, bagaimana di dalam sana nanti? pasti lebih- 
lebih mewah dan megah. 


Ding, dong! Starla menekan dan membunyikan bel rumah. 
Tidak lama setelah membunyikan bel rumah, seorang 
wanita paruh baya muncul dari balik pintu. 


"Cari siapa?" 


Dari penampilannya Starla sudah bisa menebak jika bibi di 
depannya ini adalah pembantu Artha. Starla tersenyum 
tulus dalam menjawab pertanyaan bibi itu. 


"Cari Artha, Bu," jawab Starla lembut. 
"Jangan panggil, Bu," Dia menolak. 
"Terus mau di panggil apa?" 

"Panggil bi' Iyem aja." 

"Oh... Iya, bi' Iyem!" 


"Oh, ayo masuk neng. Den Artha lagi di kamar, lagi main 
PS." Jelas bi' Iyem. 


Starla hanya bisa mengangguk saja, toh dia pasti sudah bisa 
menebak jika laki-laki itu kegiatannya memang suka main 
PS. Siapa sih yang tidak suka main game? cowok itu nggak 
bakalan bisa tahan dengan hal yang berbau game. Mereka 


selalu mementingkan game, dari pada cewek. Hahaha... 
bener nggak? 


Tok! Tok! Tok! 


Pintu kamar Artha berbunyi, menandakan jika ada 
seseorang di balik pintu. Dia mendengus kesal, bisa-bisanya 
seseorang menganggu waktu bermainnya, dia tidak suka 
itu. 


"Siapa?!" ketus Artha kesal, dia masih saja bermain tanpa 
mau peduli dengan orang yang ada di balik pintu. 


"Ini saya den, Bi' Iyem." 
"Ada apa, Bi'?" 


Artha langsung menghentikan permainannya dahulu, dia 
berjalan menuju ke arah pintu untuk membukakan pintu. 


Artha Pandistira, tidak akan pernah melawan atau menolak 
permintaan Bi' iyem. Cowok yang terkenal sangat garang 
dan kejam itu juga mempunyai rasa yang tidak pernah 
orang tahu. Dia menyayangi Bi' Iyem, karena Bi' Iyem selalu 
saja mengurusnya dari kecil. Ya, dia kurang kasih sayang. 
Tapi adanya Bi' Iyem, dia tidak kekurangan kasih sayang, 
dia bisa merasakan aura keibuan dari Bi' Iyem. 


Artha memutar knop pintu dan membuka pintunya lebar- 
lebar. 


"Kenapa Bi' ?" tanya Artha. Artha memerhatikan seorang 
gadis dengan kaca mata bulat yang kini sedang berdiri di 
belakang Bi' Iyem. Dia menyeringai kecil. 


"Ini Den, Ada temen Den Artha, katanya mau kerja 
kelompok?" 


"Iye, Bi'," 


"Yaudah, kalau gitu Bibi mau bawain minuman sama 
cemilan dulu, ya." 


Setelah itu Bi' Iyem pergi dari sana, dan meninggalkan 
Starla yang masih berdiri di depan pintu dengan muka 
gelisah yang sudah di tekuk ke bawah sedari tadi. 


Artha menyenderkan badannya ke pintu, tangannya dia 
lipat di depan dada, matanya melihat ke arah Starla dengan 
datar. 


"Tahu kesalahan Io kali ini?" 


Starla menelan saliva nya. Kenapa nasib buruk selalu 
menimpanya sih? 


"Aku telat, maaf...." 


"Maaf aja nggak bakalan bikin kenyang perut gue. Gue 
bakal kasih hukuman!" 


Artha menyeringai penuh kemenangan, dia sangat suka 
membuat Starla susah. Sepertinya Artha akan mempunyai 
hobi baru, dia mempunyai mainan untuk dia bully dan jahili. 


Starla sebenarnya sangat kesal,tapi rasa kesalnya dia tahan 
dulu. Lagian, siapa yang salah? dia. Kalau tidak mau aku 
telat, kenapa dia menyuruhku naik angkot? jelas saja telat, 
angkot itu pasti akan macet, apa lagi jalannya lambat. Apa 
dia tidak pernah naik angkot sama sekali? dasar orang kaya! 


"Kenapa diam?" 


Starla mendongakkan wajahnya melihat Artha yang sudah 
menatapnya dengan tajam,tatapan maut. 


"Woiii... Lo nggak mau masuk?mau di berdiri di situ aja?" 
tanya Artha malas. 


"Eh?" 
"Eh, eh, eh? jawaban apa tuh? aneh!" cibirnya. 


"E-emang boleh masuk?" tanya Starla dengan polosnya. 
Bukan, dia hanya tidak nyaman jika masuk di dalam kamar 
Artha, apa lagi mereka hanya berdua. 


"Ya bolehlah, kan ini kamar gue, gimana sih lo? cepetan 
masuk!" 


Dengan langkah cepat Starla masuk, tapi saat melewati 
Artha,Starla terjatuh akibat kesengajaan Artha yang jahil 
dengan kakinya. Ngeselin banget. 


Artha yang melihat Starla terjatuh hanya bisa tertawa 
menang melihat reaksi Starla yang sangat konyol baginya. 
Starla yang di tertawaan hanya bisa mengelus lututnya saja. 
Dia melihat lututnya yang sedikit tergores. Dia yakin, jika 
nanti malam goresan ini akan berwarna biru. 


Artha berjongkok dan kemudian menatap Starla dengan 
gaya angkuh. 


"welcome to hell for theree weeks, Cupu!" ujar Artha. 


"Lo harus siap-siap dalam menghadapi kesengsaraan di 
masa depan nanti, gue nggak bakal tanggung jawab atas 
semua yang hal terjadi nanti. Enjoy all the suffering I gave." 


Starla diam seribu bahasa, menatap Artha dengan tatapan 
tidak suka. 


"Apa lihat-lihat?" tanya Artha, sewot. 


Starla mengalihkan pandangannya ke arah lain. "N-nggak." 


"Jangan natap gue kayak gitu! gue nggak suka tatapan lo 
barusan!" sahut Artha tidak suka. Starla sangat takut 
dengan ucapan Artha barusan, dia takut, kadang-kadang 
cowok sombong ini bisa menjadi malaikat maut yang 
mengerikan. 


Starla mencoba menatap Artha. Sebenarnya dia ingin 
menatap Artha sebentar saja, tapi setelah manik mata 
mereka bertemu, dia tidak bisa mengalihkan pandangannya 
seolah-olah dia memang terhipnotis. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 
Empat detik. 
Lima detik. 
"Eh?!" 


Bukan Starla atau bahkan Artha, melainkan Bi' Iyem yang 
tiba-tiba datang dan melihat adegan barusan. 


Artha segera berdiri dan tidak mau memperdulikan Starla 
lagi, dia menatap Bi' Iyem yang sudah bingung dengan 
adegan barusan. 


"Kalian tadi ngapain?" tanya Bi' Iyem kepada Artha dan 
Starla. 


Artha melihat Starla yang masih terduduk di lantai, 
kemudian dia beralih lagi ke Bi' Iyem. 


"Nggak ada apa-apa, Bi'. Oh ya... Makasih udah mau bikinin 
minuman sama cemilan, ya. Artha ambil aja, udah ya Bi'...." 


Artha mengambil nampan yang berisikan jus mangga dan 
juga cemilan. Dengan sangat tidak sopan nya, Artha 
menutup pintu tiba-tiba. 


Artha meletakkan nampam tersebut di atas meja. 
Sebenarnya kamar Artha bisa di katakan sangat besar, jadi 
tidak heran jika banyak perabotan di sana. 


"Sini lo!" suruh Artha pada Starla. 


Starla langsung bangkit dan duduk di sofa yang berukuran 
sedang. 


Artha tidak lupa mengambil buku Iks, buku tulis dan jangan 
lupakan juga dengan buku cetak yang super banyak dan 
tebal. Dia meletakkan ke atas meja. 


"Kerjain PR gue, semuanya!" 


Starla tergangga, tidak menyangka jika dia harus 
mengerjakan semua pr Artha. Starla Riska percaya jika ada 
guru yang memberikan banyak pekerja rumah sebanyak ini. 


Artha yang tahu apa maksud dari raut muka Starla hanya 
bisa santai, dia menyenderkan badannya di sofa. 


"Jangan heran. Semua PR ini udah sebulan nggak gue buat, 
dan guru-guru semua udah pada minta pr yang lalu, gue 
emang sengaja ngak buat karna malas." Jelas Artha santai, 
"Udah kerjain aja!" 


"Tap " 


"Nggak ada penolakan! lo nggak inget sama perjanjian kita 
barusan? apa perlu gue ulang perjanjian itu?" tanya Artha. 


Dengan cepat Starla mengerjakan semua pekerjaan Artha, 
dia tidak mau lagi banyak bicara dengan si cowok sombong 
satu itu, sangat ribet sekali jika harus adu argumentasi 
dengannya. 


Artha yang malas melihat Starla sedari tadi mengerjakan pr- 
nya hanya bisa menguap, dia kemudian memilih 
membaringkan tubuh di atas sofa. Detik kemudian matanya 
tertutup. 


Akhirnya tidak lama kemudian Starla sudah siap 
mengerjakan sebagian pr milik Artha. Starla melihat ke arah 
jam dinding di kamar itu, ternyata sekarang sudah pukul 
tiga sore. 


"Capek!" Starla menggerakkan jarinya agar tidak capek. 


Starla baru sadar jika sedari tadi Artha sama sekali tidak 
bersuara atau pun bergerak, dia bingung dengan apa yang 
sedang Artha lakukan sekarang. Dia memutuskan untuk 
menoleh kebelakang. Ternyata oh ternyata, Artha sedang 
asiknya terlelap tidur. 


Ini namanya tidak adil. Masa iya, Starla susah payah 
mengerjakan pekerjaan rumahnya, tapi Artha dengan 
enaknya malah tidur. Menyebalkan! 


Entah kenapa melihat Artha yang nyenyak tidur 
membuatnya juga ingin tidur, dengan sangat ngantuk dia 
meletakkan kepalanya di sisi sofa. Perlaham-lahan matanya 
mulai tertutup, hingga akhirnya dia masuk ke dalam alam 
mimpi. 


Akhirnya update juga! 


Iyalah udah lama,kan nggak ada yang nyemangatin:') 


Makannya semangatin aku dong, biar nanti sering 
update 


Jangan lupa votenya biar besok update lagi....okeyyy 


10Artha berulah lagi 


Perlahan-lahan takdir tuhan mendekat, hingga akhirnya 
kisah-kisah dari kalian akan di mulai kali ini. Jadi, siapkanlah 
semua tenaga untuk mencapai kejayaan menghadapi takdir 
tuhan 


Starla mengerjapkan matanya beberapa kali, sambil 
mengucek-ucek matanya. Dia melihat ke sekelilingnya. 
Dimana sekarang dia berada? 


Starla merasakan jika ada sesuatu yang aneh di tangannya, 
dia segera melihat apa yang sedang dia pegang. 


OH TIDAKKK?!!! 


Artha memegang tangannya!dia segera melepaskan tangan 
Artha dengan perlahan, tapi tanpa sadar Artha malah 
menarik tangannya ke dalam dekapan.Mampus! 


"Eh, ini gimana nih?" gumam Starla bingung. 


Starla melihat kejam dinding,sudah jam setengah enam, dia 
harus pulang. Tapi... bagaimana dia bisa pulang jika Artha 
masih saja memegang tangannya? 


"Eghhh...." 


Starla terkaget saat mendengar dengkuran kecil Artha. 
Tidak. Itu bukan dengkuran, Artha sedang kedinginan saat 
ini. Tentu saja kedinginan, dia saja tidak memakai selimut. 


Dengan keberanian dan kekuatannya, dia menarik 
tangannya hingga berhasil menariknya. Dia bersorak 
senang. Tapi, kali ini Starla beralih lagi ke arah Artha yang 


masih kedinginan. Dengan cepat Starla mengambil selimut 
yang ada di kasur, dia menyelimuti Artha. 


Saat sedang menyelimuti Artha,Starla melihat wajah Artha 
yang memang tampan. Jujur saja, dia memang tampan, jika 
Starla mengatakan Artha itu tidak tampan, itu sangat tidak 
benar. 


"Coba kalau tidur, mukanya seperti malaikat. Nah, kalau 
bangun sudah pasti mirip singa yang mencari makan!" 
ledeknya sambil menatap wajah Artha, "Tapi... walau gimana 
pun dia masih tetap ganteng, ya?" Pujinya lagi dan lagi. 


"Eh? Kok aku malah bicara gitu, sih?" 


Starla mundur, menjaga jarak di antara dirinya dengan 
Artha, takut jika tersihir dengan aura cowok itu. 


Dia menatap jam dinding kembali, "Sudah jam segini, pasti 
kak Angga bakal marah kalau aku pulang malam!" 


Starla mengambil tasnya dan kemudian keluar dari kamar 
Artha. Sebelum menutup pintu, Starla sempat 
memerhatikan Artha yang masih nyenyak tidur, setelah itu 
dia menutup pintu. 


Starla menuruni anak tangga, saat ingin keluar dari rumah 
Artha, dia sempat di tegur oleh Bi' Iyem. 


"Neng Starla," 


Starla berbalik badan dan menatap Bi' Iyem dengan tatapan 
penasaran. 


"Kenapa, Bi'?" 


"Udah siap sama kerja kelompoknya?" tanya Bi' Iyem. 


"Sudah Bi'," jawab Starla berbohong. Lagian dia dan Artha 
tidak ada kerja kelompok, yang ada dia yang mengerjakan 
PR Artha yang super banyak. 


"Neng Starla tahu tidak, kalau Den Artha itu tidak suka 
belajar." ucapnya. 


"Terus kenapa, Bi'?" 


"Bibi cuma kaget aja lihat Den Artha mau belajar. Dan yang 
bikin Bibi kaget, Den Artha itu tidak pernah mau membawa 
temen perempuan, walau itu hanya sekedar kerja 
kelompok," jelasnya dengan panjang lebar. 


Starla hanya bisa tersenyum kecut saja mendengarkan 
penjelasan dari Bi' Iyem. Satu hal lagi yang Starla tahu 
tentang Artha, jika Artha tidak pernah sama sekali 
membawa teman perempuan ke rumahnya, walau hanya 
sekedar ingin main atau mengerjakan tugas. Aneh! 


"Dan perempuan yang pertama Den Artha bawa kerumah itu 
ya kamu." Sambung Bi' Iyem sambil tersenyum manis. 


"Hahaha... Iya, Bi'," rasanya Starla hanya bisa tertawa 
renyah. Di katakan bahagia jika dia adalah perempuan 
pertama yang di bawa kerumah Artha? hahah... Tidak 
bahagia lebih tepatnya, "Bi, sepertinya Starla tidak bisa 
lama-lama. Saya harus pulang sebelum malam, takutnya 
orang rumah marah." 


"Oh, yaudah kalau gitu. Mau Bibi anterin sampai depan 
gerbang?" 


"Tidak usah Bi', saya bisa sendiri." 


"Oh yaudah kalau begitu..." 


Starla meraih tangan Bi' Iyem dan kemudian ia 
menyalaminya. 


"Assalamualaikum. Saya pulang dulu ya Bi'." 
"Waallaikumsallam, hati-hati di jalan ya neng." 
"Iya." 


Kali ini aku turun dari angkot lagi. Aku membayar uang 
ongkos dan kemudian setelah membayar mobil angkot itu 
menghilang dari penglihatanku. 


Kini aku berjalan masuk ke dalam rumah, sambil sesekali 
melirik-lirik ke segala ruangan tanpa ada pencahayaan. 


"Kak Angga sedang tidak ada di rumah? apa dia lembur? 
sepertinya hari ini kamu tidak akan kena marah oleh kak 
Angga, Starla," 


Aku mengelus dadaku lega. Aku kira nantinya Aku akan 
mendapatkan ceramahan serta pertanyaan yang cukup 
banyak di lontarkan ke aku dari kakak. Aku mencoba 
melangkahkan kaki kembali, tapi tiba-tiba... 


Clik! 


Ruangan yang tadinya tidak ada pencahayaan, sekarang 
sudah ada pencahayaan-nya. Aku menoleh ke arah kanan, 
melihat kak Angga yang sudah berdiri sambil menyender di 
dinding. 


"Dari mana saja?" tanya kak Angga yang menatapku 
dengan tatapan horor. Aku hanya bisa menunduk. 


"Kenapa diam? kakak lagi nanya sama kamu, kemana aja 
tadi? kenapa baru pulang malam gini? apa kamu tidak ingat 
waktu lagi?" Kak Angga mulai mendekatiku, aku hanya bisa 
menunduk sambil menutup mata, berharap Tuhan 
membantuku kali ini. 


"A- anu kak... i-itu...," 


Kak Angga menaikkan satu alisnya ke atas, bingung dengan 
apa yang ingin aku katakan. Sungguh, kali ini bibirku susah 
untuk di gerakkan, takut jika kak Angga memarahiku. 


"Bicara yang benar Starla. Kamu dari mana saja? kenapa 
baru pulang?" tanya kak Angga lagi. 


"Dari rumah teman," 
"Teman? ngapain di rumah teman?" 
"Ngerjain tugas, kak." 


Aku tidak bermaksud untuk membohongi kak Angga kali ini. 
Tapi, aku juga tidak ingin kak Angga marah. Aku tidak mau 
kak Angga tahu apa yang sedang aku perbuat di hari 
pertama masuk sekolah. Biarkan... biarkan aku saja yang 
tahu semua ini, aku tidak mau membebani kak Angga lebih 
berat lagi. 


Kak Angga menatapku dengan tatapan mengintimidasi, 
mencoba mencari kebohongan di mataku. Sebisa mungkin 
aku menenangkan diri, menganggap jika tidak ada hal yang 
sedang terjadi. 


Hening.... 


Hening.... 


Hening.... 


"Yaudah kalau gitu, udah sana masuk ke kamar," akhirnya 
aku bisa bernafas lega saat kak Angga tidak bisa 
mendeteksi kebohonganku, "Tapi ingat, besok kalau mau 
pergi ke rumah teman harus hubungin kakak dulu. Lagian 
kamu hafalkan nomor kakak?" 


Aku tersenyum, "Hafal kak!" 
"Bagus kalau gitu. Besok jangan sampai malam, okey!" 
"Okey!" 


Kak Angga mengacak-acak rambutku, setelah itu aku berlari 
kecil ke arah kamarku. 


Sampai di kamar aku langsung melemparkan tas di atas 
kasur. Membantingkan tubuhku langsung di atas kasur dan 
memandangi langit-langit atap. 


"Maafin Starla yang sudah berani berbohong sama kakak. 
Starla Sebenarnya tidak bermaksud buruk, cuma... Starla 
tidak mau kakak tahu bagaimana kelakuan aku seharian di 
sekolah baru." Gumamku sendiri. 


Mataku mulai menutup, tapi segera mungkin aku bangun 
lagi. Oh tidak!aku belum mandi, kenapa aku malah mau 
tidur aja, sih? 


Seperti pagi biasanya, Starla masuk ke sekolah dengan 
berjalan kaki. Kini Starla berjalan lesu saat sudah sampai di 
gerbang. 


Tapi saat sudah melewati lapangan, seorang cowok dengan 
gaya sok angkuhnya memeluknya dengan sangat erat. 


Starla terkejut saat tahu siapa yang memeluknya saat ini. 
Artha Pandistira. 


"Kok lo lama banget sih? gue kangen!" ucap Artha. 


Starla spontan melepaskan pelukan Artha, tapi laki-laki itu 
malah mengeratkan pelukannya lagi. Starla yang hanya 
wanita biasa bisa apa?tenaganya tidak sebanding dengan 
Artha. 


Semua siswi di sekitar lapangan melihat adegan yang baru 
saja terjadi. Starla yang menjadi daya tarik untuk tontonan 
hanya bisa pasrah sambil menahan malu. 


"Bantuin gue," bisik Artha pelan tepat di telinganya. 
Membantunya? maksudnya apa? 


"BEBEB ARTHA!!! KAMU KENAPA MALAH LARI SIH? AKU 
CAPEK BANGET!" 


Seorang cewek dengan gaya anak zaman sekarang, pakaian 
yang ketat, hingga make up yang sangat tebal di wajahnya. 
Ehmm... sepeti tante-tante arisan atau orang yang mau 
kondangan saja. 


Tidak lama kemudian cewek yang tadinya teriak-teriak tidak 
jelas itu mentap Artha yang sedang memeluk Starla. 
Matanya beralih ke arah Starla. Dari sorot matanya sudah 
nampak sebuah kemarahan yang berkobar-kobar. 


"Kok kamu meluk dia sih?!" tanya cewek itu sambil menarik 
Artha agar lepas dari pelukan Starla. Bukan, tapi Artha lah 
yang memeluknya. 


Artha masih saja teguh dalam pendiriannya untuk tetap 
memeluk Starla. Berbeda dengan gadis satu itu,gadis itu 


malah kehabisan nafas karena merasa jika Artha terlalu 
memeluknya dengan erat. Mengetahui jika Starla kehabisan 
nafas, segera mungkin Artha melepaskan pelukannya. 


Starla menarik oksigen sebanyak mungkin. Rasanya dia 
ingin mati tadi, tapi tidak jadi saat Artha melepaskan 
pelukannya. 


"Heh! cewek centil! lo jangan berani-berani deketin ayang 
Bebeb gue, ya! dasar cewek ganjen!" cecar cewek yang tadi 
mengejar-ngejar Artha. Kini Cewek yang modelnya seperti 
tante-tante, dia menatap Starla tidak suka. 


"A... aku tidak ada dek " 


Kalimat Starla tidak dapat di lanjutkan, karena Artha lebih 
dulu memotong ucapan Starla, "Apaan sih lo! suka-suka gue 
mau deket sama siapa!" 


"Kok kamu gitu sih?" 


Detik kemudian cewek itu kembali menatap Starla, dia maju 
beberapa langkah, tangan kanannya melayang ke pipi 
Starla. 


Tapi, dengan cepat Artha malah mencegah tangannya yang 
ingin menampar Starla 


Gyna Virostica, gadis yang sudah terkenal di kalangan SMA 
Garuda Pertama. Cewek yang terkenal akan kecantikan dan 
juga body yang lumayan bohai. Siapa yang tidak kenal dia? 


Artha menghempaskan tangan kotor Gyna dengan kasar, 
membuat Gyna merintih kesakitan. 


"Kamu apa-apaan sih?" 


"Lo yang apa-apaan!" ketus Artha. 


"Kok kamu jadi kasar gini, sih? oh... Apa gara-gara cewek 
cupu ini?" Mata Gyna menatap Starla dengan tatapan 
meremeh, "Lagian kamu sama dia punya hubungan apasih!" 


"Lo mau tahu?" tanya Artha dengan tatapan yang masih 
datar. 


Gyna masih diam.Detik kemudian dia mengangguk kecil. 


Artha tersenyum licik. Dia menatap Starla dengan 
senyuman yang entah apa yang ingin ia lakukan, sedangkan 
Starla hanya bisa menatap Artha dengan pikiran yang 
campur aduk. Jadi sebenarnya Artha ingin mengatakan apa? 


Sekua murid SMA Garuda Pertama berkumpul di lapangan, 
melihat tontonan yang sedari tadi menjadi hal yang menarik 
bagi mereka. Lagi-lagi Artha sedang berulah. 


"DIA PACAR GUE!" ucapnya dengan nada yang super keras. 
Membuat murid SMA Garuda Pertama kaget. 


Gyna hanya bisa diam karena kaget. 


"Puas lo!?" ujar Artha pada Gyna. Setelah itu Artha 
mengambil tangan Starla dan menariknya pergi dari 
kerumunan di lapangan. 


Cie... Yang ngebaca tapi nggak pernah ngasih vote,- 
Yang udah ngasih,aku makasih banyak-banyak 
banget deh ya.... 


See you next chapter! 


11Cupu berada pada masalah 


Hanya sekedar belum ada rasa saja, aku tinggal menunggu 
rasa itu datang secara tiba-tiba saja, tanpa kamu sadari 
kamu akan langsung mencintainya. Percayalah padaku. 


Gila! 


kenapa tadi Artha malah berkata seperti itu di hadapan 
semua orang? apakah dirinya akan terjebak ke sebuah 
masalah baru bersama Artha lagi? 


"Starla!" 


Aku tersentak saat Putri memanggilku di dekat telinga. Aku 
menatapnya dengan tatapan aneh, mencoba memberi 
isyarat jika aku sedang bertanya ada apa padanya. 


"Ck, lo yang kenapa? dari tadi melamun aja, padahal mah 
jam istirahat udah bunyi." Ucap Putri kesal. 


"Sudah istirahat?" 


"Yak! Starla! pikiran lo dari tadi kemana aja?" tanyanya lagi 
yang sudah berdiri, bersiap-siap untuk pergi ke kantin. 


Aku diam, tidak tahu ingin bilang apa. Ingin mengatakannya 
saja aku tidak berani. Bagaimana nanti reaksi yang akan di 
berikan Putri? 


"Duh... Kelamaan banget, deh. Buruan gih, cacing di perut 
gue udah pada demo," tanpa menunggu lagi, Putri segera 
menarik tanganku dan aku hanya bisa pasrah di tarik 
olehnya. 


Saat di kantin aku melihat Caca yang sudah duduk sambil 
melahap bakso yang super banyak. Aku segera 
mendudukkan diri di hadapan Caca. 


Caca menatap kedatangan kami dengan binggung, "Kok 
baru datang? lama bener!" 


"Tuh si Starla, tuh. Ngelamun gak jelas selama mata 
pelajaran kimia tadi. Bel istirahat aja dia nggak denger, 
kesel banget deh sama dia," Jelas Putri kesal. 


"Lagi mikirin apa emangnya, La?" tanya Caca padaku. Aku 
hanya bisa diam seribu bahasa saja, "Masalah tadi pagi?" 
tanyanya lagi. 


Aku tersentak lebih kaget, apa Caca juga tahu perihal 
adegan tadi pagi? aduh, bagaimana reaksi mereka, ya? 


"Jangan heran gitu. Gue tahu dari diri sendiri. Gue sempet 
lewat waktu Artha ngakuin lo sebagai pacarnya," kekehnya 
kecil, membuatku malu setengah mati. 


"Hah?! masa iya, si Art " 


Caca dan aku membengkap mulut ember Putri. Sungguh, 
sejak kapan seorang Putri jadi super ember dan 
mengesalkan? untung saja aku dan Caca segera 
membengkap mulut Putri. Kalau tidak, anak-anak di kantin 
akan membicarakan aku lagi. Ya... walau pun masih ada 
sebagian yang membicarakannya. 


"Pelan-pelan kalau ngomong, Put. Lo gak tahu gimana 
jadinya kalau lo tadi ngomong keras? bisa-bisa orang di 
kantin malah makin banyak ngomongin Starla lagi." Ujar 
Caca yang sebagian juga menceramahi Putri sekalian. 


Putri hanya bisa mengangguk,tanda mengerti. Kami segera 
membuka bekapannya dan kembali duduk. 


"Gila. Kenapa gue baru tahu, ya?" 
"Ketinggalan kabar sih lo!" 


"ya deh, iya," Sahut Putri cepat, "Terus gimana nanti 
jadinya? berarti lo bakal di cap sebagai pacarnya Artha 
dong, ya?" tanya Putri. 


Aku hanya bisa diam dan mengangkat bahuk,tidak tahu. 


"Gimana dengan hukuman lo kemarin? ada yang aneh-aneh 
nggak?" tanya Caca yang sudah dari tadi penasaran akan 
hukuman Artha untuk Starla. 


"Hmm... Aku di suruh untuk menurut sama Artha selama 3 
minggu,"kataku. 


"Apa?!" sahut mereka bersama-sama. 


Disisi lain, Artha sedang duduk di sebuah warkop bersama 
dengan teman super kampretnya. Selain di kantin sekolah, 
Artha dan teman-temannya juga sering menghabiskan 
waktu untuk menongkrong di warkop Mbok Tuti. Biasanya 
sih, mereka sering nongkrong kalau lagi bosen makan di 
kantin atau saat setelah pulang sekolah. 


"WEHH! GUE ADA BERITA YANG LAGI HOT-HOTNYA DI SMA 
GARUDA PERTAMA NIH!" seru Candra dengan keras. 
Membuat Yahya yang duduk di di dekatnya langsung 
menutup telinga kuat-kuat, takut jika nanti gendang 
telinganya akan pecah karena ulah Candra. 


"Anjir! suara lo bisa kecil gak,sih? Kerjaan Lo nggak ada 
yang lain selain teriak-teriak? bisa tuli kuping gue!" timpal 


Yahya kesal. 


"Yeh! suara gue yang cetar membahana gini di sewotin 
Cewek aja kalau dengerin gue nyerocos sekali aja langsung 
klepek-klepek!" 


"Itu mereka bukan gue!" 


"Udah kayak mak-mak gosip lo!" semprot Vitha yang sedang 
asik memainkan ponselnya. 


Candra memegangi dadanya, seperti orang yang baru saja 
sakit hati. 


"Babang Vitha jahat! kasar amat sama gue!" ujarnya dengan 
suara super lebay, membuat Vitha dan semuanya bergidik 
ngeri dengan Candra, "Hatiku tersakiti bang!" 


Pletak! 


Candra mendapatkan sebuah jitakan yang super keras dari 
Artha. Membuatnya meringis kesakitan sekali. Ini akibatnya! 


"Geng mana sih lo? perasaan gue nggak pernah masukin 
orang kayak lo, deh?" Ujar Artha dengan muka yang masih 
datar. Itu muka nggak bisa di ganti efeknya mas? 


"Emang lo pengen bilang apaan tadi? kabar apa lagi?" 
Lanjut Artha yang sedang memakan kacang Garuda. 


"Lah, sok nggak tahu lo!" sindir Candra. Artha tidak 
menghiraukan ocehan Candra, karna dia memang benar- 
benar tidak tahu, "Lo kan... Sekarang... Pacaran sama si 
cupu, whahahaha...!" 


Artha tersedak kacang. Dia segera meneguk air mineral di 
depannya. Artha benar-benar tidak menyangka jika Candra 


akan membahas hal kejadian tadi pagi. 
"Apa?! seriusan, Tha?" tanya Yahya dan Vitha bersamaan. 


Yahya yang tadi asik main game, sekarang malah tak 
tertarik sama sekali. la lebih tertarik dengan kabar yang di 
berikan oleh Candra barusan. Artha pacaran dengan cupu? 


Sedangkan Vitha juga terkejut, dia segera meletakkan 
ponselnya di meja saja. Jarang-jarang Vitha mau peduli 
dengan berita seperti itu. 


Mereka berdua menunggu jawaban dari Artha. Mereka 
semua memandang Artha dengan tatapan ingin tahu alias K- 
E-P-O! 


Artha yang di pandang seperti itu sangat tidak suka. Dia 
lebih memilih melanjutkan nyemil kacang Garudanya saja 
ketimbang meladeni pak gosip seperti mereka bertiga. 


"Beneran apa yang dibilang Candra tadi?" tanya Yahya lagi. 


Artha menoleh kearah Yahya dengan alis yang terangkat 
satu. Detik kemudian tawa Artha terdengar keras. Mereka 
bertiga bingung akan reaksi Artha barusan. 


"Ya, nggaklah. Gila aja gue mau sama dia!" ungkapnya 
dengan tawa meremeh. 


"Terus kenapa lo ngaku kalau si cupu itu pacar lo?" sahut 
Candra menyudutkan Artha. 


"Gue ngelakuin itu ada alasannya. Gue tadi pagi di ganggu 
sama si Gyna lagi. Dan untungnya gue lihat si Cupu ada di 
sana sehingga gue mikir buat jadikan dia bahan untuk 
ngehindar dari Gyna."Artha menyenderkan punggungnya 


pada sofa. Dia kembali memakan kacang Garuda dengan 
santainya. 


"Lo sama aja ngebahayain si cupu kali ini!" timpal Vitha 
dengan cepat. 


Artha berpikir sejenak. Benar yang di katakan Vitha, si cupu 
itu pasti akan dapat masalah baru kali ini. 


"Gue setuju sama Vitha," sahut Yahya. 


"Di pikir lagi, lo pasti tahu gimana sifatnya Gyna? dia terlalu 
terobsesi banget sama lo. Dia bakal lakuin sesuatu demi 
dapetin lo!" kali ini Candra ikut komentar dengan sebuah 
pikiran yang sedikit bijak. 


Gyna, cewek satu itu sudah lama sekali mengincarnya dari 
pertama masuk SMA Garuda Pertama. Tapi sayangnya Artha 
sama sekali tidak tertarik dengan tipe cewek seperti Gyna. 
Bagi Artha,Gyna merupakan cewek yang mempunyai sifat 
yang akan merugikannya jika dia berdekatan dengan cewek 
jenis itu. Bukan hanya itu saja, Artha berfikir jika Gyna juga 
cewek yang bar-bar. 


Bertolak belakang dengan si cupu yang bernama Starla. 
Bagi Artha Starla itu cewek yang kelewatan polos, 
ketinggalan zaman. Tapi Artha belum sama sekali melihat 
bagaimana sifat asli cupu itu. Artha sangat yakin jika ada 
sifat licik juga di diri Starla. Hanya saja cewek cupu itu 
berlagak sok polos. Dia pastikan Starla sama saja sepeti 
wanita yang lain, itulah yang dipikirkan oleh Artha. 


Pelajaran sedang berlangsung di kelas. Semua orang ada 
yang tidak memperhatikan pelajaran dan mereka sangat 
bosan dengan pelajaran biologi. Sungguh membuat hati dan 
pikiran bingung. 


Di bagian belakang sana Candara si Palyboy cap kapak itu 
sedang memulai karirnya sebagai sang playboy pastinya. Di 
kerumuni oleh para cewek di kelas itu. 


Berbeda dengan Vitha, cowok jutek dan datar itu kini 
sedang membaca komik Gundala, dia sangat-sangat suka 
dengan komik berbau aksi dan pertarungan, apa lagi yang 
bercampuran fantasi. 


Yahya, cowok itu masih memerhatikan pelajaran di depan, 
walau dia bingung sekali. Dia tidak akan menyerah begitu 
saja dalam belajar. Ya... walau nilainya pas-pasan terus, 
patutlah di contoh. 


Dan satu lagi, cowok yang mempunyai gelar Duta kejam 
nasional di SMA Garuda Pertama itu kini sedang asiknya 
tiduran. 


"Put, aku permisi dulu, ya. Aku mau ke toilet sebentar," ucap 
Starla yang memang sedari tadi menahan rasa ingin buang 
air. 


"Oh yaudah kalau gitu. Tapi cepetan balik, sedikit lagi bel 
pulang mau bunyi." 


"Iya!" 


Starla permisi kepada guru yang mengajar. Setelah 
mendapatkan izin keluar, Starla langsung tergesa-gesa 
meuju ke toilet. 


TBC 


Masih amatiran,ya 
Aku sama sekali nggak tahu cara membuat sebuah 


cerita,cuma aku mau berbagi cerita haluan aja sama 
kalian. 


Maaf kalau ada typo,biasalah namanya juga manusia 
Dan lagi,Keyboardnya sering bikin typo muluk nih. 


Yang awalnya bacaan,jadi bacotan:') 
Aku jadi kau,cerita jadi cinta,kamu jadi kami” ^ 


See you next chapter! 


12Starla tumbang 


Aku dan kamu sama-sama di ciptakan dari tanah, 
mungkinkah kita sama-sama diciptakan untuk saling 
bersama-sama? 


Starla mencuci tangannya di wastafel. Dia memandangi 
cermin dan memperbaiki rambut serta kaca matanya yang 
sering melorot. 


Prok! prokk ! prokk! 


Suara tepukan tangan terdengar, Starla berbalik ke 
belakang,melihat siapa yang masuk ke dalam toilet. 


"Girls, lihat deh si cupu ini. Katanya dia ini pacarnya Artha?" 
Gyna memperhatikan penampilan Starla dari ujung kepala 
sampai ke ujung kaki, "Cih! Ternyata selera Artha rendah 
banget, ya?hmm... Gimana kalau kita bikin lo lebih cantik? 
Biar Artha makin suka sama lo." 


Detak jantung Starla sudah tidak dapat di kondisikan lagi, 
dia sangat takut kali ini. Jika boleh tahu, apakah dia akan 
baik-baik saja nanti? apakah masalahnya akan lebih rumit 
dari yang ini? 


Dan... Mereka akan mencelakai Starla? 


Gyna semakin mendekat. Saat sudah sampai di hadapan 
Starla, Gyna memberikan senyuman mengerikan di sana. 
Membuat Starla bergetar ketakutan. 


Dengan cepat tangan Gyna sudah menjambak rambut 
Starla. Starla sendiri merintih karena kesakitan akibat 
tarikan Gyna yang amat kuat. 


"Gue tadinya pengen ngasih pelajaran sama lo dengan cara 
kasar. Cuma... Gue nggak sekejam itu." 


"Sa... sakit!" 


"Sakit, ya?" Gyna makin mengencangkan tarikan pada 
rambut Starla. 


"Ini belum seberapa sayang. Besok, kalau lo berani- 
beraninya centil sama Artha, gue nggak segan-segan buat 
bikin lo habis dalam sekejap di tangan gue!" ujarnya sambil 
melepaskan tangannya dari rambut Starla dengan kasar, 
"Tapi... Kayaknya nggak bakalan seru kalau lo belum gue 
kasih pelajaran deh!" 


Starla ingin sekali keluar dari toilet segera mungkin. Starla 
mencoba melarikan diri. Dia memutar kenop pintu toilet. 
Tapi habislah riwayatnya kali ini, pintu toilet terkunci. 


"Percuma lo berusaha lari. Lagian... kuncinya, 'kan, sama 
gue!" 


Gyna menunjukan sebuah kunci yang ada di tangannya. Dia 
tertawa keras, begitu juga dengan kedua teman Gyna. Gyna 
menatap kedua temannya dengan tatapan mengintruksi. 
Kedua temannya itu mengangguk paham, kemudian mereka 
menahan Starla dan memasukkannya dalam toilet, mereka 
mengunci Starla. 


"Buka! buka pintunya!" 


"Aku salah apa sama kalian? bukain pintunya!" teriak Starla 
memberontak di dalam sana. 


Gyna sangat tidak suka dengan suara teriakan Starla, dia 
memukul pintu toilet dengan sangat kencang. Membuat 
Starla yang di dalam sana terdiam. 


"Berisik tahu nggak! oh ya, jangan pernah kasih tahu sama 
orang-orang kalau gue yang ngurung lo, atau lo bakal gue 
bikin sengsara lebih dari ini. Dan point penting adalah besok 
lo nggak akan ngelihat dunia lagi! Mau?!" Ancam Gyna 
dengan sangat tegas, Starla hanya bisa diam ketakutan. 


Gyna dan kedua temannya keluar dari sana. Tidak lupa juga 
salah satu temannya mematikan lampu toilet, membuat 
Starla makin ketakutan setengah mati. 


Starla berjongkok disana, menutupi wajahnya di pangkuan 
lututnya. Dia sangat takut akan kegelapan. Dia tidak suka 
dengan kegelapan, membuatnya teringat akan suatu hal. 


"Mama... Papa... Starla takut! hiks...." 


Tangisan demi tangisan, sebutan demi sebutan, dia tetap 
menangis di sana. Starla hanya berharap kepada Tuhan agar 
ada seseorang yang membantunya. Dia berharap akan 
sosok itu cepat datang. 


Suara bel pulang sudah sedari tadi berbunyi, tapi Putri 
belum juga melihat batang hitung Starla sama sekali. Dia 
tadi mengatakan padanya untuk ke toilet, tapi saat pergi ke 
toilet, pintunya malah tidak bisa di buka. 


"Kemana sih Starla?" 


Putri menggigit kuku jarinya, khawatir jika ada sesuatu yang 
terjadi pada Starla. Kemana sahabatnya itu pergi? 


Putri melihat Artha yang masih tiduran di kelas menikmati 
AC gratis. Sebenarnya di rumahnya sudah terpasang AC, 
hanya saja dia malas jika harus berada di rumah. Dia tidak 
suka. 


Putri menghampiri Artha untuk menanyakan perihal 
keberadaan Starla. Dengan perasaan takut dan ragu-ragu 
Putri mendekat. 


"Ini gue tepuk bahunya atau gimana nih? kalau tiba-tiba dia 
ngamuk gimana? bisa berabe gue!" batin Putri yang sudah 
bimbang. 


"Ngapain lo?" 


Putri tersentak kaget, dia kira Artha tadinya tidur. Tunggu- 
tunggu, jadi Artha belum tidur? 


"I-itu... Lo tahu dimana Starla?" 
"Nggak!" ketusnya. 
"Oh, yaudah kalau gitu. Mungkin dia udah pulang duluan." 


Dengan langkah cepat Putri mengambil tasnya dan berlalu 
keluar dari kelas, dia berfikir jika Starla benar-benar sudah 
pulang dulu. Perihal tasnya? mungkin Starla kelupaan. 


Artha mengangkat kepalanya dari atas meja. Dia 
memandang kearah depan dengan tatapan kosong. 


"Cupu hilang?" gumamnya heran. "Ck,ngapain gue mikirin 
si cupu! palingan udah pulang duluan!" pikirnya lagi. 

Artha berdiri dan merangkul tas ransel berwarna hitamnya. 
Dia sebenarnya ingin pulang, tapi tidak jadi karena dirinya 
merasa ingin buang air kecil. 


Artha sudah selesai membuang air kecil, dia keluar dari 
toilet dengan perawakan yang masih datar. 


"Tolong!" 


Artha mendengarkan suara minta tolong. Tapi siapa yang 
meminta tolong? tidak ada orang sama sekali disana. Dia 
bergidik ngeri, apa bukan orang? 


"Tolong!" 


Kali ini terdengar lagi suara minta tolong. Artha menolehkan 
kepalanya kearah toilet perempuan, suaranya terdengar di 
dalam sana. Ya, tidak salah lagi. Artha berjalan kearah toilet 
perempuan. Dia memutar knop pintunya, tapi masalahnya 
kenop pintu itu tidak mau terbuka. 


"Terkunci?"lirihnya. 


Artha sebenarnya malas jika harus masuk kedalam toilet 
cewek. Tapi masalah ada seseorang yang meminta tolong, 
dia jadi penasaran. Artha mencoba mendobrak pintu kamar 
mandi, hingga akhirnya pintu itu terbuka. 


Artha menyalakan lampunya, dia berjalan ke arah pintu 
toilet satu persatu. Dia mencoba mengetuk, tapi sama sekali 
tidak ada yang merespon ketukan Artha. Artha kembali 
mengetuk pintu toilet terakhir, sama saja, tidak ada yang 
merespon. 


Mungkinkah dia salah mendengar tadi? 

Artha sudah masa bodo dengan semua ini. Dia memilih 
untuk pergi saja. Tapi saat ingin melangkah pergi, sebuah 
suara kembali terdengar. 


"Tolong aku..." Artha membalikan tubuhnya. Dia segera 
mendobrak beberapa kali pintu toilet yang terakhir. 


Artha terkejut karena melihat Starla yang terbaring di lantai 
toilet dengan lesuh dan tidak berdaya. 


"Cupu?!" Artha kaget. 


Artha segera mengangkat Starla. Dan segera keluar dari 
toilet secepat mungkin. 


TBC 


Aku tahu kalau kali ini chapternya pendek 
Tapi gimana lagi? banyak kerjaan aku,aku angsur 
sampai sini dulu ya... 


Jangan lupa vote nya 
See you next chapter guys 


13Artha why 


Kamu bersedih saja aku juga ikut bersedih. Maka, jangan 
sesekali kamu bersedih, aku tidak suka itu 


"Mama!" pekik Artha di tengah-tengah ruangan. 
Tiba-tiba saja Bi' Iyem datang dan menghampiri Artha. 


"Ada apa,den?" tanyanya sambil melirik Starla. "Neng 
Starla?dia kenapa?" 


"Panjang ceritanya Bi'," 


"Yasudah kalau gitu bawa aja kedalam kamar Den Artha aja 
dulu, Bi' Iyem bakal ambil P3K-nya dulu. "Setelah 
mendapatkan anggukan, Bi' Iyem pergi dari sana. 


Artha membawa Starla ke kamarnya. Dengan perlahan- 
lahan Artha menidurkan Starla ke kasur king size-nya. Artha 
duduk di sisi kasur,dia melihat Starla yang sudah tidak 
berdaya.Tapi melihat Starla yang seperti itu tidak mengubah 
ekspresi Artha sama sekali.Artha masih menampakkan 
ekspresi datar dan dingin. 


Tiba-tiba Bi' Iyem masuk kedalam kamar Artha dengan 
membawa sebuah baju ganti. Jangan heran itu baju siapa, 
jelas-jelas itu baju semasa mudanya mamanya Artha, masih 
bagus dan mewah. Bi' Iyem tidak lupa juga membawa 
sebuah air hangat untuk mengompres Starla yang 
nampaknya kedinginan dan tidak lupa juga minyak kayu 
putih. 


"Saya izin masuk, Den." Pinta Bi' Iyem. 


"Masuk aja Bi'." 


Bi' Iyem masuk dan kemudian mencoba untuk menganti 
baju Starla. Tapi ia berhenti saat mengingat jika Artha masih 
ada di dalam kamar. 


"Den Artha keluar saja dulu. Bibi mau menganti bajunya 
neng Starla. Laki-laki nggak boleh lihat! "timpal Bi' Iyem. 


"Iya Bi', iya," 


Artha langsung keluar dari kamarnya sendiri. Dia 
menggaruk tekuk-nya yang tidak gatal, dia sangat malu. Oh 
ayolah, apakah salah jika Artha Pandistira mempunyai rasa 
malu? 


Beberapa lama kemudian Bi' Iyem sudah mengganti baju 
Starla. Bi' iyem memandangi wajah Starla dengan 
senyuman di bibirnya. Bi' Iyem tidak tahu kenapa rasanya 
ada yang berubah di dalam diri Artha jika laki-laki itu dekat 
dengan Starla. Bi' Iyem hanya meminta satu, semoga Starla 
bisa merubah sifat Artha. 


Rasanya badanku semuanya sakit dan pegal-pegal. Perlahan 
mataku terbuka,aku mencoba memperjelas penglihatan ku 
yang masih kabur. Aku melihat langit-langit dinding dengan 
bentuk yang berbeda jauh dengan kamarku sendiri. 


Dimana aku sekarang? 
"Eghhh...." 


Apa tadi? suara apa barusan yang aku dengar? sepertinya 
suaranya tidak jauh sekali dari sini. Tapi dimana? 


Aku menolehkan kepalaku kesamping, memastikan suara itu 
ada di sana atau tidak. Hingga akhirnya aku sendirilah yang 
kaget. 


"Artha?" 
Kenapa? kenapa aku ada disini? 


Aku mencoba mengingat-ingat apa yang telah terjadi tadi. 
Ah, iya! bukankah aku tadi baru saja di perlakukan tidak 
baik oleh Gyna dan juga teman-temannya? aku ingat. 


Tidak lama kemudian lamunanku terhambur entah kemana. 
Aku mendengar sebuah isakan. Aku menoleh kearah Artha 
yang masih meletakkan kepalanya disisi kasur, dia tertidur. 
Tapi hanya satu yang aku bingung. Kenapa Artha menangis? 


Perlahan tanganku bergerak sendiri, mencoba untuk 
mengusap air mata yang siap jatuh di pipi Artha. Tanpa 
sengaja aku membangunkannya. 


Dia melihatku dengan tatapan aneh, dia segera 
memalingkan wajah dan mengelap bekas air mata. Aku 
masih melihatnya dengan tatapan bingung. 


Dia menoleh dan menatapku. Tanpa sengaja manik mata 
kami bertemu. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


"Ngapain lihatin gue!" dengan segera aku memalingkan 
wajah terlebih dahulu. Mendengarkan tegurannya barusan 
membuatku sangat malu, kenapa aku dan dia sering 
terjebak di situasi macam ini? 


"T-tadi kamu nangis?" tanyaku masih penasaran. 


Artha menatapku tanpa ekspresi apapun. Ntahlah, aku juga 
tidak tahu apa yang sedang Artha pikirkan saat ini. Hanya 
saja aku masih berusaha menebak-nebak sendiri. 


"Kepo!" semprot Artha. 


Kenapa aku malah jadi kesal begini, ya? padahal aku hanya 
bertanya saja. Dasar cowok ngeselin! 


Cowok sombong! 
Cowok galak! 

Cowok datar! 

Cowok muka tembok! 


Ingin sekali aku mencaci makinya di depan wajahnya secara 
langsung. Tapi aku tidak bisa,aku lebih memendamnya saja 
dalam benakku. Harus sabar! 


Artha berdiri dari tempatnya. Dia beranjak keluar, tapi 
sebelum sempat sampai pintu, Artha memilih untuk 
berhenti sejenak. 


"Cepetan beresin barang lo. Lo nggak mau pulang? gue 
nggak terima kos putri!" ujarnya sambil berlalu pergi. 


Astagaa! kenapa dia begitu? lagian siapa juga yang mau 
menginap di rumahnya? tidak ada. Ah sial! kenapa aku 
selalu beraninya cuma memakinya di dalam batin saja? 
tidak bisakah sesekali aku mencacinya secara langsung 
saja? ini tidak adil. Aku segera bangkit dari tidurku. 
Mengambil tas dan juga pakaian seragamku. 


Tunggu?! 


Siapa yang Menganti bajuku? bukan Artha,kan? pasti 
bukan! mungkin saja Bi' Iyem. Ya, pasti beliau yang 
Menganti bajuku. 


Aku segera turun kebawah bersama Artha. Aku akan segera 
pulang, tidak betah jika harus berlama-lama di dalam rumah 
si cowok sombong itu. 


Saat ingin keluar dari rumah Artha,langkah kami terhenti 
saat melihat seorang pria paruh baya masuk dari pintu 
depan. Aku melihat Artha menatap pria paruh baya itu 
dengan tatapan tidak sukanya. 


"Artha," panggil pria paruh baya itu. Artha memalingkan 
wajahnya, "Apa kabar?" tanyanya lagi. 


"Menurut anda?" 


Pria paruh baya itu terkejut atas apa jawaban yang di 
berikan Artha. Aku yang tidak tahu apa yang sedang terjadi 
antara mereka berdua, sehingga aku lebih memilih untuk 
diam saja. 


"Kamu "kalimatnya terhenti saat Artha langsung memotong 
pembicaraan pria tersebut. 


"Ayo! H 


Artha menarik lenganku dengan berjalan cepat. Aku 
menoleh kebelakang, melihat bagaimana ekspresi pria 
paruh baya tadi. Ekspresi yang menunjukan jika dia benar- 
benar sedih. 


Di perjalanan pulang tidak ada satupun topik pembicaraan 
diantara kami berdua, hanya ada keheningan yang 
menyelimuti Kami. 


"Turun!" suruhnya dengan nada datar. 
"I-iya, ini mau turun," sahutku malas. 


Aku segera turun dari mobil Artha sambil menenteng tas 
ranselku. Setelah aku turun, mobil Artha dengan seenaknya 
melaju dengan cepat. 


"Padahal aku belum bilang makasih, gimana sih dia?" gerutu 
ku. 


Aku membalikkan badan, mencoba masuk kedalam rumah 
yang sudah lama aku tempati bersama dengan kakaku. Aku 
memasuki rumah dengan langkah pelan, ini kali keduanya 
aku pulang larut malam. 


Langkahku terhenti. "Tumben tidak ada orang di rumah? 
penghuninya kemana?" 


Aku berjalan kearah dapur. Melihat apakah kak Angga ada di 
sana? sayangnya, saat aku ke dapur tidak ada orang sama 
sekali. Hingga saat aku ingin beranjak pergi dari dapur, 
pandnaganku melihat sebuah kertas yang menempel di 
kulkas. Aku pun membacanya. 


Kakak hari ini akan lembur bekerja di cafe. Kamu 
jangan menunggu kakak pulang nanti malam, segera 
tidur saja. Habis pulang sekolah jangan lupa untuk 
belajar. Sekali lagi kakak minta maaf karena tidak 
bisa pulang lebih awal,kakak menyayangimu. 


Kakakmu tersayang 


Aku tersenyum membaca kertas yang menempel di kulkas. 
Rasanya aku sangat bersyukur bisa mempunyai kakak yang 
begitu perhatian serta penyayang seperti kak Angga. 


Kakak yang siap banting tulang hanya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup adiknya. Beruntung sekali kami tinggal di 
rumah peninggalan kedua orang tua kami. Jika tidak, 
mungkin kakak akan kerja lebih lembur lagi untuk 
membayar uang sewa rumah. 


"Kak Angga lembur?" gumamku, "syukur... Hari ini aku tidak 
kena marah. Aku juga sayang sama kakak!" aku mengelus- 
ngelus dada dengan rasa lega. 


Aku bergoyang-goyang tidak jelas di dapur. Jika kalian 
melihat goyangan ku, kalian akan menggelengkan kepala. 
Sangat mirip seperti... Seperti apa, ya? ah, ntahlah. Hari ini 
tuhan menyelamatkanku dari amarah dan ceramah kak 
Angga. 


Pagi-pagi ini Artha memberiku banyak tugas. Aku sangat 
kesusahan dalam mengerjakannya. Kenapa Artha tidak 
mengerjakan pr-nya sendiri saja? 


Artha tidak memberiku tugas seperti itu saja, kadang cowok 
satu itu menyuruhku untuk mengerjakan hal lainnya. 


"Cupu!" 


Sudah aku katakan bukan? dia ini akan terus memanggil 
dan kemudian menyuruhku ini dan itu. 


"CUPUU!" refleks aku berdiri dan mendekati Artha yang 
duduk di bangkunya. 


"A-apa?" tanyaku terbata-bata. 


Artha menoleh kesamping, melihatku dengan tatapan 
meremehkan. Tidak tahu apa yang sedang ia pikirkan. 


"Belikam minuman buat gue!" pintanya dengan santai. 


"Ta-tapi kerjaan yang tadi belum sele "kalimatku lagi-lagi 
terhenti saat Artha langsung menyahut begitu saja, "Gue 
nggak mau tahu! pergi ke kantin! terus belikan gue 
minuman! sekarang, ga pakai lama!" suruhnya lagi dengan 
nada yang tidak kalah tegasnya. 


"U-angnya?" tanyaku. 


Dia menolehkan lagi kepalanya. Menaikan satu alisnya ke 
atas dan tidak lama kemudian menunjukan senyuman smirk 
khas miliknya. 


"Pakai uang lo lah!" ujarnya. 
"Ta H 
"Buruan cupu!" 


Aku mengenal nafas pelan. Aku harus terbiasa dengan 
semua ini. Ini baru hari ketiga aku menjadi babunya. Jujur, 
bukan keinginanku untuk menjadi babunya, hanya saja ini 
keterpaksaan saja. 


Hari ketiga saja sudah menyusahkan. Bagaimana dengan 
hari berikutnya? 


Apakah aku bisa menjalani hari-hariku di masa depan nanti? 


Setelah membeli minuman untuk Artha, aku segera kembali 
ke kelas dan meninggalkan kantin. Tapi... minuman jus yang 
aku beli malah jatuh begitu saja. 


"Maaf," aku mendongakkan kepalaku ke atas, melihat siapa 
yang menumpahkan minuman jus milik Artha. Ternyata dia 
adalah Yahya, "Gue beneran nggak sengaja, kalau gitu biar 
gue ganti." 


"Tidak usah, aku beli lagi aja. Lagian kamu tidak sengaja, ini 
bukan salahmu." tolakku dengan halus. 


"Tapi jelas-jelas ini salah gue, biar gue beliin lagi. Nggak ada 
penolakan apa pun." 


Yahya mengantri untuk membeli minuman lagi, aku yang di 
paksa hanya bisa pasrah saja. Yahya, cowok satu itu sangat 
baik dan lembut, bertolak belakang dengan Artha yang 
sombong dan angkuhnya minta ampun. 


Tidak lama setelah itu Yahya menghampiriku dan 
menyodorkannya jus kepadaku. Jusnya ada dua? 


"Kenapa jusnya dua? aku cuma butuh satu aja," aku 
menatap Yahya dengan heran. 


"Gue tahu kalau jus tadi itu buat Artha. Iya,'kan?" tebaknya 
yang dengan sangat tepat. 


Aku mengangguk. 


"Mending lo balik lagi ke kelas. Takutnya Si singa satu itu 
marah lagi." 


"Iya," balasku sambil terkekeh. 


Singa? Artha sepertinya memang patut di sebut dengan 
sebutan singa. Pas untuk cowok yang sombong dan angkuh 
serta di tambah bubuk galaknya. 


"Makasih, ya." ucapku sebelum pergi. 
"Iya," 


Yahya mengacak-acak rambutku, membuat aku malu 
sendiri. Tapi harapanku hancur begitu saja, aku sadar jika 
Yahya memang orang yang selalu bersikap seperti itu 


kepada siapa saja. Aku hanya percaya diri sekali, lagian 
mana mungkin ada seseorang yang menyukaiku? 


Setelah itu aku pergi meninggalkan kantin, tidak mau lagi 
berdebat dengan pikiran dan batinku. 
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Aku butuh pundakmu. Pundak yang sama sekali tidak 
pernah kamu berikan pada sembarang orang. Pundak yang 
menjadi obat penenang saat aku bersedih. 


Intinya saat ini aku butuh kamu! 
Kring... Kring... Kring... 


Bunyi bel masuk menyeruak di mana-mana. Semua murid 
yang awalnya di kantin segera masuk ke dalam kelasnya 
masing-masing, begitu juga dengan Starla. 


Guru sudah masuk ke kelas XI IPA 4, berdiri di depan 
dengan senyuman yang mengembang. 


Bu Liswarni, guru bahasa senu budaya. Guru yang sangat 
ramah. Jadi wajar saja jika semua murid SMA Garuda 
Pertama sangat suka pada guru satu itu. Tapi ingat, walau 
dia ramah, di balik ssmua itu dia juga mempunyai sifat 
amarah yang mengerikan jika sudah emosi. 


"Ibu ada pengumuman bagus untuk kalian. Mau tahu 
tidak?" tanyanya pada semua murid di kelas. 


"Maulah, Bu!" sahut mereka bersama-sama. 


"Wih! apaan tuh, Bu? Candra kepo nih!" sambung Candra 
yang tidak kalah keponya. 


Bu Liswarni tersenyum, "Rencananya sebelum ujian datang, 
kalian akan di beri refreshing pikiran. Jadi... besok kalian 
akan langsung berangkat saat pagi hari. Jadi siapkan diri 
masing-masing dan jangan lupa untuk membawa 


perlengkapan yang harus di perlukan nanti." Bu Liswarni 
menasihati. 


Sorak-sorai kegirangan terdengar sangat keras, mereka 
semua sangat senang akan pengumuman kali ini. Inilah hal 
yang sudah mereka nanti-nanti. 


"Aku harus kasih tahu Putri dan Caca!" gumam Starla 
senang. 


Di lain sisi, Artha dan teman-temannya masih saja 
kegirangan. Tidak. Artha masih saja menunjukan muka 
datarnya, ekspresi yang sudah lama dia pasang di wajahnya 
itu. 


Candra menarik kursinya mendekati tempat Artha duduk. 


Artha menoleh kesamping, melihat Candra dengan tatapan 
aneh. 


"Ngapain Lo?" tanya Artha datar. 
"Hehehe..."Candra menyengir dan menyengol lengan Artha. 


Artha masih diam, malas meladeni makhluk tidak waras 
seperti Candra. Candra? si makhluk aneh, makhluk yang 
mempunyai kepribadian langka 

Sepertu alien yang terdampar di bumi dan tidak tahu harus 
bagaimana. 


Candra masih saja menyengol lengan Artha tanpa alasan. 
Membuat Artha geram sendiri. Tanpa perasaan, Artha 
mendorong Candra begitu saja, alhasil membuat Candra 
jatuh dengan sempurna di lantai. 


"Anjirrr! sakit banget! kagak berperiketemanan nih, lo! kan 
kampret!" cecar Candra sambil mengelus pantatnya yang 


masih sakit. 
"Lo yang nggak jelas!" 


Candra bangkit dan melototi Artha dengan gaya soknya. 
Artha yang di pelototi pun spontan membalas lototan mata 
Candra yang tidak kalah seram. 


"Anjir! itu mata atau apasih? seremnya nauzubillah!" ujar 
Candra takut. 


"Lo yang aneh. Dari tadi nyengol-nyengol Artha mulu! udah 
nggak normal Lo, ya?"Ujar Vitha, "atau lo...." Vitha sengaja 
mengantungkan kalimatnya. 


"Atau apa?" 


"Atau lo suka sama Artha?" tebak Vitha dengan kekehan 
kecil. 


Yahya yang mendengar langsung tertawa terbahak-bahak. 
Sedangkan Artha sangat geli mendengarkan ucapan Vitha 
barusan. 


"Gue masih normal! lagian dunia gue kan serba penuh 
dengan cewek. Dan itu nggak akan berganti jadi dunia 
cowok!" sahut Candra dengan cepat. 


Enak saja! seorang Candra Anjasmani suka cowok? helo 
melow... Candra itu masih norma. Seleranya masih cewek 
tidak akan berganti. Mau dikatain apa sama dunia? 


"Asal ngomong aja lo bambank!" Lanjutnya lagi. 
"Nama gue Vitha!" 


"Gue nggak nanya, wekkk!" Candra mengulurkan lidahnya, 
berusaha mengejek Vitha. 


Tapi percuma saja, Vitha itu orangnya tidak terlalu suka 
menangapi hal yang sepele. 


"Iya gue tahu! Lo kan satu untuk semua!" Tambah Yahya. 


"Nah itu tuh! betulnya kebangetan!" sahut Candra 
bersemangat. Udah kaya siaran tv aja Lo! 


Pukk! Candra menepuk jidatnya. Dia malah lupa untuk 
menggoda Artha tadi, "Cie... Yang bakal so sweetan nanti 
sama si cupu!" 


"Siapa?" tanya Yahya. 
"Itu tuh, itu," tunjuknya di depan wajah Artha. 


Plak! Artha memukul tangan Candra dengan keras. 
Membuat Candra meringis kedua kalinya karena ulah Artha. 
Kejam sungguh dirimu mas! 


"Lah, emang si Artha sama cupu beneran pacaran?" tanya 
Vitha antusias. 


"Iyalah!" jawab Candra. 
"Nggak bakalan!" Sahut Artha cepat. 


"Yeh! suka malu-malu nih si Artha'" ledek Candra. Tidak 
lama kemudian Candra lagi-lagi mendapatkan lototan mata 
dari Artha. Dih horor! 


"Lo suka sama cupu?" tanya Yahya. 


Artha melihat Yahya dengan alis yang di terangkat satu 
keatas. "Siapa bilang? gue enggak pernah bilang kalau gue 
Suka sama dia. Kalau lo suka, lo ambil aja'"pungkasnya 
santai. 


"Bagus deh!"ujar Yahya. 


Artha menatap heran kearah Yahya. Kenapa jika dia suka 
atau tidak Suka dengan si cupu? apa ada masalah? 


Kali ini Starla bisa bernafas lega. Akhirnya hari ini dia tidak 
ada di suruh oleh Artha lagi. Dia sangat capek jika harus 
terus-menerus di suruh oleh Artha. 


Ting! 


ponsel Starla berbunyi beberapa kali, menandakan ada 
pesan yang masuk. Dia segera meraih ponselnya. 


Girls Squad 


Putri: 
Gue denger-denger besok kita kemah, ya? 


Caca: 
Iya kan gue yang ngasih tahu! gimanasih lo? 


Putri: 
Eh, iya, ya? 


Me: 
Besok kita naik apa? 


Caca: 
Naik bus lah, emang lo mau naik angkot? becak? 


Me: 
Starla cuma nanya aja, Ca. Masa kamu ngegas gitu sih? 


Putri: 
Tempe tuh Caca! 
Pms kali dia 


Me: 
Tahu, Put. Bukan tempe 


Putri: 
Iya maksud gue itu 
Iypo mulu gue nih! 


Caca: 
Besok gue pengen banget deh duduk sebus sama kalian 
berdua,- 


Me: 
Emangnya nanti kita beda bus? Terus Starla duduk sama 
siapa? 


Putri: 
Tenang! lo sama gue, La. 


Caca: 
Kita nanti beda bus. Kaya tahun kemarin juga. Enak ya Io 
pade,bisa duduk berdua:) 


Putri: 
Enak dong. Lagian suruh siapa beda kelas? awokokoko: v 


Caca: 
Bukan keinginan gue kali! 


Me: 
Udah-udah, sama aja duduknya. Starla mau istirahat dulu, 
ya... Sampai ketemu besok! bye^ ^ 


Putri: 
Bye Starla sayang:3 


Caca: 
Bye:3 


Starla terkekeh geli. Bagaimana bisa kedua sahabatnya 
yang sedang sakit itu masih saja bisa bertingkah selayaknya 
orang sehat? lagian, kenapa mereka malah main ponsel. Ah, 
biarkan sajalah 


Semua murid SMA Garuda Pertama sudah berkumpul di 
lapangan sekolah. Kali ini Bu Nova- Kepala sekolah-berdiri di 
depan sana sambil memegangi sebuah microphone. 
Sesekali dia mengetes microphone tersebut dengan jarinya. 


Tuk! 
Tuk! 
Tuk! 


Ngingg..! 


"Tes... Tes... satu, dua, tiga," dia mencoba mengetes 
microphone, “Baiklah, sebelum kita berangkat untuk 
berkemah, sebaiknya kita harus berdoa terlebih dahulu saja. 
Berdoa... dimulai." Semua orang menundukkan kepala 
untuk membaca doa sesuai dengan agama masing-masing. 


"Berdoa selesai." 


Semua orang mengangkat kepalanya segera setelah 
memanjatkan doa. 


"Kalau begitu semuanya boleh masuk ke dalam bus. Busnya 
sudah kami siapkan sesuai kelas masing-masing. Ayo, cepat 
masuk ke dalam bus dengan tertib." 


Semuanya masuk ke dalam bus masing-masing, dengan hati 
yang sangat gembira. Kapan lagi mereka akan berkemah 
bersama? 


Starla sudah duduk di bagian tengah. Dia lebih nyaman jika 
duduk di bagian tengah kebanding di depan maupun di 
belakang. Oh ya, dia duduk bersama dengan Putri kali ini. 


"Aduh!" 
Starla menatap Putri bingung, "Kenapa?" 


"Gue lupa ambil plastik di depan! gue takut mabuk nih," 
keluh Putri. 


"Yasudah, ambil saja di depan dulu. Mumpung bisnya belum 
jalan," 


"Lo tunggu sini aja gih. Gue mau ke depan dulu." 
"Iya." 


Putri segera beranjak pergi dari kursinya. Starla mengambil 
sebuah ponsel beserta earphone di tasnya, kemudian 
memutar lagu favoritnya. 


Perlahan lagu yang Starla dengar membuatnya terbawa 
suasana. Dia melihat keluar jendela bus yang masih belum 
berjalan. 


Tidak lama kemudian Starla merasa Putri sudah duduk di 
tempatnya lagi. Tapi tunggu, kenapa tempat duduknya jadi 
sempit begini? memamgnya sejak kapan Putri mendadak 
jadi gendut? 


Starla menoleh, dia ingin melihat siapa yang duduk di 
sampingnya. 


"Kamu?" kagetnya sesaat setelah tahu siapa yang duduk di 
sampingnya. 


"Jangan ganggu gue!" 


Ah, Kalian sudah bisa menebak siapa yang duduk di dekat 
Starla bukan?siapa lagi jika bukan Artha. Cowok dengan 
nada ketus dan jangan lupakan wajah yang selalu datar 
seperti tembok dinding. 


Starla tidak mau tahu lagi, dia membiarkan Artha duduk di 
sampingnya. Ya... Walaupun dirinya tidak suka jika Artha 
duduk dengannya, begitu tidak nyaman. Starla lebih 
memilih untuk memasang earphone dan kembali 
mendengarkan lagu yang ia putar tadi. 


Tidak lama kemudian bis yang di tumpangi oleh Starla 
berjalan. Setengah jam lebih bis itu melewati sebuah jalan, 
dimana begitu indah pemandangan sawah-sawah nya dan 
sejuknya udara di luar. Starla bisa merasakannya dari dalam 
bis. 


Pukk! 


Starla terkejut begitu tahu sebuah kepala jatuh di atas 
bahunya. Dia melihat Artha yang sudah tertidur pulas 
disana. Starla sangat tidak nyaman sekali dengan adanya 
kepala Artha di bahunya, tapi dia tidak tega 
membangunkan Artha. Dia takut jika cowok itu akan 
mengamuk. Jadi Starla lebih memilih untuk membiarkan 
Artha menyandarkan kepalanya di bahunya. Ya... Jujur saja 
hal itu membuat Starla jadi pegal. 


Starla kembali memandangi luar jendela. Dia lebih memilih 
untuk mencuci matanya dengan melihat pemandangan 
yang sangat jarang ia lihat di kota Jakarta. 
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[ JANGAN LUPA FOLLOW DAN VOTE SAMA KOMEN 
SEBAN YAK-B AN YAKN YA... KALAU NGGAK AKU 
NGAMBEK NIH) HARUS NINGGALIN JEJAK LOH | 


Aku maksa, hiks: ') 


Satu kepedulian membuat sebuah benih cinta tertanam 
begitu saja di sana 


Mereka semua sudah sampai ke tempat tujuan untuk 
berkemah. Hutan yang mereka pilih begitu sejuk. Bahkan 
angin di sana mampu menusuk kulit dan membuat bulu- 
bulu kulit langsung berdiri. 


Artha Pandistira, cowok satu itu buru-buru turun dari bus 
dan langsung pergi menyusul teman-teman yang lainnya. 
Sedangkan di sisi Starla, cewek satu itu sedang kesusahan 
karena dia harus membawa tas ransel milik Artha. Demi apa 
pun itu, tas yang di bawa Artha sungguh berat. Sebenarnya 
apasih yang ada didalam tas cowok satu itu?pikir Starla. 
Batu kali! 


Semua orang berkumpul dan membentuk sebuah barisan. 
Caca dan Putri sedari tadi memperhatikan Starla yang 
memang sudah kesusahan dalam membawa barang Artha. 
Mereka berdua ingin sekali membatu Starla, hanya saja 
Artha tidak memperbolehkan seseorang membantu Starla. 


"Sini biar gue yang bawa tas Artha." Tawar Caca yang sedari 
tadi sudah tidak tega melihat Starla. 


Starla menggelengkan kepalanya. "Tidak, biar aku saja. 
Lagian, Starla tidak keberatan sama sekali." 


"Gue nggak tega, La!" Balas Putri. 


"Tidak perlu memikirkan aku, aku kuat kok. Lagian Starla 
juga tidak mau buat kalian berurusan sama Artha. Kalian 
bisa mengerti Starla, kan?" tanya Starla dengan lembut. 
Putri dan Caca hanya bisa pasrah. Walau bagaimana pun itu 
Starla sama sekali tidak mau dibantu. 


"Yaudah kalau gitu." Balas mereka berdua bersamaan. 


Di depan barisan telah berdiri beberapa guru yang memang 
akan menjadi pengawas dalam kemah kali ini. Bu kepala 
sekolah menyiapkan barisan agar lebih rapi lagi. Merasa 
sudah rapi, dia segera memulai pidatonya. 


"Sebelum kita membangun tenda disini, ibu harapkan pada 
kalian untuk tetap waspada. Jangan ada yang sembrono! 
dan lagi, ibu akan membagi sebuah kelompok. Kelompok itu 
akan di jadikan untuk permainan mencari bendera nantinya, 
kalian mengerti?" tanya Bu Nova panjang lebar. 


"Mengerti, Bu!" seru mereka semua. 


Setelah Bu Nova membentuk beberapa kelompok. Semua 
orang berhamburan untuk segera membangun tenda 
masing-masing. 


Starla dan teman-temannya mencoba membangun tenda. 
Tapi sayang sekali, mereka sama sekali tidak bisa 
membangun tenda walau sudah sekeras apa pun, tenda itu 
tidak berbentuk. 


Caca bedecak kesal. Dia sudah terlanjur putus asa karena 
tidak dapat membangun tenda untuk yang... mungkin 
sudah beberapa kali. 


"Minta gue ancurin juga nih!" ujar Caca emosi. 


"Eh, jangan, Ca." Sahut Starla cepat. 


"Gue udah terlanjur kesel banget,La!" Caca mendengus 
Kesal. 


"Kalau kamu hancurin tendanya, terus kita mau tidur 
dimana?" tanya Starla lagi. 


Caca tidak bisa lagi menjawab pertanyaan Starla, dia mati 
kutu. Putri yang juga ikutan kesal hanya bisa mengerutu 
dalam hati saja. 


"Terus kita mau gimana nih?" tanya Putri binggung. 


Starla yang ditanya hanya diam dan mencoba mencari jalan 
lain saja. Dia melihat Yahya yang kebetulan lewat disana. 
Starla ingin meminta bantuan Yahya. Tapi apakah cowok 
satu itu mau membantunya? ah,cStarla akan mencobanya 
dahulu. 


"YYahya!" panggilnya. Membuat Yahya yang terpanggil 
langsung menoleh. 


Starla melambaikan tangannya kepada Yahya. Akhirnya 
Yahya menoleh dan menemukan siapa yang memanggilnya 
barusan. Ternyata Starla. 


"Kenapa?"tanya Yahya. 
"I-itu aku butuh bantuan kamu. Kamu mau bantu aku?" 
"Bantu apa?" tanya Yahya lagi. 


"Bantu bangun tenda. Aku sama teman-teman aku 
kesususahan buat bangun tenda." 


Yahya melirik tenda mereka yang benar-benar tidak jelas 
bentuknya. Yahya mengelengkan kepala dan tersenyum. 


"Yaudah kalau gitu, biar gue bantu," Starla menatap Yahya 
dengan kegirangan yang amat besar. 


"makasih banget kamu mau bantu aku dan teman-teman!" 
ujar Starla menggebu-gebu. 


Yahya hanya tersenyum saja. Dia segera membangun tenda 
milik Starla. Jujur saja, Starla sangat kagum dengan Yahya 
yang mau membantunya. Semua orang yang mengatakan 
jika Yahya baik bukanlah omong kosong. 


Tidak lama kemudian Yahya sudah selesai membangun 
tenda Starla. Kini tenda yang tidak jelas bentuknya sudah 
menjadi sebuah tenda yang sempurna. Ini semua berkat 
Yahya! 


"Woahh! tendanya bangus banget!" Starla terkagum-kagum 
dengan keahlian Yahya. Walaupun biasa, bagi Starla Yahya 
tetaplah penolongnya. Starla menoleh dan menatap Yahya 
kagum, "Makasih sudah mau bantu aku untuk membangun 
tenda!" 


Yahya tersenyum,"Sama-sama. Gue balik ke tenda gue, ya? 
kalau butuh apa-apa cari aja gue." 


"Iya! sekali Starla mau bilang makasih sama kamu!" 


"Udah Jangan banyak makasih sama gue. Gue jadi malu 
sendiri nih, "Yahya mengacak-acak rambut Starla dengan 
lembut. 


Starla hanya diam mematung. Demi apapun itu, dia sangat 
gembira dipelakukan seperti itu oleh Yahya. 


Yahya yang melihat Starla diam hanya bisa menggelengkan 
kepala dan kemudian melenggang pergi. 


"Yahya tadi ngelus-ngelus rambut, aku?!" batin Starla 
senang. 


Caca dan Putri saling berpandangan. Mereka bingung 
dengan keadaan barusan. Putri mengisyaratkan sesuatu 
pada Caca. Caca yang memang tidak tahu dengan kondisi 
hanya mengangkat bahu dan mengelengkan Kepala. 


Di lain sisi Gyna dan teman-temannya melihat Starla yang 
mencari perhatian Yahya. Gyna tersenyum licik, sepertinya 
cewek satu itu mempunyai sebuah rencana. 


"Lo kenapa senyum-senyum nggak jelas?" tanya salah satu 
teman Gyna yang bernama Tasya. 


Gyna menatap Tasya dengan senyuman bangga. "Gue 
punya rencana buat bikin si cupu jauh dari Artha!" 


"Rencana apa lagi?" tanya Sarah teman Gyna juga. 


Gyna membisikan pada Tasya dan juga Sarah apa rencana 
yang akan Gyna lakukan selanjutnya. 


"Gimana?" tanya Gyna meminta pendapat teman-temannya. 


"Hmm... Lo beneran mau lakuin itu?" tanya Sarah sedikit 
tidak sependapat dengan rencana Gyna. Rencana Gyna 
terlalu keterlaluan baginya. 


Gyna menatap Sarah tidak suka. Dia mengangkat satu 
alisnya ke atas. 


"Kenapa? lo nggak suka? lo belain si cupu?" 
"B-bukannya gitu maksud gue." 


"Terus?" 


"Itu bukannya sedikit kurang ajar?" tanya Sarah lagi. 


"Udah deh! mending kita setuju aja sama rencana Gyna! 
nggak usah banyak protes lo!" ujar Tasya. 


Sarah memilih diam dan ikut masuk dalam rencana Gyna. 
Bukan bermaksud membela Gyna, Sarah hanya memikirkan 
batasan. Gyna terlalu melewati batas yang sudah 
sewajarnya. 


Gyna menatap Starla yang sekarang sibuk berbincang 
dengan kedua temannya. Satu senyuman licik kembali 
nampak disana. 


Cupu, lo bakal habis di tangan gue! 


Starla berlari secepat mungkin. Starla tadi di beritahu oleh 
seseorang jika Artha memanggilnya. Ah, Starla sudah tahu 
jika Artha akan menyuruhnya lagi kali ini. 


"Terlambat 2 detik!" 


Starla mendengus kesal. Cowok satu itu sangat 
menyebalkan baginya. 


"Ada apa?" tanya Starla mengalihkan pembicaraan Artha. 
"Ambilin gue minum!" pinta Artha seenaknya. 


Starla menoleh kesamping. Matanya melihat ada air galon 
disana. Lalu kenapa Artha malah menyuruhnya? 


"Itu disana ada air galon. Kenapa harus aku yang repot-repot 
ngambilin minum buat kamu? padahal tidak sampai dua 
menit kamu pasti udah bisa minum." Protesnya. 


"Lo berani bantah perintahkan gue?!" 


Starla terkejut tidak main-main, dia tadi tidak sengaja untuk 
mengeluarkan semua unek-uneknya kepada Artha. Lagian 
salah Artha sendiri. Ini camping, dan dia butuh bernafas 
sebentar tanpa harus di ganggu oleh Artha terus-menerus. 


"Ambil buruan!" suruhnya lagi. 
"Iya." 


Dengan pasrah Starla menuruti mau Artha. Sabar, tidak 
beberapa lama lagi Starla akan bebas dari cengkraman 
Artha. Tiga minggu? itu bukan waktu yang lama. 


Setelah mengambil minum, Starla segera menyerahkan air 
putih itu kepada Artha. Artha meneguk air mineral itu 
sampai habis, dia benar-benar haus sekarang. 


"Ambilin lagi!" suruhnya yang langsung di angguki oleh 
Starla. 


"Ini." Starla menyodorkan air mineral lagi kepada Artha. 
"Minum!" 
"Apa?" 


"Gue tahu telinga lo nggak budek!" ujarnya keras,dia 
mantap Starla dengan tajam. 


"Buat aku?" tanya Starla tidak percaya. 
"Gue bilang minum, ya, minum!" 
Starla tersenyum simpul. "Makasih." 


Artha memalingkan pandangannya kearah lain. Sedangkan 
Starla meneguk air yang sudah ia ambil untuk Artha 
sebelumnya. 


Kenapa Artha baik kepadanya? ternyata Artha mempunyai 
hati yang baik juga. 


"Habis ini lo cari kayu bakar buat gue!" sahut Artha 
membuat Starla menarik kembali pikiran positifnya tentang 
Artha. 


Jadi? 


Artha baik kepadanya hanya untuk meminta imbalan? jadi, 
Starla harus mencari kayu bakar untuk Artha dan untuknya 
juga? 


Damn! dia tidak menyangka jika cowok seperti Artha akan 
selicik itu dalam berfikir. 


"Lo denger nggak?!" 


"Iya, dengar." 


TBC 

Yang nungguin DC mana suaranya? 

Yang kangen sama Artha mana suaranya? 
Yang kangen Starla? 

Yang kangen author mana? 

Hehehe... Mana ada,- 

See you next chapter! 


Jangan lupa follow akun aku dulu... Aku mau privatin 
cerita DC:)maka dari itu buruan follow akun aku... 


16Artha peduli 


Bahkan kamu mulai masuk dalam pintu yang sudah rapat- 
rapat aku tutup. Sungguh, kamu benar-benar membuatku 
goyah dalam pendirian kuat yang selama ini aku bangun. 


2.13 malam 


Semua kelompok yang sudah dibagi berbaris dan bersiap- 
siap dalam mengikuti acara pengambilan bendera di dalam 
hutan. Tentu saja dengan pengawasan yang sudah di 
tentukan. 


Kali ini Starla tidak sekelompok dengan Putri dan juga Caca. 
Dia berbeda kelompok dengan temannya itu. Sedih 
memang, tapi mau bagaimana lagi? dia harus bisa berusaha 
sendiri sesekali tanpa mereka berdua. Dan bukan itu saja, 
dia harus satu kelompok dengan Geng Gyna. 


"Jadi, kalian di haruskan untuk mencari bendera sesuai 
dengan bendera yang sudah di cocokan dengan warna 
kelompok kalian. Saya harap kalian tidak berjalan sendiri 
atau berpencar, kalian harus kompak!" Ujar Bu Nova selaku 
ibu kepala sekolah. 


Semua anggota kelompok mengangguk mengerti. 


"Kalau begitu mari kita mulai saja." Bu Nova 
mengintruksikan pak Teguh untuk segera memulai 
acaranya. 


"Dari hitungan tiga sampai hitungan satu. Kalian harus 
langsung beraksi!" jelas pak Teguh memberi tahu. "Satu... 
dua... tiga!" 


Semua kelompok berlarian, begitu juga dengan kelompok 
Starla. Saat sudah sampai di dalam hutan, mereka berhenti 
sejenak. Tasya memberitahu jika dia melihat sebuah 
bendera milik kelompok mereka. 


"Guys! guys! tunggu, deh. Gue kayaknya nemu 
benderanya!" serunya kepada semua anggota kelompok. 


"Mana?" tanya Gyna yang juga di sahut oleh beberapa anak 
yang lain. 


"Itu tuh, itu. Diatas ranting pohon itu!" Tasya menunjuk ke 
arah sebuah pohon yang cukup tinggi. 


"Harus ada yang ngambil!" sahut Gyna dan dia langsung 
menoleh kearah Starla. Starla yang dilihat hanya was-was 
saja, "Lo, ambil benderanya! gue nggak mau tahu!" 


"Ta-tapi?" 


"Nggak ada tapi-tapian. Gue mau elo yang ambil tuh 
bender, cepetan!"ujar Gyna membuat Starla langsung takut. 


Starla mengangguk. "I-iya!" 


Dengan rasa takut Starla maju ke depan. Menatap pohon 
yang cukup besar itu dari bawah sampai atas, sungguh 
tinggi sekali bendera itu. Starla meneguk Saliva-nya susah 
payah. Bagaimana jika dia jatuh? dia sungguh takut. 


Gyna merasa sebal karena Starla tidak kunjung memanjat 
pohon tersebut. Dia segera mendorong Starla dengan kuat, 
membuat empunya hampir terjatuh. Tapi untunglah Starla 
mampu mengimbangi tubuhnya. 


"Cepetan! lama banget sih!" sergahnya. 


Starla menghela nafas pelan. Demi kelompoknya dia mau 
melakukan ini. 


Perlahan-lahan dia menaiki pohon tersebut dengan sekuat 
tenaga. Seram memang, apa lagi setelah tahu jika sekarang 
masih jam dua pagi. 


Tidak lama kemudian Starla berhasil mengambil bendera 
yang berwarna hijau cerah. Dia bersorak senang. Starla 
segera turun dari pohon. Tapi saat sudah sampai dibawah, 
dia terkejut saat semua anggota kelompoknya sudah tidak 
ada di sana. Mereka meninggalkan Starla di tengah hutan 
yang mengerikan dan juga gelap. 


"Mereka kemana?" Starla mulai mencari keberadaan teman- 
temannya. Tapi percuma saja, mereka tidak ada. "Kenapa 
aku di tinggal?" Starla mulai ketakutan. 


Dia mencoba berjalan tanpa tahu arah. Sungguh dia sama 
sekali tidak tahu jalan keluar. Bagaimana dengan nasibnya 
kali ini? 


"SIAPA PUN TOLONG AKU!!! TOLONG!!!" pekiknya meminta 
pertolongan. 


Percuma saja dia berteriak meminta pertolongan. Di hutan 
itu tidak ada seorangpun yang akan menolongnya. 


Aaauuuuuuu! 


Suara serigala terdengar jelas di pendengaran Starla. 
Membuat Starla makin ketakutan, badannya sudah bergetar 
hebat. Starla berhenti pada pohon yang cukup besar. Dia 
berjongkok sambil memegangi lututnya, bagaikan orang 
yang sedang kedinginan. 


"Hiks... Aku takut! Kak Angga... Tolong Starla! hiks...." air 
mulai menetes di pipinya, Starla sudah terlanjur takut 
setengah mati. 


Ingin meminta pertolongan Artha?sepertinya itu tidak akan 
bisa. 


"Artha... Tolongin Starla sekali ini saja! hiks... Starla takut 
disini!" gumamnya masih terisak akan tangisan yang mulai 
menjadi-jadi. 


Gyna dan anggotanya sudah sampai di garis finish. Mereka 
sudah mendapatkan beberapa bendera dengan warna 
merah. Sungguh, mereka berhasil mengecoh kan Starla jika 
warna bendera kelompok mereka adalah warna hijau cerah. 
Padahal bukan itu warnanya, melainkan warna merah. 


"Lo beneran mau biarin dia sendiri di hutan? bukannya itu 
bahaya? kalau si cupu kenapa-napa gimana? bisa mampus 
kita!" tanya Tasya mulai takut. 


"Lo ngeremehin gue?" tanya Gyna tajam. Tasya segera 
menggelengkan kepalanya cepat, takut jika Gyna marah 
besar. 


"Tapi kalau emang dia kenapa-napa gimana? gue takut 
masuk penjara nih!" kini giliran Sarah yang bertanya. 


"Diam! jangan bicara disini! gue ga mau orang tahu!" 


Sarah dan Tasya saling bertatapan, bertanya bagaimana 
nasib mereka jika tahu Starla akan mengalami sesuatu hal 
yang buruk? apa mereka akan baik-baik saja? 


Gyna melihat Artha yang baru sampai, dia segera 
menghampiri Artha dengan manja. 


"Artha... Kamu lama banget, sih?" tanyanya dengan nada 
super manja. Artha yang mendengarnya sangatlah jijik dan 
geli. 


"Lepasin tangan kotor lo!" 


"Kok kam "kalimat Gyna terhenti karena Artha langsung 
menyela ucapannya. 


"GUE BILANG LEPASIN TANGAN LO! BAJU GUE MAHAL!!!" 
cecarnya membuat Gyna langsung melepaskan tangannya 
dari pergelangan Artha. Semua orang yang ada di sana 
menatap Artha dan juga Gyna. 


Artha menatap keseliling wilayah perkemahan, dia mencari 
seseorang. Siapa lagi jika bukan Starla. Tidak mendapatkan 
orang yang dia cari, Artha menatap Gyna dengan tajam. 


"Starla kemana?" 
"M-maksud kamu si cupu?" tanya Gyna dengan gagap. 
"Menurut lo?" 


"Ngapain kamu nyariin dia? lagian dia bukan siapa-siapa 
kamu juga!" sahut Gyna berlagak sok di hadapan Artha. 


"Dia pacar gue! lo lupa itu?!" jelas Artha lagi. 


"Gue tanya lagi sama lo. Kemana pacar gue?!" kali ini nada 
bicara Artha sudah naik pitam. 


"Ma-mana aku tahu!" Gyna mulai gugup. 


Artha menatap Gyna dengan tatapan tajam, "Bukannya dia 
satu kelompok sama lo?" tanya Artha. 


Gyna sudah salah tingkah dibuatnya, dia harus mengatakan 
apa? 


"A-aku juga nggak tahu!" 


Artha menatap Gyna dengan tatapan 
mengintimidasi,mencoba mencari kebohongan di sana. 


"Lo ninggalin dia?" tanya Artha lagi. 
"N-nggak!" 
Srek! 


Artha memegang leher Gyna dengan kasar, menatap sang 
lawan bicara dengan tatapan maut.Gyna hanya bisa 
meringis kesakitan. Orang yang melihat tingkah mereka 
hanya bisa diam. Bahkan guru pun tidak berani, Mereka 
tidak berani ikut campur masalah Artha kali ini. Melihat 
Artha yang sangat marah membuat aura di sekitar 
mencekam. 


"Gue tanya lagi sama lo," ucapnya perlahan, "Dimana 
Starla?!" 


"Di-dia, dia g-gue tin-tinggal!" Ucap Gyna dengan susah 
payah, menahan sakit yang amat pedih di lehernya. Artha 
segera melepaskan cengkraman di leher Gyna. 


"Awas kalau ada apa-apa sama Satrla!" 


Setelah mengatakan hal tersebut, Artha segera berlari 
menjauh dari wilayah perkemahan. Dia mencoba memasuki 
hutan untuk mencari Starla. Di dalam kegelapan ini Artha 
sampai lupa untuk membawa sebuah senter. Ah, sial! dia 
terlalu menghawatirkan gadis itu. 


Tunggu? sejak kapan dia mulai peduli dengan gadis cupu 
itu?sial memang. 


"CUPUU...! LO DIMANA?!" teriaknya memanggil Starla, 
berharap gadis itu mendengar panggilan-nya. 


"LO DENGER GUE?! CUPU!STARLAAA!!" 


Artha terus memanggil nama Starla beberapa kali dengan 
nada yang keras. Sudah beberapa lama dia mengelilingi 
hutan tanpa tahu arah. Namun sampai sekarang dia tidak 
menemukan sosok yang dicari. 


"Shit!" geramnya. 


Artha mengacak-acak rambutnya kasar. Dimana gadis itu? 
dia tidak boleh sembarang pergi begitu saja. Artha masih 
butuh Starla, gadis itu masih punya hutangpadanya. Jika 
sampai dia bertemu dengan si cupu ,dia akan memberi 
hukuman padanya. Artha akan memastikan semua itu. 


"STARLAAA!" panggilnya lagi. 


"Artha? itu kamu Artha?!" Artha menoleh kesemua arah, dia 
tadi barusan mendengarkan suara yang cukup familiar 
untuknya. 


"Cupu? itu lo? lo dimana?" tanya Artha mencoba bertanya. 


Artha yakin jika Starla ada disekitarnya, hanya saja 
kegelapan menyelimuti merek. 


"Iya ini aku! kamu dimana? tolong aku... hiks... " tangisan 
mulai jatuh lagi di mata Starla. Dia tidak menyangka jika 
Artha akan datang. 


"Lo dimana? gue nggak bisa lihat lo." 


"Di dekat pohon besar!" 


"Lo jangan bercanda cupu! disini banyak pohon besar! lo 
gila kali, ya?" cibir Artha kesal. 


Starla mencoba mencari cara agar Artha tahu dimana dia 
berada. Tiba-tiba dia tersadar jika dia mempunyai sebuah 
lampu kecil, lampu yang berwarna kuning, dia 
mendapatkannya dari permen yang mempunyai ganggang 
berlampu. 


Starla merogoh saku celana. Mencari lampu kecil itu. Dia 
tersenyum saat sudah  mendapatkannya,dia mulai 
membengkokkan ganggang permen berlampu itu. 


Clek! 


Setelah itu sebuah cahaya kecil dari ganggang permen itu 
mulai muncul. Starla melambaikan lampu kecil itu ke atas. 
Starla berharap Artha melihat penerbangan kecil tersebut. 


"Cupu! lo denger gue nggak sih?" tanya Artha lagi. 


"Aku lagi nyoba bikin kamu tahu dimana aku, aku lagi 
lambai-lambai kamu pakai lampu berwarna!" 


"Lampu berwarna?" 


Artha mulai mengedarkan pandangannya ke semua arah. 
Hingga akhirnya dia melihat sebuah cahaya kecil berwarna 
kuning. Artha segera mendekati cahaya itu. Saat telah 
sampai, dia melihat Starla yang sudah tersenyum pucat. 


"Cupu?" Artha kaget melihat si cupu yang sudah pucat. 


"Makasih udah mau nyari aku," tuturnya. 


Ntah kenapa hujan turun begitu saja. Sepertinya semesta 
sedang tidak mendukung keadaan. 


Artha masih menatap Starla lekat, begitu juga dengan 
Starla. 


Artha melepaskan jaket tebalnya, dia segera menutupi 
kepala Starla. Starla yang di berikan jaket hanya diam, tidak 
tahu lagi dengan keadaan kali ini. Artha tidak 
memperdulikan Starla yang masih saja diam, dia lebih 
memilih duduk di dekat Starla. 


"Kayaknya kita nunggu pagi aja, gue lupa bawa senter. 
Lagian ini salah lo juga!" ujar Artha menyalahkan Starla. 


"Maaf." 


Artha menoleh ke samping, dia terkejut saat wajah mereka 
sudah tidak terhitung jarak. Deru nafas terasa oleh mereka. 


"Maaf udah bikin kamu kesusahan. Besok-besok aku nggak 
bakalan bikin kamu susah lagi." Lanjut Starla sambil 
menatap ke arah lain. 


"Lo emang nyusahin!" 


Keheningan merasuki mereka, tidak ada satu patah kata 
pun yang keluar dari bibir mereka. 


Starla mulai menggosok-gosok tangannya beberapa kali. 
Artha melihat Starla kedinginan, membuatnya berdecak 
kesal. Dia sangat tidak ingin melakukan hal ini, hanya saja 
dia terpaksa. 


Artha mulai menggosok tangannya dan kemudian di raihnya 
tangan Starla, tidak lupa juga dia memberi gosokan 
tangannya ke pipi Starla. 


"Dingin?" tanya Artha panik melihat wajah Starla yang 
memang sudah pucat bagaikan mayat. 


"Dingin banget, Ar...." 


Artha memeluk Starla. Artha benar-benar tidak tega melihat 
Starla begini. Dia terus menggosok-gosok tangannya dan ia 
mencoba menghangatkan ke pipi dan juga tangan Starla. 


Artha sungguh tidak tahu kenapa dia melakukan ini, seolah- 
olah dia memang sangat peduli pada Starla. Dia masih 
bingung dengan semua ini. 


TBC 


Baper nggak tuh? 
Ada yang seneng nggak lihat adegan yang 
terakhirnya? 


Please... Votenya dan jangan lupa follow 


Maaf kalau ada typo,mohon di maklumi aja 


17Keperdulian sesama 
Ingat! 


Sebuah keperdulian adalah awal dari tumbuhnya rasa cinta 
di hatimu 


Artha mengerjapkan matanya beberapa kali untuk 
memperjelas penglihatannya. Semuanya sudah jelas, dia 
menatap lurus. Artha merasa bingung, kenapa di sekitarnya 
ada banyak pohon-pohon?sebenarnya dia sedang apa tidur 
di sekitar pohon begini? pikirnya. 


Artha mencoba untuk mengingat apa yang telah terjadi. Ah, 
dia ingat apa yang terjadi semalam. 


Artha memijat pelipisnya, dia merasa pusing akibat hujan- 
hujanan di dalam hutan. Dan semua itu dia lakukan hanya 
untuk mencari Starla. 

Tunggu dulu! 

Apa tadi? Starla? 


Ah! dia lupa jika dia sedang bersama dengan Starla malam 
itu. Artha kembali menoleh kesamping. 


Degg! 


Detak jantungnya berdesir sedikit, ntah apa yang terjadi. 
Dia kaget saat melihat posisi mereka sekarang, Starla 
sedang memeluknya dengan erat. 


"Eghhmm...." eramnya kedinginan. 


Artha terkejut. Dia segera memegang dahi Starla untuk 
memastikan cewek satu itu benar-benar masih sehat atau 
sakit? 


"Cupu lo demam?" tanya Artha bingung dan panik. 
"D-dingin." lirihnya kecil. 


Artha bangun dan kemudian mencoba untuk mengangkat 
tubuh Starla. Dia harus cepat-cepat membawa gadis itu 
kembali ke tempat perkemahan. 


Artha berjalan cepat di tengah-tengah hutan sambil 
mengendong Starla, sesekali kakinya berlari sekuat 
mungkin. 


Di tempat kemah semua orang bersiap-siap untuk mencari 
keberadaan Artha dan juga Starla. Anggota Sanjaya sempat 
khawatir dengan Artha yang dari semalaman tidak kembali 
pula. 


"HUWAAA! GUE KANGEN ARTHA!" Candra heboh sendiri di 
sela-sela ingin mencari Artha, "Apa jangan-jangan Artha 
sama si cupu dimakan si maung?" celetuknya. 


Pletak! 


Candra mendapatkan satu jitakan dari Vitha. Demi apa pun 
itu, Vitha sungguh tidak suka dengan ucapan Candra 
barusan. Bukannya nyari teman, dia malah bilang yang 
aneh- aneh. Kena jitak, kan lo!mamam tuh jitakan Vitha! 


"Sakit woi!" 


"Lo kalau ngomong di saring kek!" Ujar Vitha tidak suka. 


"Lo nggak usah heboh bisa ga sih, Dra? temen kita belum 
pulang-pulang nih! asal ngomong aja lo!" timpal Yahya. 


Candra hanya diam saja. Baginya dia selalu serba salah di 
mata mereka. Padahal dia tidak salah, hanya saja mulutnya 
yang asal bicara, nyebelin. 


"Udah kayak bang Thoyib aja! kagak pulang-pulang!" 
gumamnya yang masih bisa terdengar oleh temannya. 
Yahya yang mendengar itu langsung melemparkan sebuah 
lototan mata. Candra yang melihat itu hanya tersenyum 
takut. Serem atuh,mas! 


"Ayo semuanya kita langsung cari Artha sama Starla!" 


Yahya mengintruksikan semua orang untuk segera bergerak. 
Namun saat ingin bergerak, tiba-tiba saja dari ujung sana 
seorang cowok terpontang-panting berlarian mendekati 
kawasan perkemahan. Siapa lagi jika bukan Artha. 


Lantas mereka yang melihat Artha langsung tersenyum 
lega. 


"CEPAT RAWAT SI CUPU!! DIA SAKIT!" ujar Artha mencari 
guru kesehatan. 


Guru kesehatan yang melihat dan mendengar itu langsung 
bergerak secepat mungkin. 


"Bawa dia kedalam tenda kesehatan!" suruh guru 
kesehatan. 


Tanpa mau membuang waktu lagi, Artha segera membawa 
Starla kedalam tenda kesehatan. Dia membaringkan cewek 
itu di sofa kecil. 


"Biar ibu saja yang urus. Kamu keluar saja, sepertinya kamu 
juga sakit. Minumlah teh hangat dan obat," ucap Guru 
Kesehatan. 


"Ya." 


Artha keluar dari tenda kesehatan dengan wajah yang super 
lemas, tidak berdaya sama sekali. 


Yahya, Vitha dan juga Candra langsung menghampiri Artha. 
Mereka langsung membawa Artha ke tenda mereka, agar 
Artha bisa agak tenang. 


Disisi lain. Seseorang yang melihat adegan barusan dari 
awal sudah tidak suka dengan apa yang dia lihat. Gyna, 
siapa lagi jika bukan gadis itu yang memang sudah tidak 
suka melihat kedekatan Artha dengan Starla. Sepertinya 
rencananya gagal untuk menjauhkan Artha dan juga Starla. 
Dan nampaknya kedua orang itu malah makin dekat. 


Gyna mengepalkan tangannya. 
"Gue bakal bikin pelajaran lagi sama lo cupu!" gumamnya. 


Sarah dan Tasya yang mendengar gumaman Gyna hanya 
bisa bertatapan satu sama lain. Berharap Gyna berhenti 
dengan rencana gilanya yang selanjutnya. 


Starla membuka matanya. Kepalanya masih sangat pusing, 
dia mendudukkan tubuhnya. Starla menatap keseliling. 


"Loh? aku kenapa ada disini?" tanyanya bingung pada diri 
sendiri. 


Starla mencoba mengingat apa yang sudah terjadi. Dia 
hanya ingat saat Artha mencarinya, memberinya jaket dan 
memberi sebuah kehangatan. Dan... sebuah pelukan. 


Blushh! 


Pipi Starla memerah seperti kepiting rebus, dia begitu malu 
mengingat bagian itu. Rasanya jika dia bertemu dengan 
Artha, dia harus berekspresi bagaimana? 


"Udah siuman?" tanya seseorang yang baru saja masuk ke 
tenda kesehatan. Starla membuyarkan lamunannya segera 
mungkin. Lagian kalau di pikir terus-menerus, itu malah 
membuatnya makin malu sendiri. 


"Eh, Yahya?" 
"Iya ini gue. Gimana? lo udah baikan?" tanyanya antusias. 


Starla tersenyum manis ke arah Yahya. Lalu dia 
mengangguk. 


"Udah lumayan." Jawabnya. 


Yahya tersenyum lega. "Syukurlah kalau lo udah lumayan. 
Mau minum teh hangat?" 


"Boleh." 


Yahya mengambil teh hangat yang memang tidak lama 
sebelum dia masuk ke tenda, dia sudah membuatkan 
sebuah teh Hangga untuk Starla. Dia mengambil teh hangat 
itu di dekat meja kecil dan kemudian menyodorkannya pada 
Starla. 


"Di minum. Pelan-pelan aja minumnya. Takutnya masih 
panas."tuturnya memberi tahu. 


"Makasih." Ucap Starla, kemudian menyeruput teh-nya 
dengan perlahan. 


Starla memberikan teh-nya kepada Yahya. Yahya menerima 
dan meletakkan tehnya ke meja kecil itu lagi. 


"Gimana keadaan Artha?" tanya Starla. 


Gadis itu memang sudah ingin sekali menanyakan hal 
tersebut kepada Yahya, hanya saja dia sedikit segan untuk 
bertanya. 


Yahya yang mendengar Starla bertanya mengenai Artha 
hanya diam. Tidak suka jika keadaan begini gadis itu masih 
saja memperdulikan Artha. Yahya tahu jika Artha 
sahabatnya, hanya saja... Kalau ada hubungannya dengan 
Starla, dia tidak suka itu. 


"Yahya... Yahya? kamu kenapa melamun?" tanya Starla 
mengibas-ngibaskan tangannya di depan wajah Yahya. 


Yahya langsung terhenyak. "Ah, nggak ada." 


Starla menatap Yahya dengan tatapan menyelidik. Bingung 
dengan Yahya yang tiba-tiba saja terdiam dan melamun. 


"Jadi?" 
"Jadi apa?" tanya Yahya balik. 


"Jadi gimana keadaan Artha? dia baik-baik aja, Kan?" tanya 
Starla sekali lagi pada Yahya. 


"Dia baik-baik aja. Cuma... dia sedikit agak demam," 
jelasnya. 


Starla terdiam. Dirinya merasa bersalah kali ini. Artha 
sampai-sampai demam begitu karena dirinya. Dan semua 
terjadi karena Artha rela mencari Starla sampai hujan- 
hujanan. 


Starla beranjak dari tempatnya. Mencoba berdiri dan 
menghampiri Artha, tapi langkahnya terhenti karena Yahya 
mencegahnya. 


"Mau kemana? Lo belum sehat banget, loh?" 


"Aku mau lihat Artha. Aku... aku ngerasa bersalah sama dia, 
aku mau ngucapin makasih." Sahutnya dengan jelas. 


Yahya melepaskan cekalannya pada lengan Starla, kali ini 
dia tidak bisa menahan Starla. 


"Yaudah kalau gitu," 


"Kalau gitu aku pergi dulu, ya. Dan... aku berterima kasih 
sama kamu juga." Starla tersenyum ke arah Yahya sebelum 
gadis itu benar-benar pergi dari tenda kesehatan. 


"Belum, ya?" lirih Yahya. 


Starla masuk ke dalam tenda milik Artha tanpa perlu pikir 
panjang lebar dulu. Dia segera masuk dan melihat Artha 
yang begitu sangat kasihan di matanya. 


Starla menyentuh dahi Artha pelan-pelan. Dia kira panas 
badan Artha hanya lumayan saja, tapi nampaknya panasnya 
terlalu tinggi. 


"Panas sekali." lirihnya. 


Artha meraih tangan Starla dengan cepat. Kemudian 
mengusap-usap tangan Starla, dia begitu kedinginan. 
Awalnya Starla begitu di buat kaget, tapi dia sadar jika 
Artha emang benar-benar kedinginan. 


"Kamu demam tinggi,Ar. Aku bakal bawakan teh hangat, 
obat sama kompres dulu. Kamu tunggu aja disini." Ucap 


Starla berlalu meninggalkan Artha sendiri. 


Selang beberapa menit kemudian Starla kembali lagi ke 
dalam tenda Artha. Sambil membawa kompres dan obat 
untuk Artha. Starla mulai meremas kain yang ia celupkan ke 
dalam air hangat, setelah itu kain tersebut dia letakkan di 
atas dahi Artha. 


"Maaf karena aku kamu jadi gini. Tapi aku juga berterima 
kasih karna kamu udah mau cari Starla tadi malam." 
Lirihnya sambil memasang selimut tebal untuk Artha. 


"Iya ini salah lo!" Sahut Artha dengan susah payah. "Saking 
marahnya gue. Gue mau bikin pelajaran sama lo kalau gue 
udah pulih!" 


Starla bukannya takut, dia malah terkekeh kecil. Bagi orang 
yang mendengarkan Artha berbicara seperti itu, sudah di 
pastikan jika orang akan langsung sakig hati dan takut pada 
Artha. Tapi berbeda dengan Starla, cewek berkaca mata itu 
sama sekali tidak takut. Dia sudah terbiasa dengan kalimat 
ketus Artha, jadi tidak heran jika dia memang tidak takut. 


Memang sudah terbiasa, hanya saja dia masih sebal dengan 
Artha yang berlagak sok dan menyebalkan. Jangan lupakan 
juga dengan kesombongannya yang selalu di bawa oleh 
cowok satu itu. 


"Sudah sakit masih aja sempat ngancem!" sambung Starla 
meremehkan. 


"Heh! gue gini-gini masih kuat! lo ngeremehin gue, hah?!" 
"Mungkin." 


"Cupu gila!" cecar Artha. Tapi samar-samar ada sebuah 
lekungan terbit dari ujung bibirnya, tapi tidak hampir 


nampak oleh gadis itu. 
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Mungkin terlalu terbiasa di dekatmu membuatku tanpa 
sadar memiliki benih cinta yang satu persatu tumbuh 
seiring waktu berjalan bersamamu 


Malam ini begitu ramai. Sorak-sorai kebahagiaan para siswa- 
siswi terdengar begitu keras. Malam ini mereka mengadakan 
acara api unggun. Acara yang sudah mereka tunggu-tunggu 
dari kemarin. Tapi ada sebuah kesedihan juga, karena 
setelah ini perkemahan telah habis mulai besok. 


Masing-masing dari mereka bersuara dan mencoba 
menyanyikan beberapa lagu. Starla juga ikut dalam 
menyanyikan lagu itu bersama dengan semua orang. 


Starla sangat bahagia malam ini. Sebahagia hatinya saat 
melihat Yahya yang duduk di depan sana, tepat di 
hadapannya. Sesekali Starla menatap cowok itu sedangkan 
cowok itu sibuk dengan lagunya. Tanpa sadar jika Starla 
sedang menatapnya dari tadi. 


"Yahya hari ini tampan!" batin Starla. 


"Astaga! aku kenapa, sih?" tanyanya pada diri sendiri, 
mencoba membuyarkan apa yang sedang ia pikirkan 
tentang Yahya. 


Sejak kapan Starla menjadi seperti ini? 


Hingga akhirnya Yahya menoleh ke depan, dia merasa jika 
sedari tadi ada yang memerhatikan dirinya. Dia menatap 
Starla. Starla yang di tatap langsung tersentak kaget. Yahya 
tersenyum sekilas. Starla yang di beri senyuman manis oleh 
Yahya langsung membalasnya dengan senyuman pula, 
segera mungkin Starla memalingkan wajahnya. 


Sial! bikin malu saja! 
Srek! 


Tiba-tiba tempat duduk yang terbuat dari kayu itu terasa 
sempit. Starla menoleh ke samping. Dan ia mendapati Artha 
yang sudah duduk bersamanya dengan wajah datar 
bawaannya dari dulu. 


Starla kemudian menggeser lagi pantatnya, memberi jarak 
pada dirinya dan Artha. 


"Ganggu saja!" gumam Starla yang tanpa sadar masih bisa 
Artha dengar. 


Artha menoleh dan menatap Starla tidak suka. Starla yang 
nampaknya di tatap langsung menoleh dan mendongakkan 
kepalanya. 


"Lo bilang apa tadi?" tanya Artha garang. 
"E emangnya aku bilang apa tadi?" Starla bertanya balik. 


Artha tidak menjawab, dia masih menatap Starla dengan 
tatapan horornya. Starla yang di tatap begitu awalnya takut, 
tapi dia mencoba memberanikan untuk melawan tatapan 
Artha dengan lebih horor. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Artha mengalihkan pandangannya kearah lain. Starla yang 
melihat Artha mengalihkan pandangannya membuat cewek 
satu itu gembira dalam hati karena bisa mengalihkan 
tatapan horor Artha. 


"Udah lumayan panasnya?" tanya Starla. Baiklah, kali ini 
bukan kemauan Starla untuk menanyakan itu, tiba-tiba saja 
bibirnya bergerak sendiri. 


Artha menoleh ke arah Starla. Namun detik kemudian dia 
alihkan ke arah lain lagi. 


"Peduli apa lo sama gue? bukan urusan lo juga kalau gue 
sakit!" ketusnya. 


Starla tidak percaya dengan jawaban Artha yang sungguh 
sewot baginya. Jika tahu Artha akan menjawab seperti itu, 
dia tidak akan pernah mau bertanya tadi. Kenapa juga bibir 
mungilnya itu tiba-tiba bergerak sendiri dan bertanya 
keadaan Artha. Kalau begini kan dia jadi kesal dan malu 
sendiri. 


"Yaudah kalau kamu tidak suka aku nanya keadaan kamu. 
Padahal apa salahnya kalau aku peduli? udah lupain aja 
pertanyaan aku barusan," balas Starla yang tidak kalah 
ketusnya. Starla menatap ke depan, melihat api unggun. 


"Gue baik-baik aja sekarang!" 
"Baguslah kalau gitu." Ucap Starla tersenyum ke arah Artha. 


Artha yang melihat senyuman Starla yang begitu manis 
hanya berekspresi datar. Tanpa sadar Artha berusaha 
menyembunyikan senyumannya. 


Suasana di tengah hutan dengan acara api unggun yang 
mereka selenggarakan makin ribut dengan sorakan dan 
nyanyian anak-anak lain. 


Artha menoleh ke arah gitar yang pemiliknya adalah teman 
sekelasnya. 


"Gue pinjam gitarnya," ucap Artha sebelum mengambil gitar 
itu. 


"Pinjam aja. Nanti balikin lagi." 
"Tenang aja." 


Artha mengambil gitarnya dan kemudian dia kembali ke asal 
tempat duduknya di samping Starla. Artha mulai memetik 
senar gitar itu dengan perlahan. Starla menoleh dan 
menatap Artha lekat. 


Starla yang melihat Artha bermain gitar hanya 
memerhatikan Artha saja, melihatnya begini membuat Artha 
makin tampan. 


Dan, yakk! dia tahu irama yang sedang Artha mainkan. 
Sebuah lagu berjudul I Choose You yang di bawakan oleh 
Sara Bareilles. Ya, dia menyanyikan lagu itu. 


I Choose You 
Sara Bareilles 
(Disarankan mendengarkan lagunya) 


— Let the bough break, let it come down crashing- 
[ Biarkan dahan patah, biarkan jatuh menerjang | 


— Let the sun fade out to a dark sky- 
| Biarkan matahari memudar ke langit yang gelap | 


~I can't say 'd even notice it was absent- 
| Saya tidak bisa mengatakan bahwa saya bahkan 
memperhatikan itu tidak ada | 


— Cause I could live by the light in your eyes- 
| Karena aku bisa hidup dengan cahaya di matamu | 


- Il unfold before you~ 
| Saya akan membuka di depan Anda | 


- Would have strung together- 
| akan di rangkai | 


- The very first words of a lifelong love letter- 
| Kata-kata pertama dari surat cinta seumur hidup | 


— Tell the world that we finally got it all right- 
| Beri tahu pada dunia bahwa kita akhirnya berhasil | 


~I choose- 
| Saya memilih | 


| Kamu | 


~I will become yours and you will become mine- 
| Aku akan menjadi milikmu dan kamu akan menjadi milikku 


| 


~I choose- 
| Saya memilih | 


| Kamu | 


~I choose- 
| Saya memilih | 


— You, yeah- 
| Kamu,yeah | 


—There was a time when | would have believed 
them- 
| Ada saat dimana saya akan mempercayai mereka | 


- If they told me that you could not come true- 
[ Jika mereka mengatakan kepada saya bahwa Anda tidak 
bisa menjadi kenyataan | 


~ Just love's illusion~ 
[ Hanya ilusi cinta ] 


~But then you found me~ 
| Tetapi kemudian Anda menemukan saya | 


~ And everything changed~ 
[ Dan semuanya berubah] 


~ And I believe in something again~ 
| Dan saya percaya pada sesuatu lagi] 


- My whole heart- 
| Seluruh hatiku | 


~ Will be yours forever- 
| Akan menjadi milikmu selamanya | 


— This is a beautiful start- 
[ Ini adalah awal yang indah | 


- To a lifelong love letter-— 
[ Untuk surat cinta seumur hidup | 


— Tell the world that we finally got it all right- 
| Beri tahu dunia bahwa kita akhirnya berhasil] 


~I choose- 
| Saya memilih | 


~ You- 
| Kamu | 


~I will become yours and you will become mine- 
| Aku akan menjadi milikmu dan kamu akan menjadi milikku 


| 


~I choose- 
| Saya memilih | 


~ You- 
| Kamu | 


~I choose- 
| Saya memilih | 


~ You- 
| Kamu | 


- We are not perfect we'll learn from our mistakes- 
[ Kami tidak sempurna,kami akan belajar dari kesalahan 
kami | 


- And as long as it takes I will prove my love to you- 
[ Dan selama dibutuhkan aku akan membuktikan cintaku 
padamu | 


~l am not scared of the elements |I am 
underprepared- 
| Saya tidak takut pada elemen yang saya siapkan | 


—But I am willing- 
| Tapi saya bersedia | 


~ And even better- 
[ Dan bahkan lebih baik | 


~I get to be the other half of you~ 
| Saya bisa menjadi setengah dari Anda | 


— Tell the world that we finally got it all right~ 
| Beri tahu dunia bahwa kita akhirnya berhasil | 


~I choose- 
| Saya memilih | 


— You, yeah- 
| Kamu,yeah | 


~I will become yours and you will become mine- 
| Aku akan menjadi milikmu dan kamu akan menjadi milikku 


| 


~I choose- 
| Saya memilih | 


~ You- 
| Kamu | 


~I choose- 
| Saya memilih | 


~ You- 
| Kamu | 


~I choose- 
| Saya memilih | 


~ You...” 
| Kamu... | 


Prok! prok! prok! 


Suara tepukan tangan dari semua orang yang di sana 
terdengar cukup banyak. Mereka semua terkagum-kagum 
dengan cara Artha memainkan gitar sampai ke melodi suara 
yang Artha punya. 


Starla masih melihat Artha dengan tatapan kagum. Jujur, 
Artha memanglah orang yang mempunyai bakat bernyanyi 
dan bermain musik, contohnya musik gitar yang baru ia 
mainkan tadi. Jika Starla adalah juri, cewek itu tidak segan- 
segan memberikan nilai tertinggi untuk Artha. 


"Bagus banget!" Starla ikut berkomentar akan bakat Artha. 


Artha yang mendengar suara lirih dari bibir mungil Starla 
langsung menoleh. 


"Kamu berbakat banget!" 
"Lo suka?" tanya Artha. 


"Suka benget! Aku baru tahu kalau kamu bakat banget 
dalam bernyanyi dan bermain gitar." Jawab Starla, Antusias. 


"Yaudah itu untuk lo aja." Sambung Artha dengan cepat. 
Starla yang mendengarnya hanya diam. Bibirnya sudah 
tertutup rapat. Mata mereka saling berpandangan. 


Deg! 


Jantung Starla berdetak kencang, tidak seperti biasanya. 
Kali ini detakannya sungguh kencang, seperti ada yang... 
Cewek itu tidak bisa mengatakannya dalam bentuk kata- 
kata lagi. 


Di sisi lain, masih di dekat api unggun. Gyna yang melihat 
Artha dan Starla berpandangan seperti itu membuat 
darahnya mendidih dengan cepat. Dia sudah muak melihat 
kedekatan Artha dan juga cewek cupu itu. 


Ntah kenapa, lama kelamaan hubungan sepasang manusia 
itu makin ketat saja. Membuat Gyna sudah muak melihat 
adegan tersebut. 


Tasya memegangi salah satu bahu Gyna. 
"Apa?!" ketusnya sambil menoleh ke arah Tasya. 


"Mending lo nyerah aja deh. Cari yang lain aja selain Artha. 
Gue sama Sarah nggak mau lo lakuin hal yang sama kayak 
kakak kelas dulu!" saran Tasya. 


"Iya. Gue nggak mau lo sampai masuk ke masalah yang 
lebih besar lagi," sambung Sarah. 


"Lo tahu nggak sih? kita juga takut masuk ke dalam masalah 
yang lebih dalam lagi. Kita dulu udah usaha buat nutupin 
kasus lo yang ngebully senior tahun lalu." Ujar Tasya jengah 
dengan semua tingkah Gyna. 


Kuping Gyna sudah panas mendengar celotehan tidak 
mengenakan dari mulut kedua temannya itu. Dia menoleh 
kearah keduanya dan menatap mereka berdua dengan tidak 
suka. 


"Lo diem bisa nggak sih?! lo temen gue apa bukan? kalau 
nggak mau bantuin gue dapetin Artha, lo berdua bisa pergi 
dan enggak usah main sama gue lagi!" bentaknya dengan 
argumen yang cukup membuat Tasya dan juga Sarah kaget 
begitu dashyat. 


"Payah lo semua!" 


Gyna langsung beranjak pergi dari sana. Tidak mau 
memperpanjang masalah bersama temannya lagi. 


Cupu... Lo bakal gue bikin pelajaran karna berani deketin 
Artha! 


Pagi ini semua sudah siap-siap untuk kembali ke kota lagi. 
Semua berbaris dengan rapi dan guru dari kelas masing- 


masing mencoba untuk mengabsen muridnya. Setelah 
merasa semuanya lengkap,mereka di arahkan untuk masuk 
ke dalam bis. 


Starla berjalan masuk ke dalam bis. Tapi langkahnya 
terhenti saat seseorang memegang tangannya,Al hasil dia 
menoleh. 


"Gyna?" lirih Starla sedikit takut. 


Tahu akan ekspresi Starla, Gyna segera tersenyum. Bukan. 
Bukan sebuah senyuman tulus, namun senyuman 
keterpaksaan. 


"Jangan takut. Hm... gue cuma butuh bantuan sedikit." Ucap 
Gyna. 


"Butuh bantuan?" 


"Gelang gue ada yang jatuh di dekat danau. Tapi gue gak 
berani cari sendirian. Gue butuh bantuan lo buat cari gelang 
gue yang hilang di dekat sana," jelasnya dengan detail, "Lo 
mau kan bantuin gue buat cari gelang gue yang hilang?" 


Starla berfikir sejenak. Mencoba mengimbangi permintaan 
Gyna dalam meminta bantuan-nya dengan benar-benar. 
Detik kemudian dia mengangguk dan mengiyakan. 


"Yaudah kalau gitu aku bantu." Jawabnya. 


Gyna tersenyum senang. "Makasih bangeeettt kalau gitu 
ayo!" 


Starla mengikuti langkah Gyna menuju ke danau untuk 
mencari sebuah gelang milik Gyna. Mungkin kali ini Gyna 
memang benar-benar meminta bantuannya sekali, pikir 
Starla. 


Di dalam bis anak-anak lain sudah duduk dengan rapi dan 
mulai bersiap-siap untuk melakukan bisnya. Namun sampai 
saat ini Artha yang duduk di sebelah kursi Starla sama 
sekali belum melihat batang hidung si cupu. 


Artha menoleh kesana-kemari, bahkan dia sempat mencari 
Starla dari dalam kaca jendela. Rasanya Artha ingin 
memberi Starla hukuman tambahan, agar cewek satu itu 
tahu diri. 


"Sepertinya sudah lengkap, kalau begitu mari kita langsung 
saja kembali ke kota." Ucap sang guru di depan sana 
memberi instruksi. 


Artha mengertakan giginya. Baiklah, kali ini si cupu Starla 
itu membuatnya kesusahan lagi dan lagi. Artha bangkit dari 
tempat duduknya dan langsung keluar dari bus begitu saja. 


Guru yang ada di bis-nya terus memanggil Artha beberapa 
kali dengan keras. Namun cowok satu itu tidak mau 
mendengarkan. Artha hanya mempunyai satu tujuan saja 
kali ini yaitu, menemukan Starla dan memberikan cewek itu 
sebuah hukuman. 


"Sial! cewek cupu itu nyusahin gue aja!" decaknya sambil 
terus berlari mencari Starla. 
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19Artha cemburu 


Awalnya memang bingung, tapi percayalah jika semuanya 
akan terjawab seiring waktu terus berjalan bersamanya 


Jawabanmu itu akan terjawab 


Starla dan juga Gyna asik memerhatikan tanah sedari tadi. 
Mencoba mencari gelang Gyna hang Hilang. Tapi sama saja, 
sampai saat ini Gyna dan Starla tidak menemukan gelang 
tersebut. 


"Sepertinya gelangnya tidak ada di sini. Soalnya aku sama 
kamu kan udah nyari dari tadi?" ucap Starla sudah lelah 
dalam mencari gelang Gyna yang katanya hilang di dekat 
danau. 


Gyna berdiri dan menatap Starla dengan eskpresi sedihnya. 


"Gimana dong? gelangnya itu mahal banget!" rancau-nya 
tidak rela. 


"Tapi kita udah lama sekali nyari gelang kamu dari tadi 
sampai sekarang," Sambung Starla yang juga manatap 
Gyna sedikit kesal, "Apa lagi mereka yang ada di bis pasti 
sudah menunggu kita. Mereka pasti marah dengan kita 
yang sedari tadi tidak muncul-muncul dan pergi tanpa 
pamit." 


Gyna menarik nafas panjang dan menghembuskan dengan 
sangat kasar. Dia berjalan mendekati Starla yang sedari tadi 
selalu saja mengeluh. 


Starla yang di beri tatapan seperti itu hanya bisa terdiam 
saja. Apakah Gyna akan melakukan sesuatu padanya? 
Sebenarnya dia takut jika Gyna akan melakukan hal yang 
dia lakukan saat waktu itu di toilet. 


Gyna memegang kedua bahu Starla. "Gue mohonn... Banget 
sama lo. Gelang gue itu mahal banget soalnya, gue takut 
nanti bokap sama nyokap gue marah besar." 


Starla terdiam mencoba berfikir untuk yang kedua kalinya. 
Antara tidak tega dan tidak mau berlama-lama mencari 
gelang yang sudah pasti tidak akan ketemu. Di sisi lain 
dirinya juga tidak ingin kehilangan bis mereka menuju ke 
kota. Teringat jika dia dan Gyna tidak meminta izin kepada 
guru, Starla sudah memastikan jika nanti mereka akan 
mendapatkan hikuman. 


"Ayolah, bantuin gue untuk kali ini aja. Gue mohon banget 
sama Lo, please..." bujuknya beberapa kali pada Starla 
dengan mata memohon. 


Sejenak Starla menatap Gyna dengan ragu-ragu. Tapi sebisa 
mungkin Gyna mencoba membuat Starla tersihir akan 
bujukannya. 


"Hmmm... aku... "Starla mencoba berfikir lebih panjang lagi 
sebelum mengambil keputusan. "Aku nggak bisa,Gy. 
Soalnya mereka pasti sudah pada nung-" Kalimatnya 
terputus begitu saja saat Gyna langsung mencekram lengan 
Starla dengan kasar. 


Starla meringis kesakitan akibat cekraman Gyna. 


"Berani banget cewek cupu kayak lo nolak permintaan 
gue?!" bentaknya dengan kasar, sesekali Gyna menambah 
tenaga dalam mencekram lengan Starla. 


"Awsshh... Sa... sakit.... Gy... Lepasin aku. Aku salah apa 
sama kamu?" 


"Oh, jadi selama ini lo nggak sadar juga setelah gue dan 
temen-temen gue lakuin ancaman di toilet waktu itu?" tanya 
Gyna dengan nada mengerikan. Detik kemudian sebuah 
senyuman miring di sertai sebuah kelicikan tercetak jelas di 
sana. 


"Kayaknya gue bakal bikin lo pelajaran yang lebih parah 
dari sebelumnya." 


Mata Starla melebar karena terkejut. Takut jika Gyna akan 
melakukan hal yang tidak ingin dia bayangkan. 


"Ikut gue!" 
Gyna menarik Starla dengan paksaan. 


Kini Gyna dan juga Starla sudah ada di dekat jurang. 
Dimana di bawah jurang itu terdapat dasar danau yang 
begitu dalam dan juga mengerikan. Starla sudah perfikir 
negatif. Takut jika Gyna memang akan nekat melakukan hal 
yang tak wajar. 


"Kamu mau kenapa bawa aku kesini?" tanya Starla,cemas. 
Gyna menatap Starla dengan senyum yang mencurigakan. 


"Mau bikin pelajaran buat lo. Dan... oh ya, gue sampai lupa. 
Gue mau bikin sebuah kejadian yang ga bakalan lo lupain 
sama sekali!" Jari telunjuk Gyna mengelus pipi Starla 
dengan pelan lalu beralih kasar. 


Tidak butuh waktu lama lagi, Gyna segera menarik Starla 
dan mencoba untuk menjatuhkan Starla ke jurang yang 
cukup tinggi. 


"Kamu gila Gyna! kamu mau buat aku mati?!" Seru Starla 
tidak percaya pada apa yang di lakukan Gyna. 


"Hahaha... Gue emang gila!" 


Starla berusaha menahan tangan Gyna yang sedari tadi 
mencoba untuk mendorongnya. Starla tidak bisa 
membayangkan jika ia benar-benar jatuh dari jurang ini. 


Tiba-tiba saja Gyna berhasil mendorong tubuh Starla 
membuat cewek itu terjatuh. Tapi untung saja Starla masih 
bisa berpegangan pada batu yang besar di dekatnya. 


Gyna puas melihat pemandangan ini. Kali ini dia benar- 
benar gila.Gyna tertawa puas. 


"Gue harap lo cepat tewas. Kalau gitu gue pergi dulu ya, 
bye!" Gyna meninggalkan Starla yang masih menahan 
tangannya agar tetap berpegangan pada batu. 


Tidak tahu Sampai kapan dia bisa bertahan, hanya saja dia 
berharap ada seseorang yang bisa membantunya. 


"TOLONNGGGG!!!!" pekiknya meminta bantuan. 


Perasaan cemas, takut, sedih, kecewa, semua teraduk 
campur di dalam batinnya. Dadanya sesak begitu saja. 
Matanya sudah memerah dan sebuah air mata sudah lolos 
dari pelupuk matanya. Untuk kali ini saja, Starla meminta 
Artha bisa membantunya seperti kemarin malam. Dia 
beharap begitu. 


"Tolong aku,,Artha!" lirihnya mulai pasrah. 


Namun, sudah terlambat. Satu tangannya tidak bisa 
menahan pada batu itu lagi. la tahu apa yang akan terjadi 
padanya kali ini. Mungkin jika dia memang akan berakhir 


begini, Starla meminta untuk masih melihat senyuman 
kakaknya. 


Apakah dia masih bisa? 


Apakah dia akan langsung cepat menyusul kedua orang 
tuanya secepat ini? 


"Kak Angga... Starla minta maaf... Hiks... maaf udah 
ninggalin kakak... Hiks..." satu tangannya yang tersisa mulai 
terlepas. Starla menutup matanya, tidak mau melihat 
bagaimana endingnya. 


Sebelum tangannya benar-benar terlepas dari genggaman 
batu besar itu, seseorang telah berhasil menariknya. 


"Ayo biar gue bantu!" 


"CUPUUUU!" teriaknya memanggil Starla, berharap cewek 
yang dia cari sedari tadi mendengarkannya. 


"Cupu lo kemana sih?! bikin susah gue banget. Gue bakal 
kasih hukuman double 2 kali lipat!" Gumamnya dengan 
lirih. 


Dengan masih berdiri di tempat pijakannya, Artha celingak- 
celinguk, menyusuri area hutan yang masih tidak jauh dari 
bis. 


Tiba-tiba rombongan teman-teman dan guru-guru langsung 
menghampiri Artha. 


"Ibu dengar Starla dan juga Gyna tidak kunjung kembali, 
mereka kemana?" tanya Bu Sinta pada Artha. 


"Kalau saya tahu, saya tidak akan susah payah 
mencarinya!" sahut Artha dengan intonasi tinggi. 


"Hei! tenanglah sedikit! "Bu nova-Kepala sekolah-menegur 
Artha yang begitu berani sekali pada wali kelasnya. 


"Ah, payah!" 


"Tenangin dulu diri lo. Heran gue, masa lo khawatir banget 
sama si cupu?" ucap Candra yang masih sempatnya sedikit 
bercanda. 


Seseorang dari jauh sana berlari menuju rombrongan. 


Caca dan Putri mengenali siapa yang sedang berdiri di 
depan mereka saat ini. Siapa lagi jika bukan Sarah dan 
Tasya-leman segeng Gyna. 


"Starla... Starla!" ucap mereka berdua yang masih ngos- 
ngosan. 


"Starla kenapa?" tanya Caca. 
"Kalian lihat dia?" tanya Putri. 
"Iya!" jawab Tasya cepat. 


Artha yang mendengar pembicaraan tentang Starla 
langsung saja menghampiri Sarah dan Tasya. Artha 
membalikkan tubuh kedua teman Gyna itu agar menghadap 
ke hadapan Artha. 


"Dimana dia sekarang?!" 


"Dia... Dia dibawa Gyna ke atas sana, dekat jurang!" sahut 
mereka berdua menjawab pertanyaan Artha. 


"Apa?! dia mau ngapain Starla?!" sahut Caca dan Putri 
spontan bersama-sama. Suasananya sekarang menjadi 
bising setelah mendengarkan kejujuran Sarah dan Tasya. 


Kejurang? memangnya Gyna ingin melakukan apa di atas 
sana? pikir mereka semua. 


Artha tidak mau membuang waktu lagi, alih-alih merasa jika 
ada sesuatu yang akan terjadi pada Starla. Artha berlari 
secepat mungkin agar ia bisa dengan cepat menemukan 
cewek itu. 


Hingga akhirnya saat dia ingin naik ke atas puncak, dia 
sempat berpapasan dengan Gyna. Seketika Gyna langsung 
gugup dan salah tingkah sendiri melihat Artha. Artha tidak 
memperdulikan Gyna dahulu, kali ini dia harus fokus 
dengan Starla. Setelah itu dia akan memberikan sebuah 
hukuman yang beribu kali lipat. 


Langkah Artha berhenti saat melihat Starla sudah selamat. 
Ternyata dia terlambat. Yahya sudah menyelamatkan Starla 
dahulu. Artha terdiam sejenak melihat pemandangan yang 
begitu tidak mengenakkan. 


Starla yang kini berada di pelukan Yahya bergemetar begitu 
dahsyat ketika mengingat kejadian yang baru saja terjadi. 
Starla menoleh ke samping, mendapati Artha yang berdiri 
menatapnya. Segera mungkin Starla melepaskan 
pelukannya dari Yahya. 


"Ar... Artha?" 


Artha masih diam di pijakannya dan tidak berniat untuk 
bergerak sama sekali. 


Starla berjalan menghampiri Artha. Sepertinya Starla ingin 
menjelaskan apa yang terjadi. 


"Hmm... Itu-" kalimatnya berhenti karena melihat Artha yang 
memilih pergi dari sana. Starla yang melihat tingkah Artha 
hanya diam tidak mengerti. Apa yang terjadi pada Artha? 


Yahya menepuk bahu Starla dari belakang, "Biar gue yang 
jelasin sama dia." 


"Jelasin apa?" 


"Bukannya dia pacar lo?" tanya Yahya. 


Yahya mengulas senyum manis pada Starla. Lalu dia pergi 
meninggalkan Starla disana. Tapi langkahnya berhenti. 


"Lo langsung ke bis. Masalah Artha biar gue aja yang urus." 
Ujar Yahya sebelum pergi. 


Starla masih tidak mengerti apa yang terjadi. Memangnga 
apa yang akan di jelaskan kepada Artha? 


Starla terdiam begitu tahu apa yang terjadi pada Artha. 
"Artha cemburu?" 


Yahya masih terus berlari sekuat mungkin untuk menyusul 
Artha. Sesaat matanya dapat melihat tubuh jenjang Artha 
yang sedang berjalan di depan sana. Yahya pun langsung 
menghampirinya. 


"Artha! berhenti bentar!" Cegah Yahya. Seketika Artha 
berhenti dan menoleh ke arah Yahya yang sudah ngos- 
ngosan, "Gue mau bicara sesuatu sama lo." sambungnya 
lagi sambil mengatur deru nafas yang tidak teratur. 


"Bicara apa?" tanya Artha dengan nada ketus dan ekspresi 
wajah datar. 


"Lo tadi salah arti. Gue sama Starla nggak ada apa-apa sama 
sekali. Gue tadi cuma sempat dengar teriakan orang, dan 


ternyata itu Starla. Gue cuma ada niatan bantu dia. Udah 
nggak lebih dari itu." Kata Yahya. 


Artha menaikkan satu alisnya keatas. Menatap Yahya 
dengan tatapan merendah. Detik kemudian tawa renyah 
keluar dari bibir Artha. 


Yahya menatap Artha heran, "Lo kok malah ketawa?" 
"Udah itu aja yang pengen lo omongin?" tanya Artha. 
"Iya." 


"Terus gue harus apa setelah lo jalasin semuanya?" tanya 
Artha lagi. 


"Bukannya dia pacar lo?" 

Artha terdiam. Namun ia langsung tersenyum miring. 

"Iya, dia pacar gue. Jadi jangan main-main sama gue dengan 
mencoba deketin dia atau nyentuh dia kayak tadi. Karena, 


gue benci itu!" Ujar Artha penuh penekanan. 


"Gue nggak suka sama dia." Ungkap Yahya dengan nada 
yang menantang. 


"Oh, ya? tapi sayangnya gue sama sekali nggak percaya 
sama omong kosong lo!" 


Yahya berdecih dan tersenyum kecil. 


"Okey! okey! Gue emang sempat suka sama dia. Itu semua 
karna keluguan dan kepolosan cewek itu. Tapi lo harus tahu 
sesuatu, kalau gue udah nyoba nyingkirin rasa suka itu buat 
lo," 


Dengan berat hati Yahya mengungkapkan semua hal yang 
pernah ia rasakan pada Starla, "lagian bukannya dia cuma 
pacar pura-pura lo aja?" tanya Yahya berhasil membuat 
Artha kali ini terdiam, "Lo suka sama Starla?" 


Yahya menatap Artha dengan penuh seringai tantangan. la 
senang karena Artha terdiam seperti ini. Sepertinya dia 
yang menjadi pemenang dalam persaingan adu mulut 
bersama Artha. 


"Siapa bilang kalau gue suka sama cewek cupu kayak dia?!" 


Yahya tersenyum dan menepuk bahu Artha beberapa kali. 
Lalu berlaku pergi. Tapi ia sempat mengatakan sesuatu pada 
Artha sebelum pergi. 


"Gue harap lo tarik ucapan lo barusan. Kalau nggak... Itu 
cukup bagus buat gue dapat kesempatan deketin Starla dan 
berharap Starla jadi milik gue." 


Artha diam. 
"Lo suka sama Starla?" 


Dia sama sekali tidak tahu ingin mengatakan apa. Yang jelas 
dia tidak menyukai Starla, melainkan benci. 


Mungkin... 
Tbc 
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Ketahuilah, jika orang itu benar-benar pandai sekali dalam 
menyembunyikan rasa sukanya pada dirimu. Dia sangat 
pandai dan cerdik kali ini. 


Bis mereka berjalan dan meninggalkan tempat dimana 
kemarin mereka melepaskan kebahagiaan disana. Mungkin 
mereka akan rindu berkemah bersama-sama. Mereka harus 
menunggu satu tahun lagi. 


Suasana bis cukup bisa di bilang ramai. Dan semua itu di 
karenakan ocehan dari seorang Candra Anjasmani. 
Sedangkan yang lain asik bernyanyi bahkan sempat 
bermain hal-hal konyol. Berbeda jauh dengan dua orang 
yang duduk berdua tanpa keluar satu kata apa pun. 


Starla bingung dengan keadaan kali ini. Dia bingung sekali 
melihat Artha yang tidak menyuruh ataupun mengeluarkan 
satu patah kata. Ada apa dengan cowok di sampingnya ini? 


Sebenarnya memang bagus begini, Artha tidak ada 
menyuruhnya. Dan itu tentu akan membuatnya lega dan 
bisa bersantai. Tapi bukan itu yang ia permasalahkan saat 
ini, hanya saja ada yang berbeda dengan Artha. Bahkan 
aura Artha begitu aneh, Starla bisa merasakannya. 


"Rasanya aneh." Batinnya. 


Starla menoleh ke luar jendela. Melihat bagaimana indahnya 
sawah-sawah di luar sana. Rasanya dia ingin sekali 
menghirup udara di sana, pasti cukup segar dan melegakan 
hatinya. Starla melirik ke arah Artha sesekali. Gadis itu ingin 
memastikan apa Artha masih ada disana. Tapi setelah itu 
matanya kembali melihat ke arah jendela. 


"Bosan..." gumamnya kecil sambil menguap. 


Hingga akhirnya matanya tertutup tapi sebisa mungkin ia 
mencoba untuk membuka matanya. Sial! Begitu susah 
sekali. Matanya sudah tidak bisa menahan rasa kantuk di 
matanya. 


Tukk! 


Kepala Starla menumpang di bahu Artha dengan sempurna. 
Membuat sang empu menoleh ke arah samping karena 
terkejut. Ternyata Starla tertidur. 


Tangan Artha bergerak dan ingin menolak kepala Starla di 
bahunya. Tapi hal itu dia urungkan. Artha membiarkan 
kepala Starla tidur di bahunya, dia tahu jika gadis itu terlalu 
lelah dengan semua drama yang terjadi di setiap 
perkemahan. 


Ya... Artha cukup tahu. 
Citttt! 


Bis mereka berhenti tiba-tiba. Starla hampir saja terjatuh 
dan kepalanya hampir terbentur kursi depan, tapi dengan 
cepat Artha menahannya. Artha kembali membenarkan 
kepala Starla di bahunya lagi, membiarkan gadis itu 
menetap disana. 


Artha sempat melirik Starla, gadis itu masih saja tertidur 
pulas. la kira cewek cupu itu akan terbangun. Tapi ternyata 
pikirannya salah, Starla masih tertidur dengan nyamannya. 


Artha menoleh ke depan. Tapi ia kembali melirik gadis itu 
katena Artha barusan mendengar sebuah dengkuran yang 
cukup keras. 


'Grokkhh...' 


Artha tertawa kecil tanpa menampakkan gigi maupun 
mengeluarkan suara. 


"Cewek aneh!" Artha kembali menatap ke depan. 


Kalau boleh jujur, Artha sama sekali belum pernah melihat 
cewek aneh seperti Starla. Gadis itu cukup berbeda dengan 
gadis-gadis di luar sana. Unik, kata itu mungkin bisa 
mewakili setiap kalimat yang ingin ia katakan untuk 
mendeskripsikan Starla. 


Hanya Starla yang bertingkah berbeda di dalam hidupnya. 
Benar, Artha baru pertama kali bertemu cewek unik seperti 
Starla. 


Pukul 15.00, mereka sudah berada di depan sekolahan. 
Anak-anak lain telah turun dengan beraturan. Meninggalkan 
Artha dan juga Starla yang masih di dalam. 


Starla mengerjapkan mata beberapa kali. Mencoba 
memperjelas penglihatan yang masih buram. Setelah jelas. 
Setelah jelas dia menatap keseliling. Dia masih ada di bis. 


"Singkirin kepala lo! berat tahu nggak!" ujar seseorang yang 
sudah bisa di tebak oleh Starla, siapa lagi jika bukan Artha. 


Starla mengangkat kepala-nya dan menatap Artha yang kini 
juga menatapnya dengan datar. Oh, tuhan! Starla benar- 
benar tidak sengaja tertidur di bahu cowok sombong ini. 


"Nyusahin tahu gak!" Semprotnya sebelum berdiri dan 
menyandang tas. Cowok itu berlaku pergi, tapi tidak jadi. 


Artha malah melemparkan jaketnya ke wajah Starla dengan 
kasar, "Pakek! lo pucet!" Katanya dan berlalu pergi. 


Tunggu?! 
Apa tadi Artha sedang khawatir? 


Starla memakai jaketnya tanpa mau memikirkan hal yang 
lainnya. Starla mengambil tas dan menyusul teman-teman 
yang sudah turun duluan. 


"Starla!" panggil seseorang setelah aku turun dari bis. 
Ternyata yang memanggilku adalah Putri dan Caca. 


Aku bergegas menyusul mereka berdua sambil memberi 
senyuman. 


"Lo lama banget deh!" keluh Caca yang memang sudah 
lama menunggu temannya itu. 


"Maaf." 


Putri langsung saja menyikut lengan Caca. Membuat Caca 
menatap Putri dengan tatapan bertanya. 


"Kenapa sih?" tanyanya Caca heran. 
"Lo nggak tahu aja sih apa yang terjadi di bis tadi, 
hahaha...." gelak tawa keluar dari mulut Putri, "Starla sama 


Artha tuh so sweet bangeettt... Tahu nggak!" sambung putri 
yang menatap Starla gemas. 


"Hah? jadi, Starla tadi duduk sama Artha?" 


"Iya! bahkan Artha sempat nyelametin jidat Starla yang 
pengen kejedot kursi depan!"Putri terkekeh. 


"Serius lo?!" tanya Caca tidak percaya. Caca menatap Starla 
untuk memastikam jika yang di katakan Putri barusan benar. 


Starla yang merasa sedang di minta penjelasan hanya 
bingung sendiri. Memangnya apa yang terjadi saat aku 
tidur? apa benar yang di katakan Putri barusan? 


"Bukan! Eh... maksudku aku tidak ingat sama sekali," 
jelasnya kikuk. 


"Gue rugi banget deh nggak lihat adegan yang itu. Kalau 
gue lihat, hm... Gue udah heboh banget deh pokoknya!" 
seru Caca dengan semangat 45. 


"Gue beruntung banget dong!" Sahut Putri. 


Starla diam saja sambil menyalahkan dirinya sendiri. 
Harusnya dia tidak tertidur tadi. Ah, sial! Starla jadi malu 
sendiri di hadapan teman-temannya. 


"Eh! gue duluan ya. Gue udah di jemput nih sama nyokap 
gue. Kalau gitu gue duluan ya Put, La," pamit Caca yang 
berjalan menuju ke arah mobil mamanya. 


"Iya." sahut mereka berdua. 


Tidak berselang lama, Putri juga telah di jemput oleh sopir 
pribadinya. la sempat menawarkan tumpangan, tapi aku 
menolak tawaran Putri dengan halus. 


"Gue udah di jemput. Lo mau sekali numpang? gue bisa 
suruh sopir gue buat nganterin lo dulu kok, gimana?" 
Tawarnya. 


"Makasih. Tapi sepertinya aku tidak bisa ikut kamu. Soalnya 
takut ngerepotin. Lagian jalan pulang rumah aku sama 
kamu beda arah?" 


"Udah nggak pa-pa. Lagian gue juga nggak ngerasa 
terepotin. Gimana?" 


"Nggak deh, lain kali aja." 


"Yaudah kalau lo ngebet nggak mau. Kalau gitu gue duluan, 
ya? jaga diri, La." Setelah itu Putri langsung masuk kedalam 
mobilnya. 


Kini tinggallah aku sendiri di sekolah. Ingin menelfon Angga 
tapi ponselnya ternyata lowbet. Hingga akhirnya dia 
memutuskan untuk berjalan kaki saja. 


Tidak lama setelah itu sebuah mobil sport yang begitu 
mewah dan mengkilat berhenti tepat di depanku. 


"Siapa?" batinku. 


Hingga akhirnya kaca jendela mobil tersebut 
terbuka,menampakkan sosok yang mengendarai mobil 
mewah tersebut. 


"Masuk!" suruhnya dengan wajah datar bin ngeselin. 


Kali ini kalian pasti sudah bisa menebak siapa sosok yang 
mengendarai mobil sport serba mewah itu, bukan? ya, siapa 
lagi jika bukan si Artha. Si cowok dengan tingkah serba sifat 
angkuhnya. 


"Cepetan masuk!" kali ini dia benar-benar sudah kesal. 
Karena Starla tidak kunjung naik. Tanpa menunggu waktu 
lagi, Starla segera masuk ke dalam mobil dan duduk di 
belakang. 


Setelah masuk pun Artha sama sekali tidak mau melajukan 
mobilnya. Dia masih setia dengan diamnya. 


"Kenapa tidak jalan?"tanya Starla pelan. Takut Artha 
membalasnya dengan kalimat tingginya. 


Matanya Artha menatap kaca spion di depannya. Menatap 
Starla dengan tatapan maut. Starla hanya diam, masih 
bingung dengan jalan pikir si cowok sombong. 


"Lo kira gue supir lo?" tanyanya yang langsung saja aku beri 
gelengan cepat, "Kalau nggak kenapa lo duduk di 
belakang?! duduk di depan sekarang!" 

Starla buru-buru turun dan duduk di kursi di sebelah Artha. 


Tidak lama kemudian Artha menjalankan mobilnya. Mobil 
Artha berjalan laju hingga membelah jalanan kota Jakarta 
yang cukup padat. 


TBC 


Vote dan komennya jangan lupa 


Pengumuman 
Jadi aku cuma mau ngasih tahu sedikit aja ya.... 


Hehehe... Jadi gini,aku cuma mau bilang kalau aku bakal 
jarang banget update,pakek lama lah... 


Karna... Aku bakal ngikutin ujian simulasi,UNBK,Try out,dan 
ujian lainnya: ') hiks... 


Jadi mohon doanya.Aku tahu kalau cuma sedikit yang baca 
cerita aku,tapi aku bersyukur juga kalau ada yang 
suka.Syukurnya nggak ketulungan deh 


Jadi sayang sama kalian 

Tapi tenang aja,aku bakal nyempetin dan luangin waktu 
buat nyicil cerita ini:) 

Udah kayak nyicil utang aja dah: v 


Aku harap nggak dan yang nggak ada yang plagiatin cerita 
aku selama aku jarang update... 


Please,aku mohon banget sama orang yang suka plagiatin 
cerita orang.Kalian nggak tahu susahnya bikin sebuah karya 
dari otak sendiri. 

Udah gitu aja... 


Makasih buat yang udah mau baca dan mau vote dan mau 
komen ceritaku...:3 


21Meminta maaf 


Masa lalu bukan berarti tidak mudah di lupakan, semuanya 
akan melekat di memori, walau hanya sebuah masa lalu. 
Karna masa lalu juga pernah terjadi di hidup kita. 


Setelah mengantarkan Starla sampai di depan rumahnya, 
Artha sama sekali tidak berbicara pada gadis itu. Mungkin... 
belum ingin bicara dahulu. Artha memasukkan mobilnya ke 
dalam garasi setelah sang satpam membukakan gerbang 
untuknya. 


Selesai dengan semuanya, ia langsung saja masuk ke dalam 
rumah. Langkahnya terhenti kala melewati ruang tengah. 
Disana ia melihat sesosok pria paruh baya yang sedang 
duduk. Pria itu memandangi Artha. 


Dia tersenyum. Tapi Artha tidak memperdulikan-nya sama 
sekali, dia memilih melanjutkan langkahnya untuk naik ke 
atas. 


"Sampai kapan kamu mau menghindari ku?" suara serak 
khas pria paruh baya itu mampu membuat langkah Artha 
yang baru menginjak anak tangga terhenti. 


Artha tidak mau menoleh ke belakang, dia masih diam di 
sana. Tangannya masih memegang ganggang tangga. 


lap! 
lap! 
lap! 


Pria paruh baya tersebut berdiri dan menghampiri Artha 
yang masih saja diam tanpa bergerak sama sekali. 


"Papa mau bicara sama kamu." Pintanya dengan suara 
lembut. 


Iya, dia Arsen Putra Pandistira. Pria paruh baya itu adalah 
papa kandung Artha. Hubungannya dengan Papanya cukup 
bisa di katakan sudah tidak dekat lagi, ada sebuah hal yang 
membuat Artha bersikap begitu. Dan... itu wajar. 


Artha menghela nafas pelan sambil menutup mata sejenak. 


"Tidak ada yang akan di bicarakan. Semuanya telah terjadi. 
Dan saya sama sekali tidak peduli dengan semua itu 
sekarang," jawab Artha yang kemudian berbalik dan 
menatap papanya, "Saya sama sekali tidak mau membahas 
masa lalu. Karna masa lalu, tetaplah masa lalu!" 
sambungnya lagi. 


Hening seketika. Arsen dan juga Artha saling bertatapan. 
Tatapan mereka berbeda, yang satu menunjukan sebuah 
kesedihan, sedangkan yang satu menunjukan tatapan 
kecewa yang mendalam. 


"Jadi bisakah kamu memaafkan papa?" tanya Arsen. 


Mendengar kalimat itu membuat Artha tertawa renyah. Dia 
sama sekali tidak menyangka jika pria paruh baya di 
depannya mampu mengatakan hal itu dengan mudah. 


"Maaf? setelah apa yang anda lakukan selama ini?" Ujar 
Artha penuh penekanan. 


"Saya tahu jika semua itu salah saya. Tapi... bisakah kamu 
melupakannya? bukankah itu hanya masa lalu saja?" 


"Masa lalu, ya? masa lalu bukan berarti bisa di lupakan 
dengan mudah.S emuanya akan tetap melekat." Artha 


menaiki anak tangga dengan cepat dan meninggalkan 
Arsen, sang papa di bawah sana. 


Artha melemparkan asal tasnya. Dengan penuh rasa lelah 
dia langsung saja melempar tubuhnya pada kasur 
empuknya. Dia tidak sanggup dengan semua yang terjadi. 
Maksudnya semua kenyataan yang harus dia jalani. 


Artha memejamkan matanya beberapa saat dan kembali 
membukanya. Melihat langit-langit dinding kamarnya 
dengan pandangan kosong. Ingin ia sesekali mengeluh, tapi 
rasanya cukup lemah jika dia mengeluh begitu pada semua 
orang. 


Lengannya bergerak menutupi matanya. 
Kenapa Papanya harus datang tiba-tiba di sini? 


"Tidak semudah itu memaafkan apa yang terjadi di masa 
lalu." Gumamnya dengan rasa kecewa yang amat besar. 


Di lain sisi, Starla sedang menonton televisi bersama 
kakaknya malam ini. Dia begitu rindu pada sang kakak. 
Sudah lama dia tidak menonton sambil makan cemilan. 


"Gimana camping nya? ada yang menarik tidak?" tanya 
sang kakak. Starla menoleh ke arah Angga. 


"Sedikit." Jawabnya dengan mengunyah kripik kentang. 


"Apa yang menarik? coba ceritakan pada kakak, kakak juga 
mau mendengarnya." 


Starla berhenti mengunyah. Menceritakan? apakah dia 
harus menceritakan jika dia selalu mengalami hal yang 
begitu sulit? sepertinya tidak. Dia tidak ingin menceritakan 


bagian tersebut. Starla tidak ingin membuat Angga jadi 
khawatir. 


Angga masih menatap Starla. Menunggu sang adik memulai 
cerita tentang perkemahan kemarin. 


"Panjannngg... bangget... ceritanya kak," Starla mencoba 
membuat sang kakak tidak membahas untuk menceritakan 
hal perkemahan. 


"Makannya, ceritanya jangan cepat-cepat, pelan-pelan aja. 
Kakak penasaran banget nih sama cerita kamu saat kemah 
kemarin." 


Starla sudah gelagapan tidak jelas. Tidak tahu harus 
berbuat apa agar sang kakak tidak ngebet minta di 
ceritakan tentang hal di perkemahan. 


Angga menatap Starla dengan alis terangkat keatas. 


"Aduh! perut Starla mules nih. Kalau gitu Starla mau ke 
kamar mandi dulu ya, kak." Sengaja memang dia melakukan 
itu, agar terlepas dari kakaknya. 


"Yah! padahal kakak mau dengar cerita kamu." 


"Lain kali aja kak, Starla mules banget. Kalau gitu Starla 
mau ke kamar mandi, bye!" 


Dengan cepat Starla melenggang pergi dari ruang televisi 
dan menuju ke kamarnya. Akhirnya dia bisa juga 
menghindari kakaknya. Jadi ia tidak perlu menceritakan apa 
yang terjadi kemarin. Dia tidak mau membuat Angga 
khawatir. Hanya itu saja. 


Ini sudahlah hari yang ke 13 dimana Starla masih saja 
melaksanakan hukumannya. Tapi bukan seperti yang 


biasanya. Kali ini cara penghukuman Artha untuk Starla 
berbeda. Artha sama sekali tidak pernah mau menemuinya. 


Cowok itu menyuruh orang untuk mewakili dirinya memberi 
sebuah perintah untuk Starla. Awalnya Starla tidak merasa 
ada hal aneh dengan Artha, tapi lama kelamaan dia merasa 
ada yang berbeda dengan Artha. 


Seperti biasanya, Starla dan teman-temannya duduk di 
kantin. Setelah Caca membawa makanan pesanan mereka, 
mereka langsung saja menyerbu. 


"Eh, ngomong-ngomong kurang berapa hari lagi hukuman lo 
selesai?" tanya Caca di sela memakan bakso. 


"Kira-kira sih kurang delapan hari lagi, kenapa?" 
"Nggak ada cuma mau nanya aja." 


Starla mengangguk kecil. Dia ingin sekali menanyakan 
sesuatu pada Caca tentang Artha. Ya, karna dia perfikir 
kalau Caca dekat dengan Artha, mereka kan sepupu. 


Caca yang merasa di perhatikan oleh Starla langsung 
menegurnya, "Hoi! ngapain lihatin gue terus? gue cantik, 
ya?" 


"Yehh...! lo mah kepedean amat!" Semprot Putri. 


"Lah, gue emang cantik kok,wlekk." Caca mengulurkan 
lidah, bertujuan mengejek Putri. Sedangkan Putri hanya 
memutar bola matanya malas. Caca kembali memperhatikan 
Starla. 


"Ada yang mau lo tanyain,hmm?" tanya Caca to the point. 


Starla mengangguk kecil. "Jadi gini, aku cuma mau nanya 
tentang Artha. Dia kenapa ya akhir-akhir ini sedikit aneh?" 


"Aneh? Aneh gimana nih?"tanya Caca bingung. 


"Cie... Yang nanyain Artha nih. Perhatian banget sih!" goda 
Putri dengan gelak tawa kecilnya. 


"Bukan, maksud aku dia aneh banget. Aku jarang lihat Artha 
dan dia kalau mau nyuruh aku harus pakai orang lain untuk 
mewakili Artha." Jelas Starla serius. 


Caca dan Putri berfikir, Mencoba mencari tahu apa yang 
sedang terjadi pada Artha.Sayangnya mereka sama sekali 
tidak tahu. 


"Gue nggak tahu juga sih. Si Artha itu orangnya nggak 
mudah banget asal bicara atau curhat sama orang, sudah 
deh buat di ajak kerja sama," Caca mencoba memberikan 
sedikit tentang Artha. 


Memang begitulah Artha. Si cowok yang mempunyai 
ekspresi wajah datar nan angkuh itu ternyata menyimpan 
berbagai banyak pertanyaan. Bahkan mampu membuat 
Starla kebingungan dengan sikap Artha yang kadang 
berubah drastis. 


"Kenapa lo nggak temuin dia dan tanya sama orangnya 
langsung?" Ucap Putri memberi masukan. 


Starla berfikir sebentar. Ada benarnya juga yang di katakan 
Putri. 


"Iya." 


Mereka kembali melanjutkan acara makan mereka. Tidak 
lama kemudian seseorang menyusul mereka bertiga. Starla 


dan juga dua temannya menoleh ke samping, mencoba 
melihat siapa yang menghampiri mereka. Ternyata orang itu 
adalah Gyna dan juga teman-temannya. 


"Gyna?" 
Seketika Starla sedikit takut melihat Gyna menghampirinya. 


Caca berdiri, "Mau apa lagi lo? nggak puas bikin temen gue 
celaka kemarin?" Ujar Caca dengan ekspresi tidak suka. 


Gyna melirik Caca yang sudah terbawa emosi melihatnya. 
Mengetahui Caca yang sepertinya emosi langsung membuat 
Starla memilih untuk menyuruh Caca duduk. 


"Gue cuma mau bicara sebentar sama temen Io, bolehkan?" 
tanyanya dengan wajah biasa. 


Caca dan juga Putri ingin sekali menolak ajakan Gyna untuk 
berbicara dengan Starla walau sebentar. Tapi segera 
mungkin Starla menyuruh mereka untuk tidak 
menghalanginya. 


"Aku nggak apa-apa 

Semuanya bakal baik-baik aja. Kalian nggak perlu khawatir," 
Starla mencoba menyakinkan mereka, "Gyna cuma mau 
bicara sebentar aja kok, aku bakal balik lagi nanti kalau 
semuanya udah selesai." 


Starla dan juga Gyna beserta kedua temannya langsung 
pergi meninggalkan kantin. 


Disinilah mereka berada, di taman sekolah SMA Garuda 
Pertama. Starla hanya diam. Sedangkan Gyna dan teman- 
temannya masih bingung akan mengatakan hal apa dulu. 


"Hm... Gue mau bicara serius sama lo." Starla mendongakan 
kepalanya menatap Gyna yang begitu serius sekali. Dan hal 
itu malah membuat Starla sedikit takut, "jangan hiraukan 
tampang gue yang serem kalau lagi serius, anggap biasa 
aja." tahu akan itu, Gyna langsung mengatakan saja. 


"Iya." 
Gyna mengaruk tekuk lehernya yang tidak gatal. 


"Gue cuma minta maaf aja karena semua hal yang gue 
lakuin sama lo." Starla menatap Gyna, detik kemudian Gyna 
kembali berkata, "Maaf karna gue kemarin hampir bikin lo 
celaka. Gue nggak maksud gitu, gue cuma nggak Suka 
kalau lo deket-deket sama cowok yang gue suka." 


Strala masih diam. Menunggu kalimat selanjutnya yang 
akan Gyna ungkapkan. 


"Gue tahu gue keterlaluan, gue sadar kalau selama ini gue 
emang jahat banget sama orang yang berusaha dekat sama 
Artha," jeda tiga detik, "Gue kira yang gue rasain sama 
Artha itu cinta. Tapi gue sadar kalau semua itu cuma obsesi 
semata gue aja. Gue tahu lo nggak bakalan mudah maafin 
gue, tapi gue harap lo mau maafin gue." 


"Iya, gue juga mau minta maaf karena kelakuan kita waktu 
di toilet." Sambung Sarah dan juga Tasya. 


Starla menatap ketiganya dengan bingung. Kenapa mereka 
tiba-tiba bersikap begini? 


Lantas beberapa detik kemudian Starla tersenyum. "Iya, aku 
maafin. Aku ngerti kok. Kalau aku jadi kamu, pasti aku juga 
ngelakuin itu." 


Gyna yang awalnya menunduk menyesal kini mendongakan 
kepalanya dengan tatapan sendu. 


"Kenapa lo maafin gue? padahal yang gue lakuin sama lo itu 
jahat banget, La. Harusnya lo nggak semudah itu maafin 
gue." Ucap Gyna menyalahkan diri sendiri. 


"Aku tahu kalian memang jahat sama aku. Aku sempat benci 
dan kesal sama kalian." 


Serasa mendapatkan tamparan batu besar, Gyna dan kedua 
temannya hanya mampu menundukan kepalanya lagi. 


"Tapi percuma aja kalau aku pendam rasa benci itu lama- 
lama, itu nggak ada gunanya. Aku seriusan maafin kalian." 


Gyna tersenyum manis ke arah Starla. Dia ambilnya kedua 
tangan Starla dengan rasa berterima kasih. 


"Makasih banget karena lo mau maafin gue beserta temen- 
temen gue." 


"Iya, sama-sama." 


"Sekali lagi gue minta maaf. Oke, Btw gue juga sekalian mau 
pamit," Starla terkejut. 


"Pamit? kamu mau pergi kemana?" tanya Starla penasaran. 
"Gue bakal pindah dan ikut bokap gue ke Singapura." 


"Kalian juga pindah?" tanya Starla pada Sarah dan juga 
Tasya. 


Mereka berdua mengeleng, "Nggak, kita nggak pindah, kita 
masih di sini." Sarah menjawab. 


"Kalau gitu gue pamit pergi dulu. Soalnya gue bakal terbang 
siang nanti," Pamitnya yang kemudian memeluk Starla. 
Starla tersenyum dan membalas pelukan Gyna. Mereka 
berdua melepaskan pelukannya setelah itu. 


"Hati-hati, ya." Ucap Starla yang hanya di angguki kepala 
oleh Gyna. 


"Sekali lagi kita minta maaf. Kalau gitu kita juga pergi dulu 
,mau nganterin Gyna buat penerbangan," pamit Tasya. 


"Gue juga," sambung Tasya. 


Starla hanya mengangguk dengan senyuman yang telah ia 
terbitkan. 


TBC 


22Jemput pacar 


"Aku ini bukan siapa-siapa untukmu, tapi kenapa hatiku 
selalu ingin menjadi bagian dari siapa di hidupmu." 


Semua orang telah berhamburan keluar kelas masing- 
masing. Kini cewek cupu yang bernama Starla itu masih 
berada di kelasnya. Sesekali matanya melirik Artha yang 
masih diam tidur di sana. 


"Bangunin nggak, ya?" pikirnya. 


Tapi jika di pikir-pikir lagi, Starla bukannya berhasil 
membangunkan Artha, malah dia membangunkan singa 
yang sedang tidur nantinya. 


"Yaudah gak usah di bangunin aja!" 


Kini pikirannya sedang bergelut dengan solusi masing- 
masing. Sudah lama bergelut dengan pikirannya, akhirnya 
Starla memutuskan untuk membangunkan Artha saja. 


Tapi sebelum ingin beranjak membangunkan Artha, dia 
menunda sebentar. Starla melihat Artha sudah bangun 
sekarang. Kelihatannya cowok itu sedang menerima 
panggilan dari seseorang. 


Tidak lama setelah panggilan berakhir, Artha langsung 
menenteng tas ransel dan juga jaketnya. Dengan buru-buru 
ia keluar dari kelas dengan sedikit berlari. 


Starla yang melihat Artha sedang bergegas membuatnya 
jadi kepo sendiri. Memangnya ada hal penting apa? sampai- 
sampai Artha terburu-buru? tidak seperti biasanya Artha 
seperti itu. 


Sebuah motor sport yang berwarna merah itu mengebut 
dengan kecepatan yang begitu tinggi. Bahkan motor itu 
sempat-sempatnya menyalip pengendara lain di jalan raya 
ibu kota. Artha, siapa lagi jika bukan cowok itu yang 
mengendarai motor tersebut. 


Kali ini Artha tidak mau memikirkan keselamatan ataupun 
apalah itu. Yang ia pikirkan sekarang adalah bagaimana ia 
bisa cepat sampai di tempat tujuannya. 


Artha tadi mendapatkan informasi dari Vitha jika Geng 
Santara tiba-tiba menyerang markas geng Sanjaya. 


Shit! Artha akan mematahkan leher anggota Santara satu 
persatu nanti. Dia tidak terima jika Geng Santara 
menyerang markas mereka tanpa sebab. Sialan, Artha 
benar-benar hilang kendali kali ini, dia sangat emosi. 


Sampai di tempat markas, Artha langsung masuk ke dalam. 
Barang di dalam markas hancur semua, sekarang markas 
mereka bagaikan sebuah perahu pecah. Artha 
mendongakkan kepalanya ke depan, melihat orang-orang 
dengan mata tajam. 


Prok! 
Prok! 
Prok! 


Tepukan tangan dari seseorang berhasil membuat Artha 
mengalihkan pandangan. 


"Lihat, siapa yang datang tiba-tiba setelah mendapat kabar 
kalau markasnya kami serang?" ucapnya dengan nada 
sedikit mengolok. 


Dia, Jeremy Anando. Si pemimpin anggota Santara. Musuh 
bebuyutan geng Sanjaya dari dulu. 


Artha masih diam di tempat sambil menatap Jeremy dengan 
tajam bagaikan mata elang. Jeremy melangkah maju lagi 
dengan tatapan khasnya. 


"Mau apa lo? dan ada urusan apa lo sama gue?" Tanya Artha 
dengan ekspresi biasa. 


"Mau apa?" tanya Jeremy balik. "Gue mau apa, ya? hm... 
Gue... Cuma mau bikin pelajaran aja sama lo!" ujar Jeremy 
dengan tekanan. 


"Alasan selain itu?" tanya Artha. 


Jeremy memegangi rambutnya dan ia rapikan ke belakang. 
Jeremy terkekeh kecil saat melihat ekspresi Artha yang 
masih saja bisa bersikap biasa saja. 


"Tentang Papa!" jawabnya dengan pendekatan di akhir kata. 


Artha membulatkan matanya, tak lama setelah itu dia 
tersenyum miring. Artha mengusap wajahnya dengan kasar. 


"Jadi, kedatangan lo bikin rusuh gini cuma mau ngasih 
pelajaran ke gue?dan itu semua bersangkutan dengan pria 
tua itu?" 


Artha tertawa kecil setelahnya. Sangat lucu sekali. 
Bagaimana bisa geng Santara belaku seperti itu hanya 
karena hal sepele? 


Jeremy benar-benar tidak terima dengan kelakuan Artha 
yang nampaknya seperti sedang merendahkan Papanya. 


"Apa lo nggak bisa panggil papa dengan sebutan 
selayaknya!?" ujar Jeremy tidak terima. 


"Bisa. Tapi itu dulu." 
"Sialan! lo nggak ingat dia siapa?!" 


"Dia cuma pria tua yang nggak tahu diri!" jawab Artha 
dengan lancang. 


Tidak dapat menahan amarah yang sudah mendidih dari 
tadi. Mau tidak mau Jeremy langsung memukul wajah Artha 
dengan keras. Dia sudah hilang kendali. 


Artha terdiam. 


la mengelap darah yang mengalir di sudut bibirnya. 
Matanya beralih menatap Jeremy yang sudah keterlaluan, 
berani-beraninya seorang yang bernama Jeremy itu 
memukul wajahnya dengan keras. Apa dia tidak tahu jika ia 
baru saja membangunkan seekor singa yang sedang tidur? 


Baiklah, Artha tahu harus bagaimana kali ini. 
Buk! 


Artha membalas pukulan Jeremy, kali ini lebih keras dari 
pada pukulan yang di beri Jeremy tadi. Tanpa sadar 
membuat keduanya malah asik beradu. Anggota dari kedua 
geng itu cukup di buat bingung dengan keadaan. 


Yahya dan juga Vitha mencoba menahan Artha yang sudah 
kehilangan kendali. Sedangkan Candra menahan keduanya 
dari tengah-tengah, agar Artha dan Jeremy tidak bertengkar 
lebih jauh lagi. 


"Udah, jangan di landenin lagi," saran Rendi, salah satu 
anggota Santara. 


"Lepasin gue! gue pengen bikin dia babak belur!" bantah 
Jeremy tidak mau mengalah. 


Artha yang merasa tidak mau kalah juga memberontak terus 
menerus. Membuat anggota dari kedua geng itu malah 
makin di buat pusing. 


"LEPASIN GUE!!!" Artha terus saja memberontak. 
"Tenangin diri lo!" ujar Yahya, lelah. 


"Beneran deh, ya... Babang Candra bisa jadi babak belur 
sendiri gara-gara kalian berdua!! bisa hilang kegantengan 
guee...!" keluh Candra yang sedari tadi berada di tengah- 
tengah Artha dan juga Jeremy. Kecepit dah babang Candra! 


Artha menghempaskan tangan Yahya dan juga Vitha. Ia 
memilih pergi dari sana. Seterah mau bagaimana lagi 
dengan nasib mereka nantinya. 


Artha menaiki motornya dan memakai helm. la segera 
menyalakan mesin motor. Tidak butuh waktu lama lagi, 
Artha langsung menancap gas dan melaju dengan 
kecepatan di atas rata-rata. 


Starla menunggu di sebuah halte yang berada di depan 
sekolahnya. Cuaca hari ini berawan, membuat Starla 
tersenyum senang. Tapi kesenangannya luntur begitu saja, 
saat bagaimana ia tahu jika Artha mulai menjauhi dirinya. 


Tunggu dulu! 


Kenapa dia seperti orang yang benar-benar kehilangan 
sosok yang berarti? tidak. Tidak mungkinkan kalau dia.... 


"Mana mungkin, mana mungkin!" Starla mengelengkan 
Kepalanya cepat. 


"Mana mungkin apa?" 


Mendengar suara berat yang begitu familiar untuknya 
membuat Starla menelan saliva dengan susah payah. 
Dengan perlahan-lahan Starla mendongakkan kepala dan 
menatap sosok yang menatapnya dengan wajah seperti 
biasanya, datar dan angkuh. 


Starla berusaha tersenyum dengan kaku, "Eh, Artha. H- 
hai...." 


"Kenapa lo? gila? nggak waras lagi?" Cecar Artha. Membuat 
sang empu menutup mulutnya dan menatap Artha tidak 
suka. Seharusnya Starla abaikan saja cowok itu. 


Cowok ngeselin! 


Starla menarik nafas dalam-dalam. Harus sabar... Harus 
sabar... Sarannya dalam hati. Kalau sudah ketemu Artha, 
Starla harus benar-benar menyiapkan banyak tenaga. 


"Kamu ngapain kesini?" tanya Starla sedikit cuek. 


Artha memalingkan wajahnya ke arah lain, "Ngapain lagi 
kalau bukan jemput pacar!" 


Starla menatap Artha aneh. Apa? Artha barusan 
mengatakan apa? 


"Tadi kamu bilang apa?" tanya Starla mencoba memastikan 
ucapan Artha barusan. 


"Nggak ada pengulangan!" 


Tanpa menunggu izin Starla, Artha main menarik tangan 
Starla begitu saja. Membuat Starla yang di tarik hanya bisa 
diam dan mengantupkan bibirnya rapat-rapat. 


Artha, cowok itu terlihat aneh. Bagaikan bunglon yang 
selalu bisa berubah-ubah di setiap keadaan yang tidak 
menentu. 
Hallo... 


Vote dan komen di persilahkan 


23Kalau bukanlo punya gue aja 


Ambil saja sebuah jeda untuk kali ini. Harimu juga 
membutuhkan jeda di sela-sela ambisimu yang tidak 
terbatas 


Angin di perjalanan selalu menerpa kulit mereka. Tidak ada 
sama sekali pembicaraan atau satu pun topik di antara 
mereka. Hanya ada suara deruman motor Artha saja yang 
terdengar. 


Entah kenapa Starla serasa sedikit senang. Senang karena 
Artha mau bertemu dengannya lagi. Jangan tanya 
alasannya, dia sama sekali tidak tahu apa-apa dengan 
dirinya Kali ini. 


Tidak lama setelah menempuh perjalanan sedari tadi, Artha 
memberhentikan motornya tepat di pinggir jalanan. Di 
pinggir sana terlihat ada banyak pedagang kaki lima yang 
berjejeran. 


"Kenapa nggak turun?" tanya Artha yang bingung melihat 
Starla yang masih saja diam di motor. 


Starla membuyarkan lamunannya pada pikirannya sendiri. 
Kali ini dia ikut turun untuk menyusul Artha yang sudah 
memilih pergi duluan. 


Mereka berdua duduk di sebuah kursi panjang yang terbuat 
dari kayu. Artha mengajak Starla di sebuah pedagang lotek. 


"Mang loteknya minta dua." Pintanya pada sang penjual. 


"Lotek dua? siap!" sahut sang pedagang. 


Starla masih menatap Artha dengan heran. Mungkin ada 
banyak hal yang ingin Starla tanyakan pada Artha, tapi dia 
tidak mau memberitahukannya. Takut. 


Artha menoleh kembali, "Lihatin apa!?" 


Starla segera gelagapan tidak jelas saat kepergok terus 
menatap Artha. Mati saja... mati saja... Bikin malu, pikirnya. 


"Gue tahu gue ganteng. Jadi nggak usah heran gitu." 
Pujinya pada diri sendiri. Membuat Starla yang mendengar 
itu Meringis geli. 


"Ganteng dari lubang sedotan, iya!" lirihnya. 
"Lo bilang apa barusan!" 


Starla terkejut tiba-tiba. Kan... kan... Ketahuan lagi. Padahal 
Starla tadi bergumam dengan suara yang super kecil, 
kenapa Artha masih bisa mendengarnya? aneh. Mungkin dia 
mempunyai kepekaan pendengaran. 


"N-ngak, Tadi aku tidak bilang apa-apa kok, beneran." 
"Gue nggak budek!" 
"Eh, i-itu...." 


"Ini lotek dua buat den Artha." Pedangang lotek itu 
meletakkan sepiring lotek kepada Artha. Dan satunya lagi di 
beri kepada Starla. "Nah, satu lagi buat si Eneng satu ini." 


"Makasih, pak." Sahut Starla. 


"Iya sama-sama," Pedangang itu menatap Artha setelahnya, 
"Ini pacarnya, Den? saya kok baru lihat si Eneng ini? ah, 
saya lupa kalau Den Artha mana pernah bawa cewek kesini. 
Biasa mah sendir." Celoteh sang penjual lotek. 


Namanya Mang Trion. Pedangang yang memang sudah lama 
jualan di sana. Artha memang begitu sering sekali mempir 
ke kedai mang Trion, dan hanya sendiri. 


Artha menatap Starla sekilas, "Iya, pacar saya." 


Starla sontak tergangga saat mendengar Artha tiba-tiba 
mengatakan jika dia benar adalah pacar dari seorang cowok 
angkuh dan sombong seperti Artha. Ini namanya penipuan 
publik. 


"Bukan, bukan. Saya bukan pacarnya Artha, saya cuma 
temannya." Sahut Starla cepat. 


"Jadi yang bener yang mana ini?" tanya mang Trion mulai 
binggung. Artha hanya diam dan tersenyum, sedangkan 
Starla terus mengeleng. "Tauk ah, saya bingung. Kalau gitu 
saya balik lagi ya, den." 


"Iya." 


Artha kemudian mulai memakan lotek yang tadi ia pesan. 
"Kenapa nggak di jawab iya aja?" 


"Tapi kan, kita emang nggak pacaran," 


Artha mengehentikan kegiatannya memakan lotek. Starla 
yang sudah tidak mendengar suara dentingan piring 
langsung saja kontan menoleh ke samping. 


Terkejut. 


Jarak wajah Artha dan dirinya sudah tidak bisa terbilang 
jauh lagi, mungkin tinggal tiga inci saja. Bahkan deru nafas 
Artha bisa Starla rasakan. Tidak tahu kenapa jantung Starla 
langsung berdetak lebih kencang dari pada biasanya,aneh. 


Deg! 
Deg! 
Deg! 


"Kalau lo bukan pacar gue, terus lo pacar siapa?" tanya 
Artha, parau. 


Starla diam. Tidak tahu mau menjawab apa. Keadaan 
macam apa ini, kenapa bisa-bisanya ada keadaan seperti ini 
di antara dirinya dengan Artha. Rasanya Starla sedang 
berada di sebuah drama atau di cerita novel saja. 


"Pacar Yahya?" tanya Artha lagi. 
"Bukan!" 


Spontan Starla menggelengkan ucapan Artha. Dia juga tidak 
mengerti kenapa bibirnya tiba-tiba saja jadi mengatakan hal 
itu tadi. Seakan-akan bibirnya memang bergerak karena 
kemauannya. 


Artha tersenyum tipis setelah mendengar jawaban Starla 
yang begitu memuaskan. 


"Kalau bukan, lo punya gue aja." 


Artha melanjutkan makannya, tidak mau tahu lagi dengan 
ekspresi atau komentar Starla tentang ucapannya. 


Tring! 


Ponsel di saku celana Artha bergetar. Cowok itu langsung 
merongoh sakunya dan mengambil ponselnya dari dalam 
kantong. la membuka via chat yang ada di ponselnya, 
ternyata itu dari sang mama. 


Mama 

Artha kamu dimana sekarang 
Lagi sama teman, ma. 
Kenapa emangnya? 


Bisa pulang sebentar? mama ingin bicara sesuatu sama 
kamu. Kamu bisakan? 


Iya, bisa. 
Mama tunggu kamu di rumah,ya? 
Iya. 


Ntah apa yang ingin mamanya bicarakan. Tidak seperti 
biasanya mamanya mendadak minta bicara sesuatud 
dengannya. Ah sudahlah, ia tidak ingin berfikir yang tidak- 
tidak dulu. 


Artha beranjak dari tempatnya dan pergi ke tempat mang 
Trion untuk membayar makanan mereka. Selesai membayar 
Artha kembali lagi untuk menghampiri Starla. 


"Udah selesai?" tanya Artha. 
"Sudah." 
"Ayo." 


Artha pergi duluan dan Starla mengekori Artha dari 
belakang. Starla memakai helm-nya dan kemudian naik ke 
motor dengan bantuan bahu Artha. Motor Artha melaju dan 
membelah jalanan Ibu kota dengan lihai. 


TBC 


Maaf kalau ini pendek.Tapi aku usahain chapter 
berikutnya bakal panjang.Aku usahain loh,ya:v 


Dan jangan lupa komen banyak-banyak juga biar aku 
semangat:') 


24Hari ini hancur 


"Jika kamu benar-benar sedih, maka menangis saja. Jangan 
di tahan. Itu makin membuatku membuat luka baru, 
istirahat dan jangan menyakiti diri sendiri lagi." 


"Artha, makasih karna udah anterin aku. Sekalian makasih 
karna tadi udah traktir makan lotek." Starla tersenyum 
manis kearah Artha. 


"Iya sama-sama." 


Merasa sepertinya sudah cukup dengan mengatakan terima 
kasih kepada Artha, Starla kini memilih membalikan badan 
dan masuk ke dalam rumah. Tapi langkahnya terhenti alih- 
alih Artha memanggilnya lagi. 


"Cupu!" 

Starla berbalik, "Ya?" 

"Kata-kata gue tadi lupain aja. Gue cuma bercanda." 
Starla tersenyum kecut kearah Artha. 


"Iya, Aku juga tahu kalau kamu lagi bercanda," sahut Starla 
mencoba mengerti, "Kalau gitu aku masuk duluan, ya." 
Mendapati anggukan dari Artha, Starla langsung saja masuk 
tanpa mau lagi berbincang lebih dari itu. 


Artha masih menatap Starla sampai gadis itu benar-benar 
masuk ke dalam. Merasa si cupu sudah masuk, Artha segera 
pergi dengan motornya. 


"Tadi siapa?" tanya laki-laki di depan Starla dengan suara 
khas seraknya, Angga. 


Starla gelagapan sendiri. 

"I-itu, teman." Jawab Starla gugup. 
"Temen?" tanya Angga memastikan. 
"Iya, kak." 

"Beneran temen aja?" 

"Iya, Kalau bukan teman terus apa?" 
"Pacar kamu bukan?" 


Jleb! pertanyaan kakaknya itu membuatnya jadi teringat 
apa kata Artha tadi. Memang betul mereka pacaran, tapi itu 
hanya pura-pura. Apa lagi mendengar kata 'bercanda' dari 
mulut Artha tadi. Sudah terbukti jika Artha sama sekali 
menganggap hubungan mereka hanya sekedar pura-pura. 
Tidak lebih. 


"Beneran cuma teman aja, kak." Jawab Starla yakin. 


Kakaknya mengulas senyum manis. la mengacak-acak 
rambut adiknya dengan gemas. "Iya-iya kakak percaya deh 
kalau gitu." 


Starla yang selalu di perlakukan selayaknya seorang putri 
kecil oleh kakaknya selalu merasa bahagia. Ada sebuah 
kehangatan yang selalu Starla rasakan. la begitu 
menyayangi Angga, dia hanya keluarga satu-satunya yang 
Starla miliki. 


"Mau makan? kamu lapar nggak?" tanya kakaknya dengan 
antusias. 


"Udah. Tadi di sekolah Starla sempat makan nasi goreng 
banyak." 


Bohong! 


Selalu saja ia berbohong terus menerus. Tapi jika di pikir- 
pikir lagi, tidak mungkin juga kalau Starla mengatakan jika 
ia sudah makan bersama dengan Artha di pinggiran jalan 
tadi. Bukannya mendapatkan ekspresi biasa saja dari 
Kakaknya, bisa-bisa ia malah di sangka pacaran. 


"Yaudah kalau gitu Starla naik ke atas ya, kak. Mau ganti 
baju nih,"katanya. 


"Yaudah naik sana." 


Kakinya kembali berjalan menuju ke atas. Satu persatu 
kakinya selalu menaiki anak tangga. 


Sampai di kamarnya Starla menutup pintunya. la berjalan ke 
arah kasur dan duduk di sisi-sisi kasur. 


la menghembuskan nafasnya kasar. 


Masih teringat dengan kalimat 'bercanda' Artha tadi. Kenapa 
dirinya merasa jika ia sedang di beri harapan palsu. 


Astaga! 
Apa dia benar-benar mulai... 
"Nggak tahu ah!" desahnya frustasi. 


Dari pada dia bengong begini dan akan terus teringat apa 
kata Artha lebih baik dia melakukan aktifitas lain saja, 
mungkin bisa membuatnya melupakan hal tentang Artha. 


Starla meletakkan tasnya di atas meja belajar. la melepas 
kaus kaki dan meletakkan sepatunya di rak sepatu. Setelah 
itu dia mengambil handuk dan masuk ke dalam kamar 


mandi. Air mungkin bisa membuatnya melupakan Artha 
sejenak. 


Artha memasuki pintu depan, kini ia melewati ruang tengah. 
Disana mamanya sudah duduk di temani oleh seorang... 
Laki-laki paruh baya itu lagi,Arsen. Pria itu menoleh dan 
tersenyum saat mendapati Artha. 


Artha tidak memperdulikannya. Ia sama sekali tidak ada 
niatan untuk membalas senyuman Arsen. 


"Duduklah sebentar saja, mama dan papa ingin bicara." 
Ucap sang mama dengan lembut. 


la memang tidak bisa menolak apa yang di ucapkan oleh 
wanita paruh baya tersebut. Kata-katanya selalu lembut dan 
penuh kasih sayang, susah bagi Artha untuk menolak. 


Artha duduk dekat mamanya. Tanpa sadar matanya melihat 
ke samping, dia sedikit kaget. Disana ada seorang laki-laki 
seumur dengannya yang juga sedang duduk sambil 
tersenyum sinis kepadanya. 


"Ada apa?" tanya Artha dingin. 


Mamanya tersenyum kecut. la tahu jika Artha sama sekali 
tidak nyaman akan kehadiran dua lelaki di sana. la 
mengerti. Tapi semua ini harus dia selesaikan. 


"Jangan marah padanya. Dia masih papa kandung kamu, dia 
tidak salah selama ini." Ucap sang mama sambil menatap 
Artha sendu. 


Artha menatap mamanya bingung. Tidak lama kemudian 
matanya menatap seorang laki-laki paruh baya yang duduk 
di depan sana. 


"Saya tadi mendengar informasi jika kamu dan juga Jeremy 
bertengkar di markas geng kamu?" tanya Arsen pelan. 


"Ya."jawab Artha singkat. 


"Kenapa kalian bertengkar? kalian ini adik dan juga kakak. 
Jika ada masalah cobalah untuk menyelesaikan masalahnya 
dengan kepala dingin." Saran papanya, ia melirik ke arah 
Jeremy kemudian ke arah Artha. 


Artha masih menatap Arsen terus menerus tanpa mau 
memalingkan pandangannya. 


"Maaf, tapi anak anda duluan lah yang memulai ulah, bukan 
saya. Dan lagi, dia bukan adik saya. Dia anak anda!" Artha 
menekankan kata di akhir kalimat. 


"Artha!" 


Artha menoleh ke samping, melihat mamanya dengan 
kerutan di keningnya. 


"Dia papa-mu!" Yana mencoba untuk membuat Artha 
mengerti. 


"Iya benar, "Yana tersenyum saat Artha mengakui Arsen 
sebagai papanya, "Tapi dulu, sebelum aku melihatnya 
berbuat tidak baik kepada mama dan juga pergi begitu 
saja." lanjutnya membuat Yana memudarkan senyumannya. 


"Dengarkan dulu penjelasan mereka, Artha!" tegas Jeremy 
tidak suka. 


Artha berdiri dari kursi sofa. la menatap Jeremy remeh. Tidak 
suka dengan keadaan yang sedang terjadi, Artha 
memutuskan untuk naik ke atas. Tapi sebelumnya ia 
bergumam sedikit. 


"Bahkan anda lebih memilih wanita jalang itu dari pada 
mama dan juga saya." 


Saat sudah menaiki satu anak tangga, langkah Artha lagi 
dan lagi terhenti kala mendengar teriakan yang besar. 


"Tunggu!!!" pekik Arsen. Papanya berjalan menghampiri 
Artha dengan pelan. 


Artha membalikan tubuhnya saat terasa jika pria itu sudah 
dekat dengannya. 


Plakk! 
Sebuah tamparan yang begitu keras mendarat di pipi Artha. 


Artha terdiam. Pipinya serasa berdenyut kuat, pipinya 
merah dan rasanya begitu panas. 


Semua orang yang ada ada di dalam terkejut dengan apa 
yang barusan terjadi. Yana juga kaget, hingga akhirnya dia 
menutup mulutnya dengan tangan. 


Arsen menatap telapak tangganya yang tadi ia gunakan 
untuk menampar wajah putranya sendiri. Tangannya mulai 
bergetar. 


Artha menatap Arsen dengan air mata yang mungkin siap 
untuk meluncur. 


"Seharusnya anda menampar saya bertubi-tubi lagi. Saya 
jadi teringat dengan kejadian dimana anda menampar 
seseorang saat itu." Ujarnya kesal dengan pria paruh baya 
di hadapannya. 


"Ma-maafkan Pap " 


Kalimatnya tergantung begitu saja saat melihat Artha 
langsung keluar dari rumahnya. 


Arsen masih terdiam di tempat dengan hati yang benar- 
benar hancur. Dia harus apa? bukannya malah 
menyelesaikan masalahnya,dia malah membuat sebuah 
jarak yang makin jauh dengan Artha. Dan juga sebuah 
tembok yang makin tinggi dan kokoh di antara keduanya. 


Motor Artha sudah melebihi batasnya, ia mengebut di 
jalanan ibu kota dengan kecepatan lebih di atas rata-rata. 


Masa bodo dengan keselamatan atau pun nyawanya, ia 
sama sekali tidak mau memikirkan hal itu. Dia begitu emosi 
dan juga kecewa. 


"Brengsek!" 


Kali ini Artha makin menambah laju kecepatan motornya. 
Hingga akhirnya dia memilih untuk membelokkan motornya 
saat melihat sebuah truk ada di hadapannya. 


Citttt! 


Terdengar suara decitan roda yang bergesekan dengan 
trotoar. Benar-benar gila! Artha hampir saja kehilangan 
nyawanya tadi. Tapi untung saja Artha bisa mengimbangi 
motornya dengan baik. 


Nafasnya tersengal-sengal tidak karuan. 


"Dek, kamu nggak apa-apa?" seorang bapak-bapak bertanya 
kepada Artha. Makin lama sekeliling Artha makin banyak 
orang yang berkumpul Karena penasaran. 


"Iya, saya tidak apa-apa." Jawab Artha. 


"Lain kali hati-hati kalau naik motor, dek," 
"Iya, Saya minta maaf," 


Semua orang kembali berhamburan ke tempatnya masing- 
masing. Artha menyalakan motornya kembali. Kali ini dia 
benar-benar membutuhkan hiburan sedikit. 


la butuh seseorang untuk menjadi penghilang rasa kesal 
dan juga rasa kecewanya. 


Starla Netfasya. 

TBC 

Update lagi akhirinya 

Akhirnya simulasi kemarin nilainya bagus.Jadi aku 
seneng banget! 


Jika kalau kamu Suka Dear cupu! 


Kalian pencet bintang kejora di bawah 


25Waktu untuk kita 


"Bahkan tanpa di tebak, aku sudah masuk dalam 
ruangannya kali ini. Aku benar-benar sudah terperangkap 
ruang di hatimu." 


kakak 


Seperti biasanya, Starla selalu belajar tiap malamnya. la 
telah menyelesaikan tugas yang memang cukup banyak. 
Starla meregangkan tangannya agar capeknya hilang. 
Matanya melihat jam yang menempel di dinding, sudah 
pukul delapan. 


Drrrt! 


Ponsel Starla tiba-tiba saja bergetar, menandakan jika ada 
sebuah pesan yang masuk. Starla segera membaca pesan 
tersebut. 


Lo dimana? 
Siapa, ya? 
Ck! 

ini gue Artha! 


Starla terkejut kalau orang yang sedang dia kirimi pesan 
balik ini adalah Artha. Tunggu, Artha dapat nomor 
ponselnya dari siapa? 


Di rumah, kenapa? 
Oh 


Kalau boleh tahu, kamu dapat nomor ponselku darimana? 


Bukan urusan lo. Mending cepetan Lo save aja! 
Iya 


Starla menyimpan nomor telepon Artha. Saat selesai 
membuat nama Artha disana, ia segera menyimpannya, tapi 
ia belum menekan tombol ceklis untuk menyimpannya. Dia 
benar-benar tidak menyangka jika ia akan menyimpan 
nomor ponsel Artha. Dia tersenyum-senyum sendiri. 


Starla menggelengkan kepala agar berhenti dari 
lamunannya, "Apasih aku?" 


Starla tidak mau membuang waktu lagi hanya dengan 
senyum-senyum tidak jelas sepeti tadi. la segera menekan 
tanda ceklis untuk menyimpan nomor Artha. Dia tersenyum 
jahil saat mengetahui apa yang ia buat untuk nama Artha. 


Cowok sombong! 
Udah lo save? 
Udah aku save 
Keluar sekarang 


Ha? 
Maksud kamu, keluar apa? 


Gue ada di depan rumah lo! 


Starla tersentak kaget. Ia langsung berlari kecil menuju ke 
jendelanya. la membuka korden jendela sedikit. Mencoba 
mengintip ke arah luar rumahnya. 


Matanya langsung membulat sempurna saat matanya 
menemukan sosok laki-laki yang sedang berdiri di dekat 
motor ninja, sesekali melihat jam tangan di pergelangannya. 


Starla masih tidak percaya jika cowok itu benar-benar ada di 
depan rumahnya. Apakah ini mimpi? Mari kita buktikan. 


Starla mencubit pipinya cukup keras, membuatnya merintih 
kesakitan sendiri akibat ulahnya. 


Tunggu! 
Kalau dia merasa sakit... artinya ini bukan mimpi, ini nyata. 
Drrrt! 


Tangan Starla serasa bergetar. Ternyata ponselnya yang ia 
pegang bergetar kembali, cepat-cepat ia melihat pesan baru 
yang masuk. 


Gue tahu Io lagi lihatin gue di jendela. 
Nggak tuh. 
Udah ketahuan, nggak usah ngelak! 


Starla kembali melihat ke arah luar jendela. Melihat Artha 
kini sudah menatap dirinya dengan tatapan mautnya. Mati! 
dia ketahuan mengintip Artha dari jendela. Buru-buru Starla 
menutup kembali gordennya. 


Buruan, gue udah pegel disini. Telat lima menit, gue bakal 
bikin lo nyesel nanti! 


Starla memutar bola matanya jengah. Selalu saja cowok itu 
mengancamnya begitu, tidak habis-habisnya cowok itu 
membuatnya repot. 


Ngomong-ngomong tumben sekali Artha mau mampir ke 
rumahnya? ada apa, ya? pikirnya. 


KKK 


Ceklek! 


Pintu depan terbuka dengan lebar. Menampilkan seorang 
cewek dengan baju seadanya. 


"Ada apa?" tanya Starla tidak mau basa-basi lagi. 


Sebenarnya rumahnya emang sedang tidak ada kalanya. 
Lagi dan lagi kakaknya lembur hari ini, jadi rumahnya 
nampak aman-aman saja. Tapi dia tidak tahu juga pukul 
berapa Angga akan pulang nanti. 


"Ikut gue." Artha main menarik tangan Starla begitu saja. 
"Naik," suruhnya pada Starla agar cepat naik ke motornya. 


"Kita mau kemana?" tanya Starla bingung. 
"Berisik lo. Sekarang naik aja!" 


"Tapi... Aku belum sempat kunci pintu rumah dan pintu 
gerbangnya." Starla menatap Artha dengan senyuman kaku. 


Artha menatap pintu rumah Starla yang belum di tutup, 
bahkan gerbangnya juga belum di kunci. Sial!dia sampai 
lupa akan hal itu. 


"Yaudah kunci sana." 


Starla berjalan melewati Artha lebih dulu. la masuk ke 
dalam rumah untuk mengambil kunci rumah dan gerbang. 
Selesai dengan semuanya, ia kembali lagi dan kemudian 
naik ke atas motor Artha. 


KKK 


Mereka berdua turun dari motor. Starla menyerahkan helm 
tersebut kepada Artha lagi. la manatap ke sekelilingnya 


dengan kagum. Satu kata yang mewakilinya hati girangnya 
saat ini. Menyenangkan. 


Banyak orang-orang yang berlalu lalang disana. Yang muda, 
lansia maupun anak-anak. Banyak Pedangang yang 
berjualan disana sambil membujuk orang yang berlalu 
lalang untuk segera membeli dagangannya. Ada banyak 
wahana yang bisa ia mainkan. Apa lagi jika bukan pasar 
malam? 


Entah kenapa Artha malam membawanya kesini. la menatap 
Artha dengan tatapan berbinar. 


"Kamu beneran ajak aku ke pasar malam?" tanya Starla 
tidak percaya. Ia benar-benar sangat senang. Sudah lama ia 
tidak kesini. 


Artha menatapnya kembali. la mengangguk pelan. 


"Iya, gue cuma mau lo temenin gue buat ngusir rasa bosan." 
Jelas Artha masih manatap Starla. 


Starla menatap Artha makin berbinar. Sudah tidak sabar 
untuk menjelajahi dan mencoba semua hal yang ada di 
sana, tanpa sadar Starla sudah menarik tangan Artha. 


"Aku bakal bikin kamu ngerasain kehilangan rasa bosan. 
Aku ahlinya disini!" seru Starla masih menarik tangan Artha. 


Artha menatap tangannya yang di genggam Starla. Tanpa 
sadar sebuah simpul senyuman terpapar di sana dengan 
tipisnya. 


Starla berhenti di sebuah pedagang arum manis. la 
memesan dua arum manis yang berwarna merah. 


"Pak, saya beli arum manisnya dua." Ucapnya pada sang 
penjual. 


Penjual tersebut berdiri dan langsung mengambil dua arum 
manis dan ia memberikan kedua arum manis itu kepada 
Starla. Starla yang di beri arum manis langsung tersenyum 
girang bagaikan anak kecil. 


"Berapa, pak?" tanya Starla. 
"Enam ribu, dek." 


Starla merongoh kantong celananya. Ada sebuah uang 
enam ribu pas disana, untung saja di kantongnya ada uang, 
jika tidak ia pasti akan mati karna malu. Maklum saja, tadi 
Artha langsung tiba-tiba saja menariknya untuk pergi. 
Hingga ia lupa untuk membawa uang lebih dahulu. 


Artha menepis tangan Starla. Artha memberikan sebuah 
uang sepuluh ribu pada sang penjual. 


"Kembaliannya ambil aja, pak," kata Artha dermawan. 
"Makasih, dek." 


Starla memberikan satu arum manis pada Artha. la 
tersenyum manis ke arahnya. 


"Karna kamu udah mau bayarin, aku kasih satu arum 
manisnya buat kamu." 


"Bukannya lo beli ini buat gue sama lo?" tanya Artha 
bingung. 


"Rencananya emang gitu. Tapi anggap aja kalau tadi Starla 
yang bayar," Starla tertawa dengan sedikit keras. 


Artha menatap Starla dengan lekat. Ia melihat seorang 
Starla dengan tatapan senang. Alasannya karna Artha 
melihat Starla seperti cewek yang unik, dia sederhana. 
Kadang sikapnya akan berubah seperti anak kecil jika sudah 
seperti ini. 


Tanpa di sadari tangan Artha sudah berada di pucuk kepala 
Starla. Artha mengelus kepala Starla. 


Starla yang tadinya tertawa kini mendongakkan kepalanya 
ke atas, melihat Artha. 


Sadar apa yang sedang terjadi barusan, Artha menarik 
tangannya dan memasukannya ke saku celana. Ia 
mengedarkan pandangannya ke arah lain, kearah lain selain 
Starla saja. 


"Yaudah ayo lanjut lagi!" ujar Artha dengan suara yang 
semangat. Dia memilih untuk berjalan duluan. 


Starla masih diam di tempat. Artha yang merasa tidak ada 
yang mengikutinya pun kembali berbalik. 


"Lo mau disitu aja sampai besok? ayo, buruan!" Artha 
memiringkan kalanya sedikit. 


"Eh, t-tunggu!" 


Starla yang tadi melamun kini memilih untuk kembali 
mengejar Artha yang sudah duluan berjalan duluan. Sejak 
kapan Artha sudah di sana? batin Starla bingung. 


Setiap menitnya mereka terus berpindah tempat untuk 
memakan sesuatu yang menurut Starla enak. Bahkan Artha 


sudah merasa kenyang. Berbeda dengan Starla, cewek itu 
masih saja sanggup makan sampai saat ini. 


"Perut lo terbuat dari apa?" tanya Artha mulai curiga. Apa 
jangan-jangan Starla mempunyai tiga lambung?ah, tidak 
mungkin. 


Starla menyengir malu. 


"Aku nggak akan kenal kenyang kalau udah masuk ke pasar 
malam. Soalnya aku cuma mikir kalau disini adalah 
kebahagiaan yang pernah aku rasain." Jelasnya dengan 
pandangan sendu. 


Artha tidak suka dengan tatapan yang baru aja cewek itu 
perlihatkan. Ia lebih suka Starla yang tertawa bebas seperti 
tadi. Ya, seperti orang konyol atau seperti anak-anak. 


Artha celingak-celinguk ke kanan-kiri. Dengan cepat Artha 
menarik lagi tangan Starla. 


"Mau kemana?" tanya Starla bingung. 


"Ke tempat yang bisa buat kita ngilangin rasa bosan dan 
sedih!" sahut Artha tegas. 


Starla tersenyum tulus di belakang Artha. Satu lagi yang 
Starla temukan di dalam diri Artha, dia orang yang 
perhatian dan mengerti. 


TBC 


Jika suka dengan cerita Dear cupu,kalian wajib 
pencet bintang kejora di bawah 


26Tempat yang tepat 


"Karena kamu, seperti sinar matahari yang mampu 
membuat berbagai warna di setiap terbit dan 
tenggelamnya" 


KKK 


Malam itu, cuaca sedang mendukung. Bulan purnama 
nampak terlihat jelas di atas angkasa. Cahayanya mampu 
menyinari kegelapan. Dua orang yang tadinya sedang asik 
membeli berbagai jenis jajanan, sekarang sudah menaiki 
wahana. 


Mereka naik sebuah wahana bianglala. Starla begitu 
terkagum-kagum saat dirinya berada di atas. Matanya 
berbinar terang melihat pemandangan di bawah sana, 
begitu indah. 


Posisi Starla dan juga Artha kini berhadapan. Mereka saling 
diam tanpa ada topik pembicaraan sama sekali. Tidak tahu 
juga kenapa suasana jadi begitu hening. 


"Indah." Gumam Starla masih berbinar-binar. 


Artha terus memerhatikan tingkah Starla sedari tadi. Saat 
mendengar ucapan Starla barusan membuatnya bergidik 
geli. 


"Norak banget sih lo? kaya baru pertama naik ini aja!" 
timpalnya dengan kata pedas, membuat Starla menoleh ke 
Artha. 


"Udah sering sih." 


Artha menaikan satu alisnya, menunggu Starla melanjutkan 
ceritanya. 


"Cuma waktu itu masih sama bunda, kak Angga dan ayah. 
Tapi sekarang nggak bisa lagi." 


"Kenapa?" 


"Soalnya mereka berdua udah disisi yang kuasa." Jawab 
Starla, membuat Artha jadi tidak enak sendiri. 


Artha menggaruk-garuk tengkuk lehernya yang tidak gatal. 
Shit! kenapa dia tadi malah bertanya seperti tadi? jika saja 
dia tahu tentang orang tua Starla, dia tidak akan mau 
membahas ini. 


"Maaf." 


Starla menatap Artha, senyuman kaku terlihat disana. "Ya, 
nggak apa-apa. Aku tahu kalau kamu tadi nggak sengaja 
tanya hal tadi." 


Pandangan Artha beralih ke pemandangan di bawah sana. 
Sesekali dia terpikir dengan masalah di rumah. Kenapa 
lama-kelamaan masalahnya makin besar saja? 


"Denger cerita lo tadi, gue pikir kayanya lo deket banget 
sama mereka?" tanya Artha masih fokus dengan 
pemandangan di luar. 


Starla tersenyum, "Iya." 

Artha mengangguk-anggukan kepalanya paham. Dekat, ya? 
sepertinya bertolak belakang sekali dengan dia dan 
keluarganya. 


"Lo bahagia sama keluarga lo?" 


Artha menatap Starla. 


Starla menatap Artha heran. Tapi ia tidak mengambil pusing 
hal itu sama sekali. 


"Kalau di bilang bahagia... Nggak juga. Aku malah ngerasa 
kalau aku ini adalah orang yang beruntung bisa lahir di 
keluarga ini," Jedanya sebentar, "karna lahir di keluargaku 
membuatku selalu berfikir jadi orang yang paling 
beruntung. Memiliki bunda yang cantik dan baik. Memiliki 
ayah yang bertanggung jawab dan seorang kakak yang 
sebisa mungkin melindungi adiknya." 


"Bahagia banget, ya?" tanya Artha sambil tersenyum tulus. 
"Memangnya ken-" 


Kalimat Starla terhenti begitu saja ketika Artha dengan tiba- 
tiba menaruh dahinya di bahu milik Starla. Membuat Starla 
yang tidak tahu apa-apa jadi bingung sendiri. 


"Andai gue juga bisa rasain yang lo rasain." Lirihnya yang 
masih bisa Starla dengar dengan jelas. 


Pandangan Starla langsung terasa sendu, ia bisa merasakan 
aura Artha yang sedang sedih. 


Perlahan tangan Starla bergerak sendiri, mencoba mengelus 
rambut Artha. la masih berfikir untuk mengelus kepala Artha 
atau tidak, hingga akhirnya ia putuskan untuk mengelus 
kepala Artha saja. 


"Kalau sedih ungkapin aja. Kalau kamu emang kecewa, 
nangis aja. Jangan biarkan hati kamu menahan semuanya 
dan membentuk luka baru terus-menerus," Artha 
mengeleng. 


"Gue nggak mau lo lihat gue sebagai cowok cemen dan 
menyedihkan." 


"Nangis itu bukan berarti cengeng atau apa pun yang 
menyangkut rendah. Nangis itu wajar, itu adalah bentuk 
pengungkapan emosi. Dengan menangis kita bisa 
mengeluarkan dan menyalurkan rasa sedih yang udah lama 
bersarang di hati." 


Tanpa aba-aba Artha sudah menangis. Jelas sekali dengan 
badan Artha yang nampak bergetar dan suara tangisan 
yang mulai terdengar jelas. 


Malam itu merupakan sebuah pembuktian jika Artha benar- 
benar emosi dan kecewa. 


Bolehkah dia terlihat menyedihkan seperti ini di depan 
Starla? 


Mungkin gue milih tempat yang tepat buat mengeluh, batin 
Artha. 


KKK 


Deruman motor berhenti di depan rumah. Waktu sudah 
ingin menunjukan tengah malam. Dua orang yang tadinya 
asik di pasar malam tadi masih sempat untuk mencoba 
wahana lain. 


Starla menatap Artha lama. 


Artha merasa risih dengan tatapan yang di berikan oleh 
Starla untuk dirinya. Dia tidak suka tatapan barusan. Seperti 
sedang mengasihaninya, dia tidak suka itu. 


"Jangan lihat gue kaya gitu!" Ujarnya tegas. 


"Makasih buat hari ini. Kalau gitu aku masuk duluan, 
bye."Starla berbalik ke belakang. 


"Tunggu!" 
Starla membalikan tubuhnya lagi, "Kenapa?" 


"Gue yang harusnya makasih sama lo. Karna malam ini gue 
bisa ngeluarin semua emosi gue. Ma... makasih." 


Starla terdiam sebenta. Ttapi detik kemudian ia mengulas 
senyuman di sudut bibirnya. 


"Iya." 


"Dan... Jangan pernah lo kasih tahu sama orang lain kalau 
gue pernah nangis di hadapan lo." Artha menatap Starla 
tajam. "kalau sampai lo bilang sama orang, gue bakal 
tambah hukuman buat lo!" ancamnya. 


Starla menelan salivanya susah payah. Bukan takut, hanya 
saja dia begitu ngeri mendengar ancaman Artha. Menambah 
hukuman?sedangkan hukuman yang di berikan Artha 
kemarin saja membuatnya lelah. Dia selalu berdoa untuk 
cepat-cepat membuat waktu berlalu cepat, agar ia cepat 
terlepas dari hukuman yang di berikan Artha. 


Artha terkekeh kecil mendapatkan ekspresi Starla yang bisa 
di katakan lucu untuk Artha. 


"Gue cabut duluan." Pamitnya yang di balas anggukan 
cepat dari Starla. 


Artha menyalakan mesin motornya, segeralah ia melaju 
pergi dari hadapan Starla. 


Artha dan motornya sudah tidak nampak lagi di penglihatan 
Starla. Starla tersenyum kecil setelah merasa Artha benar- 
benar pergi untuk pulang. Hari ini, benar-benar 
membuatnya tahu akan tentang Artha sedikit demi sedikit. 


Bahkan dia tahu jika sesorang yang di luarnya begitu 
angkuh juga memiliki sisi yang begitu rapuh. 


aaa 


Artha menaiki anak tangga untuk menuju ke kamarnya. 
Saat itu juga seseorang memanggilnya dengan suara lirih 
dan lembut. Artha menarik nafas dengan pelan, lalu ia 
membalikan tubuhnya. 


Yana menghampiri Artha dengan senyum yang sudah 
terpapar. 


"Kamu dari mana saja, Artha?" tanya Yana, khawatir. 


Sejak tadi Yana memang sudah menunggu kepulangan 
Artha yang keluar tanpa tahu dimana ia berada. Orang tua 
mana yang tidak khawatir jika ada di posisi Yana sekarang? 
pastilah mereka akan khawatir pada anaknya. 


Yana memengangi kedua pipi Artha. "Mama khawatir sama 
kamu, nak. Mama bingung harus cari kamu dimana, 
sedangkan mama nggak tahu kamu pergi kemana tadi?" 


Sebuah air mata lolos begitu saja dari pelupuk mata Yana. 


Artha terserak kaget melihat mamanya menangis karena 
dirinya. Ini tidak baik untuk dirinya. Jika sudah begini, Artha 
patut di katakan sebagai anak yang baik lagi. 


Artha menghapus air mata Yana, "Jangan nangis gini, Ma. 
Artha paling gak suka kalau mama nangis karena Artha. 


Artha ngerasa kalau Artha nggak becus jadi anak." 


"Kamu anak mama Artha. Kamu bukan tidak becus, kamu 
hanya belum tahu faktanya saja." Jelas Yana dengan Isakan 
kecil. 


"Fakta apa?" 


Artha menatap Yana dengan banyak pertanyaan. 
Memangnya fakta apa lagi yang harus ia ketahui? apakah 
fakta itu menyakitkan? atau malah sebaliknya? 


Tbc 

Maaf kalau ada typo.Aku udah sempetin buat update 
nih,beneran nggak ada yang mau ninggalin jejak 
kalian? 

Jangan lupa di masukin ke library kalian 


Jika kalau suka dengan cerita Dear cupu,kalian bisa 
pencet bintang kejora di bawah 


Tentang DC 


Sebagian capter sudah di hapus untuk kepentingan 
penerbit. 


Yuk, nabung buat beli novel DC. Beneran nggak mau 
meluk Artha? 


TAILER DEAR CUPU 
Karna lagi bosan aku iseng-iseng bikin Tailernya. 
Maaf kalau jelek, soalnya bari belajar, hehehe... 
Moga suka, ya! 
https: //www.youtube.com/watch?v -nffpLIOcczw 
https://youtu.be/nffpLlOcczw 
https: //www.youtube.com/watch?v —9F RK3j6DCLo 


https://youtu.be/9F RK3j6DCLo 


Manal aidzin wal-faizin. Mohon maaf lahir dan batin, 
ya. Maaf jika kalau saya punya salah baik di ssngaja 
maupun tidak sengaja. 


Kami sekeluarga cerita Dear Cupu meminta maaf 
dan mengucapkan selamat idul fitri 


DEAR CUPU2 


yeayy!!! Dear Cupu season 2 udah ada ya. Yuk, di cek 
di profil aku. Buarun! 


Siap-siap! 


Sebelumnya nih mau nanya, beneran udah siap 
maratonin kisah Starla lagi? 


Beneran siap buat di terbangkan, gantungin, terus di 
jatuhkan? 


Gimana, siap belum? 
Siap Spam Dear Cupu2 dengan judul Arstar? 


Yaudah tunggu aja notifnya bentar! 


VOTE COVER 
HALLO!!! 
Duh, udah lama nggak buka halaman cerita DC lagi:) 


Ada yang kangen aku nggak sih? Eh ralat, maksudnya ada 
yang kangen Starla sama Artha nggak sih? 


Atau kangen sama tingkah aneh Candra? 


Tenang, tenang. Kalau kamu emang kangen sama mereka, 
kalian harus beli bukunya ya. Yang belum sempet baca juga 
harus! Oke? Seru deh pokoknya. Ada bagian yang udah aku 
kurangin dan tambahin. Ada deh pokoknya! Makin seru! 


Di sini aku bawa banner vote cover DC! 


Jadi, gimana menurut kalian? 
Visual Starla unyu gak sih di situ 
Jadi pilih cover 1 atau 2? 


Yakin deh gak bakal nyesel kalau beli ini. Ada bagian juga 
yang WAW! 


Makin baper deh pokoknya! 
Info selengkapnya lihat di 


@penerbitgarca 
@deznr 26 
@ dezan_ 


Voting di penerbitnya ya! Biar mereka tahu yang mana yg 
lebih cocok buat cover DC! 


Yakin kalian g mau beli? Duh, nyesel deh nggak beli! 
Banyak adegan yang tambah baper 


Jangan lupa ikutan PO DC, ya! 
Salam hangat, 


Dezan 


PO BUKU DEAR CUPU 
Hallo Readerss!!! 


Aku bawa tiga paket buat po buku DC! 


Mungkin buat kalian yang nggak sempat baca cerita 
Artha sama Starla, bisa beli, ya! Dan lagi, mungkin 


ada yang mau ulang-ulang cerita mereka? 
Bagus deh pokoknya!!! 
Jadi inilah 3 paket po buku DC 


Paket 1 


Paket 2 


Paket 3 
“FORM PEMESANAN BUKU* 
Nama Penerima : 


Alamat Lengkap (Jalan, No. Rumah, 
gang/lorong/dusun) : 


Kelurahan : 

Kecamatan : 
Kabupaten : 
Provinsi : 


RT/RW, 


Kode Pos : 
Nomor HP aktif : 
Jumlah buku : 
Pilih paket: 


Online order via WhatsApp ke no +62 881-8471-893 / 
#6281804445507 


Yakin kalian nggak penasaran sama kisah mereka? 


Nggak penasaran kenapa Starla bisa ketemu sama 
Argani? 


Yuk, ikut PO DC! 

Untuk kalian yang di luar Indonesia juga bisa! Tapi 
akan ada bea cukainya. Jika ingin lebih jelas lagi bisa 
DM no wa di atas! Oke? 


Pokoknya cerita DC bagus! 


